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Assalamualailrum, Wr. Wb. 
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lindunganNya, Amin. Tak lupa salawat dan salam untuk junjungan kita Nabi 

Besar Muhammad SAW. 

Tesis ini tentang pelaksanaan asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Jakarta berdasarkan sistem pemasyarakatan. Asimilasi sdalah proses 

pembinaan narapidans dan anak didik pemasyarakatan yang dilaksanakan dengan 

cam membaurkan narapidana dan anak didik pemasyarakatan da1am kebidupen 

masyarakat. Dalam proses pembinaan dalam sistem pemasyarakatan, """'Pidans 

yang telah menjalankan setengah masa pidananya berbak mendapat asimilasi yang 

dapat dijalani di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, salah satunya Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. 

Pelaksanaan asimilasi berttYuan untuk mempersiapkan """'Pidana kembali 

kemasyarakat setelah selesai menjalani pidana. Agar tujuan pemasyarakatan, yaitu 

reintegrasi sosial, dapat barbasil maka diperlukan peran sertn masyarakat untuk 

terlibat dalarn pembinaan narapidana. Sehlin itu diperlukan kepedulian dan 

komitmen dari pem petugas serta pembuat kebijukan da1am pelukannaan asimilasi 

sehingga barus dilakukan benlruna-sama antam petugas narapidana dan 

masyarakat. 

Sengat disarlari bahwa tesis ini dapat disusun berkat bimbingan, dorongan 

dari berbagai pibak. Dalam kesempatan ini penelirl ingin menyarnpaikan ucapen 

terima kasih yang amat tulus dari hati yang psling dalam kepada : 

I. Bapak Prof. MARDJONO REKSODIPUTRO, SH, MA, selaku 
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dalam menyusun tesis ini. Terims kasib, prof. kami bangga menjadi 

muridmu. 

v 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



2. Bapak Dr. RYCKO AMELZA DAHNIEL. MS~ selaku Pembimbing II, 

yang di tengah kesibukannya sebagal ajudan RI I , masili berkenan 

membimbing k.ami. 

3. Bapak Dr. AGUS WANTORO,MSi dan Bapak Drs.EDDY 

lllW ANTO,MSi, selaku Penguji, berkenan memberlkan sumbang saran 

agar tesis ini layak untuk dapat disebut sebagal satu karya ilmiab. 
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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

Rlni Susilowati 
Kajian llmu Kepolisian 
Pelaksanaan Asimilasi di Lembaga Pemasyarnkatan T erbuka 
Jakarta Berdasarkan Sistem Pemasyarnkatan. 

Tesis ini teatang asimilasi berdasarkan sistem pemasyarakanm. Fokus 
utama tesis ini adalah polaksanaan asimiiasi yang memerlukan komitmen dan 
kepedulian para petugas dan pombuat kebijakan. Dalam kajian tesis ini 
polaksanaan asimilasi sebagai bentuk pembinaan merupakan tabapan dalam 
proses pemasyarnkatan. Tahapan pembinaan nampidana seharusnya dilakukan 
secara berkesinambungan berdasarkan sistem pemasyarnkatan. Tesis ini 
menggunakan pene!itian kualitatif dengan tehnik pongumpulan data seeara 
pongamalan, wawancsra dangan pedoman dan studi dokumen untuk 
mengungkapkan polaksanaan asimilasi yang di!aknkan pem petugas di Lembaga 
Pemasyarnkatan Terbuka Jakarta. 

Hasil ponelitian menunjukkan bahwa pem petugas dan pembuat kebijakan 
belum pedu!i dan belnm memi!iki kumitmen dalam polaksanaan asimilasi di 
Lapas Terbuka Jakorta. Hal ini diumjukkan dengan masih ada ketakutan akan 
le!jadi kegagaian dalam polaksanaan sehingga lebih mengedapankan pongamanan 
dari pada pembinaan. Prua pemhuat kebijakan belnm membuat prosedur telap 
polaksanaan asimilasi di Iapan terbuka. Selain itu ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi polaksanaan asimilasi yang berasal dari Iapan tertutup sebagai 
pongirim narapidana dan Iapan terbaka yang menerima. Yang beresal dari Iapan 
tertutup, yaitu proses asimilasi belum sesuai tahapan pombinaan, para potugas 
takut nampidana akan kahur, ada biaya yang dibebankan kepada narapidana hila 
pindah ke Lapas Terbuka Jakarta, narapidana enggan dipindah, kualilas potugas 
sebagai pembina masih minim dan fasilitas Iatihan ketmmpilan belum sesuai 
dengan nampidana yang ada. Sedangkan yang berasal dari lapas terbuka, yaitu 
keterbatasan potugas pembina narapidana, sarana pombinaan, struktur organisasi 
Iapan terbuka, proesedur tetap polaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakorta. 

lmplikasi dari teais ini adalah perlu komitmen dan kepaduiilln para potugas 
dan pombuat kebijakan dalam polaksanaan asimi!asi di Lembaga Pemasyatakaum 
Terbuka Jakarta, agar semua narapidana yang telah menjalani setengah masa 
pidananya dapat dibina di lembaga pemasyarnkatan terbuka. Komitmen dan 
kepedulian pem potugas dituajukkan dengan pembuatan protap, sarona dan 
prasarana pembinaan narapidana di lapas terbuka, perekrutan potugas sebagai 
pembina narapidana sebelnm kembaii ke masyarakat serta diporlukl!n pongawasan 
polaksanaan asimilasi agar tidak le!jadi pungutan yang membebani narapidana. 

Peran serta masyatakat juga diperlukan dalam membina narapidana. 
Dalam polaksanaan asimilasi, keterlibatan masyarakat sangat bemrti bagi 
narapidana terutama untUk menrunbuhkan rasa percaya diri. Kepercayaan 
terbadap diri sendiri karena dapat diterima kemba!i di masyarakat, dapat 
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menghilangkan stigma penjahat bagi narapidana sehingga dapat menjadi warga 
negara yang berguna bagi bangsanya. 

Katakunci: 
Asimilasi, peduli, komilmen 
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Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

lUni Susilowati 
K.ajian llmu Kepolisian 
The Implementation of The Assimilation Process based on 
Sistem Pemasyarakatan In Lembaga Pemasyarakatan 
Terbuka Jakarta 

This study is ahnut the assimilation process based on Sistem 
Pemasyarakntan. The main fucus of this study is the implementation of 
assimilation which needs commitment and careness of the officials and policy 
Illlllrers. In this study, the implementation of assimlimion as the form of character 
building is a step in the process of socialization. The character building of inmates 
shnuld be done continually based on Sistem Pemasyarakntan. This study used 
qualitative approach with observation, guided interview, and document review as 
the data collection teehniqee in order to describe the implementation of 
assimilation in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. 

The result of this study shows that the officials and poliey makern do not 
care yet and do not have the commitment in assimilation impJementation in 
Lembaga Pema.syarakatan Terbuka Jakarta. This is showed by the anxiety a fail in 
implementing the system, so that the offieials and policy makers prefer to use the 
security system insteed of eharaeter building of inmates. Policy makem of 
Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta have not constructed the standard 
opexating procedures for the implementation of assimilation. Besides, there are 
factors which influenced the implementation of assimilation, which is from the 
close correetioual institution as the sender of inmates and Lembaga 
Pemasyarakntan Terbuka Jakarta as the receiver of inmates. The fucrors that 
comes from the close correctioual institulion of Jakarta ate the inappropriate 
assimilation process which is based on character building, the anxiety of officials 
that inmates will escape, the charge that imnates are required to pay if they want 
to move to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta so that inmates are 
unwilling to move to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakal1a, the lack of 
official's qualitY and facility that are not in line with the number of inmates. The 
factors that come from Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta are lack of 
officials, fucility, structure organization of Lcmbaga Pemasyarakntan Terbuka 
Jakarta, and standard operating procedure of the implementation of assimilation in 
Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. 

The conclusion of this study is that commitment and can:ness of the 
officials and policy makers are needed in doing the assimilation system in 
Lembaga Pema.syarakstan Terbuka Jakarta so that the inmates whn have catried 
out half of their punishmaent can move to Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka 
Jakarta kl follow the assimilation process. Commitment and eareness of officiais 
and policy makers should be shown by constructing a standard opemting 
procedure, establishing facilities in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakal1a, 
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recruiting of officials as the mentor of inmate before they go back to the society, 
and als<> the supervision of the implementation of assimilation so that imnates are 
not reqnimd to pey for the transfer. 

The role of society is needed in building the character of the intnales, 
establishing the confidence of inmates that they can be accepted in society, 
leaving out the stigma that imnates are criminals so that they can also become 
good citi:zens and can give good contribution to the nation. 

KeyWord: 
Assimilation, Careness, Commitment 
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l.1 Latar Belakang. 

BABl 

PENDAHULUAN 

Tesis ini tentang pelaksanaan asimilasi narapidana di lembaga 

pemasyarakatan terbuka merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan 

lembaga pemasyarakatan sejak penetapan keputusan atau kebijakan dan 

pelaksanaan di lembaga pemasyarakatan terbuka serta di lembaga 

pemasyarakatan tertutup dengan tujuan untuk memulibkan hubungan antara 

narapidana dan masyarakat serta meningkotkan penon serta masyarakat daiarn 

pembinaan narapidana sesuai dengan sistem pemasyarakatan, yang diteliti 

adaiah kepedulian para petugas dan komitmen pembuat kebijakan agar 
pelaksanaan ll!limilasi sesuai dengan sistem pemasyarakatan. Oleh karena itu 

judul tesis ini adaiah Pelaksanaan Aslmilasi di Lambaga Pemasyarakatan 

Terbuka Berdll!larkan Sistem Pemasyarakatan. 

Asimilasi adaiah proses pembinaan narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan yang dilaksanakan dengao membaurkan narapidana dan anak 

didik pemasyarakatan di dahun kebidupan masyarakat, sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kebakimao RI No. Ol.PK.04.10 Tahun 2007 tentang 

asimilasi, pembebasan bersyarat dan enti menjelang behas. Proses ini untuk 

mengemhaiikan atau mengintegrasiken kembali narapidana ke tengah-tengah 

masyarakat yang dianggap telah melakukan pelanggaran bukum. 

Pembinaan aslmilasi kepada narapidana mempunyai maksud yang ingin 

dicapai dahun pelaksanaannya, yaim sebagai upaya untuk : 

a. Memulihkan hubungan nampidana dungan masyarakat. 

b. Memperoleh dan merdngkaiken peran serta masyarakat secara aktif 

dalam penyelenggaman pemasyarakatan. 

Sedangkan tujuan pemberian asimilasi adaiah : 

a. Membangkitkan motivasi etau dorongan pada diri narapidana ke arah 

peneapaian mjuan pembinaan. 
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b. Memberikan kesempatan bagi narapidaoa untuk meningkatkan 

ketrampilan guna mempersiapkan diri hidup mandiri di tengab 

masyarakat setelab bebas menjalani pidana. 

c. Mendorong masyarakat untuk berperan serta secara aktif dalam 

penyelenggaraan pemasyarakatan. 

Proses asimilasi dan integrasi merupakan upaya pembaharuan 

pengbukuman yang dibuat dalam rangka upaya baru pelaksanaan pidana 

penjara dan perlakuan terhadap pelanggar hukum. Dalarn pelaksanaan proses 

asimilasi dan reintegrasi berusaha menjauhkan narapidaoa seeara bertabap dari 

lingkungan atau pengaruh buruk penjara dan mendekatkan narapidana kepada 

hakekat hidup manusia dalarn kehidupan bermasyarakat. 

Dasar perlakuan pembinaan narapidana di Indonesia menganut sistem 

pemasyarakatan, labir pada tanggal 27 April 1964. Sebelum sistem 

pemasyarakatan pembinaan terhadap narapidaoa pelaku kejahatan 

menggunakan sistem kepenjaraan. Menurut Panjaitan dan Kikilaitety (2003), 

bahwa sistem kepenjaraan mengutamakan prinsip dasar membuat jem 

(penjeraan) dan cenderung pembalasan. Hal ini terlihat dari beberapa teori 

pengbukuman. Memabami tujuan hukuman dari teori retributif, maka dapat 

dirumuskan babwa: a). hukuman hanya dijatuhkan untuk membalas perbuatan 

seseorang; b). tidak ada tujuan lain selain terhadap perbuatan; c). ada kerugian 

yang harus dibayar (ditebus) oleh pelaku; d). hukuman hanya untuk pelaku 

dan bukan untuk orang lain. 

Doktrin pemenjaraan (deterrence) menitikberatkan pada penampungan 

(institusionalisasi) disertai dengan pemaksaan ketaatan melalui peraturan­

peraturan yang mendetail dan pengawasan ketal terus menerus dengan tata 

perlakuan yang bersifat massal. Sistem pembinaan yang berorientasi 

rebabilitasi, kegiatan pembinaan dilakukan di dalarn lingkungan bangunan 

tempat penarnpungan pelanggar hukum dengan menitikberatkan pembinaan 

pada perbaikan individu pelanggar hukum yang dianggap mempunyai 

kelainan atau kekurangan dalarn dirinya dan tidak terdapat pada anggota 

masyarakat lain pada umumnya yang tidak melanggar hukum. 
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Bagi para pelanggar hukum perlu dilakukan penegakkan hukum dirnulai 

seat bakirn menjatuhkan hukuman agar terpenuhi rasa keadilan masyarakat, 

berlanjut sampai dengan tujuan pemidanaan berguna bagi pelak.u, masyarakat 

dan negara. Penegakkan hukum juga mempunyai tujuan yang luas dan panting 

berupa adanya keinsyafan dari para pelaku kejahatan untuk tidak mengulangi 

perbuatannya serta menciptakan sua.Wta barmonis di masyarakat agar 

perbuatan pelaku kejahatan dapat dirnaafkan oleh masyarakat. 

Jenis hukuman yang sampai saat ini paling banyak diberikan kepada 

para pelaku kejahatan adaiah dengan memasakkan ke daiam penjara. Belum 

banyak bentuk penghukuman lain, bempa kelja sosial, sanksi sosial bempa 

penganilan, hukuman denda ganti rugi atan ganti bewan dan lain sebagainyn. 

Hukuman penjara masih merupakan cara paling efektif untuk menghakum 

para pelaku kejahatan. Maksudnya adaiah untuk memberikan penjeraan 

kepada pelaku agar tidak mengulangi perbuatannyadan ketika bakirn 

menjatuhkan pidana untuk jangka waktu tertentu make sejak saat itu pelaku 

kejahatan menjudi narapidana, penghnai lembaga pemasyarakatan. 

Lembaga pemasyaral<atan mempunyai tugas membina narapidana. 

Pembinaan terbedap narapidana mengntamakan pembinaan berlangsung di 

luar tempat penampungan narapidana (aspek pembinaan yang non 

institusional) dan menitik beratkan nsaha-usabanya pada pemberian 

kesempatan bagi narapidana untuk kembali ke masyarakat melalui interakei 

positif dengan sistem nilai yang berlaku di masyarakat (Sunaryo, 200 I). 

Pembinaan narapidana berubah dari sistem kepenjaraan menjadi sistem 

pemasyarakutan saat Sahardjo memberikan pidato ilmiah pada penerirnaan 

gelar Doctor Honoris Causa daiam lirnu Hukum olah Univerllitas Indonesia. 

Pokok-pokok pikiran beliau ini kernudian dijadikan prinsip-prinsip pokek dari 

konsep pemasyarakatan. sehingga bukan hanya menjadi tujuan pidana penjara, 

tapi juga merupakan sis tern pembinaan narapidana. 

Sejalan dengan pemikiran Sabardjo, eara dan langkah·langkah membina 

dan membimbing narapidana terns dikemhangkan nntuk meneapai satu upaya 

mewujudkan reintegrasi sosial. Menurut Simanjuntak (2003) dalarn sistem 

pemasyarakatan. narapidana tidak lagi dipandang sebagai objek retapi sebagai 
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subjek yang memiliki filrah kemanusaan, itikad dan potensi positif yang dapat 

digali dan dikembangkan. Pelaksanaannya dilakukan dengan pendekatan yang 

manusiawi dengan sasaran umum yang hendak dieapai yaitu : 

a. Menunmnya secara bertahap tiap tahun angka kematian. 

b. lsi lapaslrutan lebih rendah dari kapasitas. 

c. Meningkatkan usaha-usaha asimilasi, pembebasan bersyarat dan 

cuti mcnjelang bebas, artinya jumlah nampidana yang bebas 

sebelum waktunya semakin meningkat. 

d. Angka residivis semakin menurun setiap tahun. 

e. Scmakin meningkatnya kondisi perawatan kesehatan penghuni. 

f. Pekeljaan dan lapangan pekeljaan untnk nampidana semakin 

meningkea. 

g. Semakin terwujudaya llngkungan pembinaan yang memproyeksikan 

nilai-nilai masyarakst ke dalam !apes, dan semakin berkumngnya 

nilai-nilai sub kultur penjana dalarn Japes' dengan menciptakan 

lingkungau lapas/rutan, sebagai tempat pembinaan dengan 

mengutllmakan pendekatan pembinaan (treatment approach) tanpa 

mangabaikau fuktnr pengamanan yang disesuaikau dengan tingkea 

kebutnhan pembinaan secara proporsional. 

Keberadaan sistem pemasyarakstan makin dikuatkan dengau 

dikeluarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 

Undang undang ini menyebutkan bahwa pemasyarakstan adalah kegiatan 

melekukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan (narapidana) 

berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian 

akbir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana. Istlinb penjara pun 

berubah menjadi lembaga pemasyarakstnn. 

Perubaban nama penjara menjadi lembaga pemasyarakatan menurut 

Simanjuntek (2007), membawa perubaban paradigma, baik mengenai sudut 

pandang terhadap manusia yang dikenakan hukuman maupun dalarn 

pendekatnn pembinaan meruka, yukni : 

a. Meruka yang melakukan tindakau merugikan dan atau 

membahayakan orang lain atau merugikan negara, tidak lagi dilihat 
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semata·mala sebagai suatu lrejahatan (wa!aupun da!am putusan 

hukum kadang-kadang disebut demikian) tetapi lebih merupakan 

tindakan atau perilaku menyimpang. 

b. Orang yang mempunyai perilaku menyimpang dapat 

membahayakan dan menimbulkan kekbawatiran masyarakat. Oleh 

sebab itu merelre perhi diasingkan untuk dlbina da!am lembaga 

pemasyarakatan. 

c. Sesnai dengan intensitaa penyimpangan perilaku seseorang, dia 

diwajibkan tinggal di lapas, da!am wakta tertentu untuk dlbina. 

Dalam keputusan haki.m masih dlsebut : Hukuman perdara untuk 

waktu tertentu atau masa hukuman. Dengan perubahan paradigma 

ini, orang terhukum dlsebut warga binaan. 

d. Dalam masa pembinaan (menjalankan hukuman) tersebut, pihak 

Iapan diharnpkan sudah dapat membetulkan perilaku menyimpang 

dimaksu<l. dan setelah itu warga binaan (temukum) sudah siap 

kembali ke masyarakat dan dapat berinterakai dan bergaul dengan 

anggota masyarakat da!am suasana damai dan aman. 

Sujatno (1993), menyatakan Jembaga pemasyarakatan (lapas) 

mempunyai tugas melaksanakan pemasyarakatan muapidana dan anal< didlk 

serta memiliki fungsi melakaanakan pembinaan, memberikan bimbingan, 

mempersiapkan sarona dan mengelola basil kega, melakukan bimbingan 

sosial dan lrerohanian narapidana, melakaanakan pemeliharaan lreamanan dan 

tata tertib serta melaksanakan tala usaha dan rumah tangga lembaga 

pemasyarakstan. 

Pembinaan bagi n!lnlpidana di lembaga pemasyarakatao mengaeu 

kepada Kaputusan Menteri Kehakiman RI No.02.-PK.04.10 Tahun 1990 

tanggel 10 April 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidanatrahanan, bahwa 

pemberian pembinaan kepeda narapidana di lembaga pemasyarakatao berupa : 

I. Pembinaan Mental Spiritual. 

Bertujuan untuk meningkatkau keimanan dan ketaqwaan 

narapidana melalui beberapa kegiatan kesadaran beragama. 
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2. Pembinaan Kesadarlm Berbangsa dan Bemegara. 

Pembinaan dilaksanakan melalui pemahaman wawasan 

kebangsaan, termasuk menyadarkan narapidana agar dapat menjadi 

warga negara yang baik yang dapat berbakti kepada bangsa dan 

negaranya. 

3. Pembinaan Kemampuan Intelektual. 

Pembinaan kemampuan intelektual di laksanakan melalui 

pendidikan fbnnalmaupun non furmal. 

4. Pembinaan Kesadaran Hukum. 

Diberikan melalui kegiatan penyuluben hukum, dengan tujuan 

untuk pemaharnan narapidana terbadap norma-norma dan kaedab 

lmlrum, agar tidak melanggar hukem lagi. 

5. Pembinaan Kemandirlan. 

Bertujuan meningkatkan kemarnpuan pribadi dan mengefektifkan 

potensi pribedi narapidana melalui pembinaan mental spiritual, 

pembinaan ketrampilan serta pembinaan meningkatkan pendidikan 

umum. 

6. Pembinaan Mengintegrasikan Dirl dengan Masyarakat. 

Pembinaan yang bertujuan untuk memperbaiki hubungan antara 

narapidana dengan masyamkat, dengan memberikan kesempatan 

kepada narapidana untuk mengembangkan kembali aspek-aspek 

pribadinya dengan masyarakat. 

Pembinaan narapidana yang sesuai dengan Pancasila dan tuntutan 

pembangunan, sebagaimana yang ditetapkan daiam Keputusan Menteri 

Kebakiman ini adaiah yang disebut sebagai sistem pemasyarakatan yang 

rerbuka dan produktit; sebingga fungsi dari lembaga pemasyamkatan ada!ah 

sebagai : 

1. Lembaga pendidikan yeng mendidik narapidena daiam rangka 

meningkatken kualitas sumber daya masyarakat. 
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2. Lembaga Pembangunan yang mengikutsertakan narapidana 

menjadi manusia pembangunan produktif. 

3. Disamping ciri-ciri tersebut, lembaga pemasyarakatan memililci 

atau di bawah pertanggungjawabannya terdapat kekayaan alam 

yang belum diolah (didayagunakan), maka kekayaan itu perlu 

diolah atas kelja sama dengan pihak pengusaha (negara maupun 

swasta) yang tenaga-tenaga pekeljanya keseluruhan atau sebagian 

terdiri dari narapidana. 

Selama bernda di lembaga pemasyarakatan, setiap narapidana 

menjalani proses pemasyarakataa. Surat Kepala Direkrorat Pemasyarakatan 

Nomor : KP.l0.1313/l tanggal 8 Pebruarl 1974 perihal Pemasyarakatan 

sebagai proses, menyebutkan bahwa narapidana mengalemJ pembinaan yang 

tidak lepas dari dan bersama dengan unsur-unsur lain dalam masyarakat 

sebingga pada akhimya narapidana dengan masyarakat sekelilingnya 

merupakan satu keutuban dan keserasian hldup dan kehidupan. Sebingga 

pembinaan narapidana bendaknya disalurkan tabap demJ tabap guna 

mengbindarkan kegagalan dan akibat-aldbat yang tidak diinginkan, yaitu : 

Pertama : saat narapidana datang ke lembaga pemasyarakatan, per!u 

diketahui dan dikenal kekurangan dan kelebihannya, sebab-sebab ia 

melaknkan pelanggaran dan lain-lain tentang dirinya untuk direncanakan 

dan dilakukan usaha-usaha pembinaan yang tepat terutama untuk 

pendidikannya. Telllll!Suk masyarakat yang terkait dengan narapidana 

seperti keluarga, pihak korban, tempat bekelja dan instansi-instansi 

keamanan. Sebingga pembinaan bubungan dan aktivitas antara narapidana 

dan masyarakat mempunyai sililt-sifin yang positif. 

Kedua : jil-.a pembinaan narapidana telab beljalan selama kurang lebih 

sepertiga darl pidana sebenamya dan menurut pendapat Dewan Pembina 

Pemasyarakatan sudah mencapal cukup kemajuan dalam proses, make 

narapidana dipindah dari lembaga pemasyarakatan ke lembaga 

pemasyarakatan terbuka atau lembaga pemasyarakatan minimum security. 

Di lembaga pemasyarakatan terbuka narapidana diberl tanggung 

jawab lebib besar terbadap masyarakat luar, bersamaan itu pula dipupuk rasa 
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harga diri, tata krama sehingga masyarakat luar timbul kepereayaannya dan 

berubah sikapnya terhadap narapidana. 

Ketiga : jika menurut Dewan Pembina Pemasyarakatan setelah 

menjalani setengah masa pidana, berkelaknan lebib balk dinndai usaha 

asimilasi narapidana dengan penghidupan masyarakat luar, seperti 

mengikutkan pada sekolab-sekolab umnm, cuti pulang dan sebagainya, 

segala sesuatu masih dalarn pengawasan-pengawasan dan birnbingan 

petugas pemasyarakatan. 

Surnt Kepala Direktorat Pemasyarakatan menekankan bahwa usaha­

nsaba asirnilasi ini, panilaian terhadap narapidana berus cukap matang 

dalam pelaksanaannya tanpa melakukan hal-hal yang merugikan dan juga 

masyarakat ikut terbina hingga dapat membenarkan asimilasi ilu. 

Keempat : sesudah dijalani dan pertiga dari masa pidana, sedikit­

dikitnya 9 (sembilan) bulan dapat diberikan pe!epasa.n betsyarat (V.I). 

Proses pemasyarakatan berupa masyarakat luar yang !uas, sedang 

pengawasan dan birnbingan menjadi lebib kurnng, sehingga akhirnya 

narapidana tersebut dapat hidap hannonis dengan l1ll~Syllmk:al. 

Pada pembinaan tabep awal dan tabep lanjutan pertama, narapidana 

berada di lembega pemasyarakatan tertutup. Se!elah masuk dalarn tahep 

lanjutan kedua atau disebut juga tabep asimilasi, narapidana dapat bekelja dl 

luar lembaga pemasyarakatan pada instansi swaste manpun pemerintah 

setelab mendapat petsetujuan kepala lapas. Mereka juga dapat melaksanakan 

asirnilasi di Iapan terbuka dengan petsetujuan kepala kantor wilayab. 

Pemindaban ke lapas terbuka memberikan kasempatan seluas-luasnya 

kepada narapidana untuk bethubungan dengan masyarakat melalui kegiatan 

betsama ata.u bekalja dlluar temhok Iapan pada pagi bari dan kembali ke 

lapas pada sore bari. 

Lembaga pemasyarakatan terbuka, adalah lapas tempat membina 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan yang bentuk bangunannya dalam 

keadaan terbuka tanpa dikelilingi ata.u dipagari oleh tembok. 

Pembantukannya dlmaksudkan dalam rangka mempersiapkan narapidana 

kembali kepada masyarakallreintegrasi melaiui asimilasL Pmsesnya 
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dilakukan secara bertahap menuju pada pembinaan yang dilaksanakan di 

tengab-tengab masyarakat. Pembinaan asimilasi di lapas terbuka selain 

untuk mempersiapkan narapidana sebelum benar-benar kembali ke 

masyarakat, menumbubkan rasa percaya diri juga mengunmgi sekeeil 

mungkin akibat dari pemenjaraan seperti prisonisasi dan stigmatisasi. 

Prisonisasi menurut Sujatno (2008) adalab proses terjadinya pengarub 

negatif (buruk) yang diakibstkan oleh sistem nilai yang bedaku dalam 

budsya penjara, seperti yang dinyatakan dalam poin 53 Implemetation The 

Standard Minimum R:u/es for The Treatment vf Prisvners yang 

berbunyi : ............... tujuan pembinaan dalam rangka pemasyarakuilm 

cenderung berbelok ke arab yang menyimpang, karena terpengnrab oleh 

kekuatan kekuailm yang merusak yang terdapet di dalam hubUllgan para 

penghuni. 

Sedangkan stigmatisasi adalab proses pemberian cap oleh masyarakut 

melalui tindakan yang dilakukan dalam proses peradilan babwa ia adalab 

seorang yang jabat. Lebih janh dan leblh dalam lagi pemberian cap ini 

dialami oleh pelanggar bukmu yang bersangkntan, leblh besar kemUJJgkinao 

ia menghayati dirinya scbagai benar-benar pelanggar hukmu yangjahat dan 

peda gilirmmya yang lebih besar lagi penolakan masyarakat terlladap yang 

bersangkutan scbagai aoggota masyarakut yang tidak dapat dipercaya. 

Selanjutnya bal tersebut membawa kemungkinan yang lehih besar untuk 

teljadinya perilaku menyimpeng yang sckunder yang menjadi sumber otama 

terjadinya kejahatan ulang (residivisme). 

Penempailm narapidana ke Lembaga Pemasyarakailm Terbuka, 

tercantum dalam Pasal 14(a) Keputusan Menteri Kehakimao Republik 

Indonesia Nomor M.O !.PK.04.1 0 Tahun 1999 ten tang Allimilasi, 

Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas. Untuk keperluan 

pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka pemerintah telab membangun enam 

Lapes Terbuka di Indonesia, sesuai dengan Surat Keputnaan Menteri 

Kehakimao dan Hak Asasi Manusia Rl Nom or M.03.PR.07 .03 Tahun 2003 

ilmggal 16 April 2003 tentang Pembentukan Lembaga Pemasyarakutan 
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Terbuka Pasaman, Jakarta, Kendal, Nusakambangan, Mataram dan 

Waikabubak, 

Penempatan nampidana asimilasi di lembaga pemasyamkatan terbuka 

sesuai deogan tujuao pemasyarskatan yaitu reintegrasi sosiaL Asimilasi 

dilalrukan di tengah masyamkat deogao makaud untuk memudahkao 

narapidana menyesuaikan diri dengao masyarakat setelah selesai menjalani 

pidananya. Pembinaan narapidana dilalrukan menyatu, berada di tengah dan 

bersama masyarnkat dikenal sebagai community-based correction, yaitu 

suatu upaya pembinaan yang berbasis pada masyarakat dengao tujuao untuk 

mengupeyakan agar ikatan antara pelalru kejahatan dengan masyarakat dapat 

kembali terjaliiL (McCarthy dan McCarthy, Jr, 1984). 

Dalam pelakaanaannya, tugas-tugas dasar pemasyarakatan barns 

dilaksanakan secara knuaisten yaitu dengao memegang teguh priuaip-prinsip 

dasar Sistem Pemasyamkatan dangao tidak melanggar katantuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan berdasarkan peraturan pemndang-undangao yang 

berlaku dengan tetap menumbuhkembangan sikap aspirntif, tnu:lsparan dan 

responsif terhadap semua situasi dan perubehan yang tefjadi serta mampu 

menciptakan barmonisasi terbedap berbagai perbedaan yang terjadL 

Pada tanggal 8 Pebruari 1965, pirnpinan Direktorat Pemasyamketen 

menegaskan bahwa pernasyarakatan adalah proses yang barns dilaksanakan 

seeam taat asas. Dalam mencapai tujuannya diperlukan pembinaan terpadu 

oleh unsur-unsur pendukang pemasyarakatan, yaitu Wargu Binaan 

Pemasyarakatan, Petugas Pemasyarakatan (yakni yang terlibet langsung 

dalam tugas-tugas pemasyarakatan yang sekaligus sebegai motor penggerak) 

dan unsur terakbir yaitu rnasyarakat sendiri baik instansi pernerinmh, 

Iembaga kemasyarakatan dan perorangan. Sarana dan prasarana pendukang 

keberhasilan politik pemasyamkatan rnerupakan hal lain yang tak kurang 

pentingoya dalam mewujudkan tugas politik pemasyamkatan di Indonesia. 

(Simanjuntak, 2003 : ix) 
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L2 Hipotesa 

Memperbatikan Jatar belakang masalah maka hipotesa yang digunakan 

sebagai landasan kerja penelitian dan masalah penelitian, adalah : "Dalam 

pelakaanaan asimi!asi di lembaga pemasyarakatan terbuka jakarta para petugas 

dan pembuat kebijakan belum mempunyai kepedulian dan komitmen untuk 

menempatkan na:mpidana yang Ielah menjalani setengab masa pidananya di 

lembaga pemasyarakaten terbuka jakarta". 

1.3 Masalab Penelitian 

Masalab penelitian saya adalab Pelaksanaan Asimilasi di Lembega 

Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, masalab ini diteliti karena belum ada 

kepednlian dan komitmen dari para petugas dan pembuat kebijakan dalam 

membina narapidana yang Ielah menjalani setengab pidananya di lembaga 

pemasyarakaten terbuka. Pembinaan ini bertujuan agar setelab selesai 

menjalani pidananya, setiap na:mpidana mempunyai rasa pereaya diri, mampu 

kembali ke masyarakat dan tidak mengulangi perbuatannya. Sebegai tempat 

penalitian, peneliti mengamhil studi kasus pada Lapas Terbuka Jakarta. 

Pemilihan Lapas Terbuka Jakarta didasari pada letaknya yang berada 

di ibukota negara diharapkan dapat dijadikan contoh bagi lapen terbuka di 

Indonesia. Sebagai lapas terbuka peroontoban, """"" dan prasarana 

pendukung pelaksanaan asimilasi bagi na:mpidana yang memadai dan peran 

serta masyarakat dibarapkan dapat mendukung keberbasilan asimilasi menuju 

reintegmsi sosial. Selain itu keberadaan Lapas Terbuka Jakarta di dalam 

lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Dapartemen Hukum dan HAM RI (d!h Pusdiklat), daba:mpkan dapat dijadikan 

lahoratorium pelakaanaan pembinaan narnpidana bagi masyarakm h1as. 

Untuk memfokuskan pennasalaban yang telab diomikan di alas, maka 

pertanyaan penelitiannya adalab : 

I. Bagabnana pelakaanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta? 

2. Apakab tltk!or-faktor yang mempengaruhi proses aslmilasi ? 

Ruang lingkup penelitian inl meliputi kegiaten peluksanaan asimilasi 

yang dimulai sejak di lapas tertutup, penernpatan dan pembinaan na:mpidana 
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asimilasi di dalam Lapas Teibuka Jakarta, pembinaan, pembinaan di luar 

Lapas Terbuka Jakarta, dan pemn serta masyarakat dalam pelaksanaan 

pembinaan. Fokus penelitian adaloh pelaksanaan pembinaan oarapidana 

asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta. 

1.4. KERANGKA 1EORI 

Tesis ini mengenai asimilasi~ dengan perhatian utama parla 

pelaksanaan asimilasi di lembaga pemasyarakatan terbuka jakarta dangan 

fokus pembinaan kepada narapidana asimilasi. Pembinaan kepada 

narapidana asimilasi di lembaga pemasyarakatan terbuka jakarta diberikan 

dalam rnngka mempersiapkan narapidana kembali ke masyaraket seteloh 

selesai menjalanl pidana dan tidak mengulangi peibuataonya. Agar 

pembinaan inl berhasil arake pernn serta masyaraket diperlukan untuk 

mengembalikan rasa pereaya dirinya bohwa masyarakat mau menerima 

mereka kembali. 

Dalam menyusun kerangka teori peda tesis inl diguoakan teori-teori 

yang mendukung, yalmi dalam masyarakat disepakati bohwa setiap tetjadi 

pelanggaran hukum harus diikuti deogao penjatuban hukumao.Penjatuhan 

pidana penjara kepeda para pelaku kejahatan didasarkan pada maksud, 

alasan dan rujuan terteotu. Snarr (1996) da1am Chuldun (2005) menyarakan 

bohwa: 

When cons/l:kring the rationale or justification for use of 
punishment by society against imlividual wha fall to adhere to Its 
rules, one basic question arises : Why must a wrongfUl act be 
punished? This may seem that obvious question that it does not 
deserve discussion, but rationale behind a society's use 
punishment can indicate a great deal about character of its 
response to deviance. Justification for punishment can be either 
proactive or reactive. The proactive justification focus attention on 
the present or future, Reactive justification place emphasis upon 
rhepast. 

Menurut Snarr, dasar penerapan pemidanaan oleh masyaraket terhadap 

para pelanggar hukum mencerminkan reaksi masyaraket terhadap adanya 

penyimpangan. Di masyarakat alasan yl!Ilg membenarkan pemidanaan dapat 

bersifat proaktif ( melihat ke masa depan) atau realctlf(melihat ke masa lalu). 
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Tujuan pemidanaan terhadap pelanggar hukum di Indonesia 

berdasarkan sistem pemasyarakatan. Pemidanaan bukan mempakan wujud 

pembalasan dan penjeraaan yang dimanifestasikan dengan penderltaan. dan 

penyiksaan tetapi untuk memberikan pengayoman dan pembinaan kepada 

narapidana. (Soegondo, 1994}. 

Sejalan dengan pendapal Soegondo, Bahroedin Soerjobroto (1982), 

menyalakan bahwa, pemasyaraklllan bukan hanya tujuan dari penjara, 

melainkan sebagai suatu proses yang bertujuan pemulihan kembali kesatuan 

hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan yang le!jadi antara lndividu 

tetpidana dan masyarakllt menuju masyaruket yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila. 

Di Indonesia pelaksanaau hukuman bagi narapidana dilakukan dangan 

memberikan pembinaan berdasarkan Sistem Pemasyarakatan. Menurut 

Bambang Poemomo (1985), Sistem adalah suatu susunan elemen-elemen 

yang berinteraksi .yang membentuk satu kesatuan yang integral dimana 

kesatuan itu dapal berbentuk konsepsi software dan hardware. 

Sadangkaa menurut Atmadi (1974} pengertian sistem adalah suatu 

susunan elemen-elemen atau komponen yang berlnteraksi yang membentuk 

satu kesatuan yang integral. 

Sadangkan Pemasyarukatan merupukan perlakuan terhadap orang yang 

melanggar hukum pidana. Di dalamnya tennuat pemikban reintegrnsi wsial, 

berisi uosu.r-unsur edukatif, korektif dan depensif yang beraspek individu 

dan sosial. 

Jika dinnuuskan muka Sistem Pemasyarukatan terdiri dari elemen yang 

berinteraksi yang membentuk satu kesatuan integral, berbentuk konsepsi 

terhadap orang yang melanggar hukum pidana di alas dasar pemikban 

reintegrasi sosial yang berisi unsur-unsur edukatif, korektif dan dapensif 

yang bernspek individu dan sosial. 

Di dalam konsepsi pemasyaralmtan, narapidana, petugas dan 

masyaruket merupukan unsur-unsur penting, karena ketiganya merupakan 

subyek dalam proses pernasyarakatan. Me!alui pembinaan, proses 

pemasyarakatan antara ketiga unsur tersebut berlangsung dengan cara 
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roemberi kesempman keparla narapidana untuk berinwraksi selua.• !UllSilya 

dengan masyarakat. Program-program pembirumn di lembaga 

pemasyarakatan dibuat agar dapat digunakan untuk bekal para narapidana 

kembali ke masyarakat. 

Sebagai tempat pembinaan, lembaga pemasyarakatan membina 

narapidana agar menjadi warga nagara yang baik. Selarna menjalani pidana, 

narapidana diberi kesempatan untuk berintetaksi dengan masyarakat dan 

diperkenalkan dengan nilai dan nonna yang berlalru di roasyarakat. Untuk 

mencapai tnjuan reintegrasi, upaya yang dilalrukau adalah memperbaiki 

sistem nilai yang dianut narapidana agar s<\Jalan dengan sistem nilai yang 

ada di masyarakai. 

Pernbinaan reintegrasi adalah usaha untuk mengemhalikan pelanggar 

haknm ke masyarakat, dan masyarakat dapat menerima meroka kembali. Hal 

ini roenjadi tanggung jawab bersama dengan cam melalrukau pambinaan 

berbaur dengan masyarakat.T ujuan utama reintegrasi adalah mengembalikan 

para narapidana ke tengah masyaraka4 sehingga mendukung program yang 

bertnjuan mengembalikan mereka ke rnasyarakat dan diupayakan seeepat 

mungkin. Upaya yang dilalrukau dalarn reintagrasi adalah dengan 

rnemberikan kesempatan kepada narapidana untuk mendapatkan asimilasi 

seperti cuti menganjungi keluarga, bekelja di luar lapas, memperoleh 

pendidikan dan fusilitas lain yang rnendukung atau memadaltkan proses 

reintegrasi narapidana dengan masyarakat. 

Upaya ini merupakan pembinaan yang bertnjuan rnengembalikan 

narapidana ke masyarakat dengan baik, seperti pemyataan Bahroedin 

Surjobroro (1984) : 

Tujuan pelaksanaan pidana menurut doktrin reinlegrasi sosial sama 
dengan pelakslffilll!Il pidana penjara menurut Sistem 
Pemasyarakatan, yaitu pemulihan kesatuan hubungan yang 
eksistensial antara manusia palanggar haknm atau terpidana 
deagan masyarakatnya. Pembinaan narapidana yang dilaksanakan 
dengan sistem pemasyarakatan bertujuan untuk memparsiapkan 
narapidana kembali ke dalam kebidupan masyarakat sebagai warga 
yang taat dan patnb terhadap haknm. 
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Menurutnya, lapas bukanlllh IA:mpat pemidanaan meiainkan wmpat 

pembinaan yang bertujlU!Jl membina narapidana agar dapat kembali ke 

masyarakat dan menjadi warga masyarakat yang baik. Dalam rangka 

mencapai mjuan reintegrasi sosial, dalam proses pembinaan terbadap 

narapidana dilaknkan seeara bertllhap. 

Pentabapan pambinaan narapidana dalam sistem pemasyarakatan 

dimulai sejak tahap admisi orientasi atau observasi dengao pengawasan 

maksimum selama l/3 masa pidana, proses pembinaan dan bimbingan 

sejalan dengan pengaWIISOD medium selama l/3 sampai 1/2 masa pidana dan 

proses asimilasi dan integrasi dengao pengawasan minimum selama 1/2 

sampai 213 masa pidana. Hasil pembinaan pada setiap tabap akan 

menentukan tahap berikntnya sebagai rangkaian dalam pembinaan 

pemasyarakatan. SetA:Iah pentabapan memasuki masa pengawasan minimum 

maka narapidana dapat ditempatkan pada pembinaan di tengllh-tengab 

masyarakat seperti beke!ja di Juar lernbaga pemasyarakatan atau di lembaga 

pamasyarakatan terbuka. 

Penempatan narapidana di lambaga pemasyarakatan terbuka dalam 

rangka reintegrasi, dilakakan dengao sebanyak mungkin melibalkan 

masyarakat Melibatklm masyarakat dalam asimilasi di lapas terbuka tidak 

dapat dipisahkan dengan konsep community based correction, yaitu 

program-program pembinaan yang memungkinkan narapidana untuk 

berinteraksi sebanyak mungkin dengao masyarakat a!au berbaur di teogllh 

masyarakat selarna menjalani sisa pidananya. 

Community Based Correction is the general term used to refer to a 

variety of sanction and noninstitutional rorrectional programs for criminal 

offinder. (McCarthy, McCarthy, lr, Leone, 2001), yaitu merupakan istilllh 

umum yang biasa digunakan untuk rnenjelaskan berbagai sanksi dan 

program pembinaan noninstitusionallkemasyarakatan bagi pelanggar hukum, 

meliputi: 

1. Efforts designed to divert accwed offenders from the criminal justice 

system or jail prior to prosecution.. 
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2. Sentences and program that impose restrictions on convicted offenders 

while maintaining them in the community, and 

3. Efforts ckslgned to smooth the transition of inmates from prison to 

freedom. 

Berdasarkan kriteria di atas, pembinaan tabap asimilasi di lapas 

terbuka memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi narapidana 

berinteraksi dengan masynrakat. Penempatan narapidana di lapas terbuka 

yang bernda di tengah dan menyatu dengan masyarakat mernudahkan proses 

asimilasi menuju reinregrasi. Bentuk banguaan yang terbuka mendukung 

interaksi narapidana dengan masyarakat 

1.5.Tujuan Dan Manmat Penelltian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tesis ini adalah untuk 

menunjukkan pelabanaan asimilasi di Lembaga Pemasynrakatan Terbuka 

Jakarta dan fuktor-fuktor yang mernpengarahinya. Hal ini perlu diketabui 

karena untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka 

jakarta diperlukan dukungan berupa kepedulian dari para petugas, komitrnen 

pembuat kebijakan dan pernn serta rnasyarakat, sebingga didapat gambanrnn 

yangjelas tentang asimilasi di Lapas TerbnkaJakarta. 

Adapun manfeat yang diharnpkan dari tesis ini adalah untuk dapat 

memberikan rekomendasi dalam pelaksanaan asimilasi begi narapidana yang 

telah menjalani setengah masa pidananya di lapas terbnka jakarta dengan 

memperhatikan fuktor-faktor yang mempengarahinya agar tereapal pada 

tujuan sesuai sistem peruasyarakatan. Selain itu tesis ini dapat dijadikan 

tambeban referensi dan wacana kbususnya bagi berbagai kalangan yang 

memilild kapedulian dengan pelabanaan pembinaan narapidana di Lapas 

T erbuka Jll.karta. 

Univen;itas IndoneSia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



17 

1.6. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan terjemahan dari kata lnggris research, yang 

berasal dari kata re yang berruti kembali dan to search yang bererti mencari. 

Dengan demikian arti sebenamya dari research atau riset adalah mencari 

kembeli. Menurut ilmuwan Hillway (1956), penelitian tidak lain dari suatu 

metode studi yang dilakokao seseorang melalui ponyelidikan yang hati-hati 

dan sempurna terhadap suatu masalah sehingga diperoleh pemecahan yang 

tepa! mengenai masalah tersebut. (Natzir, 2005). 

Mennrut Reksodiputro (1994), tujuan riset adalah mengungkapkan 

fukta bern ataupun monyempumakan pengertian kita tentang fukta yang ada. 

Penelitian yang dilakokao adalah untuk mengungkapkan pelaksanaan 

asinrllasi di lapas terbuka yang dimulai saat pemindahan !lll!llpidana dari 

lapas tertutup ke lapas terbuka, sampal program-program pemblnaan yang 

diberikan kepada narapidana asimilasi. Di samping itu masib ada pula tujuan 

yang bermaksud mengevaluasi keberhasilan suatu program atau kebijakan. 

Data yang diperlokao, untuk dapat memenuhi tercapainya tujuan tersebut 

diperolah melalui riset empiris. 

Tesis inl adalah jenis penelitian kualitatif untuk memahami 

pelaksauaan asimilasi yang menjadi masalah sosial atau masalah manusia, 

berdasarkan pada penciptaan garuharan holistik lengkap yang dibentuk 

dengan kata-kata, melaporkan pendangan infurman """""' terperioci, dan 

disusun dalam sebuah Jatar ilmiah. (Creswell, 2002}. Peneliti berusaha 

untuk mengetaimi pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka sebingga diperoleh 

garubaran yang lengkap dan menyelurah tentang asimilasi. 

Penelitian asimilasi di lapas terbuka menggunakan metode studi 

kasus untuk menggali kesatuan atau fenomena tuoggal ("kasus") yang 

dibatasi waktu dan aktivitas (program, kejadian, proses, institusi, atau 

kelompok sosial) dan mengampulkan informasi rinci dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data selama periode wektu yang lama. 

Kasus yang diteliti adalah pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta 
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Pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta menggunakan 

pendekatan studi kasus, menurut Parsudi (1994) mempunyai ciri-ciri: 

a. Menyajikan deskriptif, eksploratif yang lcngkap dan mendalam, 

sehlngga dalam informasi yang disampaikan nampak hidup 

sebagaimana adanya dan pelaku mendapat tempat untuk 

memainkan perannya. 

b. Bercorak holistik yaitu satuan-satuan yang masing-masing berdiri 

sendiri tetapi satu sama lain saling beckaitan yang merupakan satu 

kesatuan yang bulat dan menyeluruh. 

c. Menyojikan infocmasi yang berfokus dan berisilmn pernyataan­

pemyataan yang perlu saja yaitu mengenai pola-polanya. 

d. Mempunyai kemampuan untuk berbicara dengan para pembacanya 

karena disajilmn dcngan bahasa biasa dan bukan dengan bahasa 

teknis angka-angka. 

Berdasarkan pendekatan ternebu~ untuk dapet memahami pelaksanaan 

asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta, maka peneliti telab mengguaakan 

metode atau teknik pengumpulan data : (I) Pengamatan, (2) Wawancara 

dengan pedoman, dan (3) Studi Dokumen. 

Creswell (2002), menyebuilmn Iangkab-langkab pengumpulan data 
melibatkan (a) menetapkan batas-batas penelitian, (b) mengumpulkan 

infocmasi melalui pengumatan, wawancara, dokumen, dan baban-bahan 

visual, dan (c) menetapkan aturan untuk menea!at infocmasi. 

Prosedur pengumpulan data dalam melibat pelaksanaan asimilasi 

menggunakan cara-cara berikut ini, yaitu : 

1. Pengamatan, dilakukan dengan me~ mendengar, dan 

mengamati secara langsung setiap hal yang leljadi di lapas terbuka 

jakarta, untuk mengamati gejala-gejala yang tecwujud dalam 

kehidupan sebari-hari para narapidana, petugas dan masyarakat. 

Dengan menggunakan pengumatan, dapat diperoleh secara lengkap 

gamberan mengenai tiudakan, peristiwa dan benda-benda yang 

berkaitan dengan pelaksanaan asimilasi dalam keb.idupan 

narapidana sehari-bari. 
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2. WaWll!lcara dengan pedoman, ditakulam untuk memperoleh 

informasi soorra khusus mengenai pelaksanaan asimilasi di Lapas 

Terbuka Jakarta dengan telmik wawancara bebas namun 

berdasarkan pada suatu pedoman yang bertujuan untuk mendapat 

informasi khusus tentang asimilasi. Pemberi informasi atau 

keterangan daiam tesis ini disebut sebegai informan. Para infonnan 

yang diwaWll!lcarai meliputi informan kunci, yaitu : 

a. Bapak Untung Sugiono, Direktur Jenderal Pemasyarakatan 

b. Bapak Murdiyanto, Kepala Divisi Pemasyatukatan 

c. Bapuk Suherman, Kepala Lapas Terbuka Jakarta 

d. Bapak Sigit Sudarmono, Kasl Pernbinaan 

e. Bapak Boy Irlim, Kepala KPLP 

f. Bapuk Kiki, Stat Pembinaan 

g. Jbu Ayu, StafKepegawaiau 

h.Narapidana Lapas Terbuka Jakarta, yaitu Mustakim, Tursan, 

Karim, Sugang Wibewo, Eliyas, Suryadi Juprl, Endang Sukarsim, 

Hacyanto, Susilo dan 

i. Jbu Syarlfah, pemilik toko bahan bangunan 

j. lbu Y ana, pengusaha kusen 

k. Bapak Arif, pemilik bengkel motor 

1. Bapak Mlsta, pemilik benkellas 

m. Bapak Andi, pemilik pencueian motor 

Memilih dan menentukan informan yang dapul memberlkan 

informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian 

melalui bantuan informan kunoi. Menjelaskun kepada informan 

bahwa dalarn kegiatan penelitian yang peneliti lalrukan tidak akan 

melakukan penelitian yang sifatnya investigasi, tidak menghakimi 

atau memberl penilaian ataupun mencarl kesalahan, melaiakan 

untuk kepentingan ilmiah semata. 

3. Studi Dokumentasi. 

Ketign teknik ini digunakan untuk memahami pelaksanaan 

asbnilasi narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sehingga dianggnp 
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sebagai sarana yang tepat. Dengan demikian data yang 

dikumpulkan lehih hanyak data deskriptif hukan data kuantitatif. 

(Pratomo, 1998). Artinya, data yang dikwnpulkan dalam penelitian 

tentang pelaksanaan asimilasi di Lapas Terhuka Jakarta hukan 

dalam bentuk narasi dan angka-angka. 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh 

secara empiris melalui wawancara dengan pembuat kebijakan, para petugas 

dan penghuni, serta masyarakat yang herada di sekitar Lapas Terhuka 

Jakarta. Gunanya untuk memperoleh pendapat dari dalam melalui reaksi, 

tanggapan dan intepretasi dari masyarakat terhadap lapas terhuka serta 

narapidana sehagai penghuninya. 

Selain itu digunakan juga data sekunder berupa beherapa literatur, 

arsip, dokumen yang memuat laporan, peraturan perundang-undangan, huku 

dan karya ihniah seperti skripsi, dan tesis yang herhuhungan dengan topik 

penelitian ini. Teknik ini sering disebut sebagai sosio legal. 

I. 7. Sistematika Penulisan. 

Dalam menyusun tesis ini peneliti menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB2 

Pada bah I ini akan menjelaskan dan menguraikan Jatar 

helakang dilakukan penelitian sesuai judul, hipotesa, masalah 

penelitian, kerangka teori, tujuan penulisan, metode penelitian 

dan sistematika penulisan 

SISTEM PEMASYARAKATAN DAN COMMUNITY 

BASED TREATMENT 

Pada bah 2 akan diuraikan dan dijelaskan tentang Sistem 

Pemasyarakatan mulai dari sejarah serta penerapannya dalam 

pembinaan narapidana di Indonesia dan Community Based 
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Treatment yaitu pembinaan narapidana dengan melibatkan 

peran serta masyarakat dalam rangka persiapan kembali ke 

masyarakat setelah selesai menjalani pidana. 

BAB3 LEMBAGA PEMASYARAKATAN TERBUKA JAKARTA 

DAN ASIMILASI 

Pada bah ini akan uraikan tentang gambaran urnurn Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, dan asimilasi berdasarkan 

sistem pemasyarakatan dan hambatan yang dibadapi. 

BAB 4 PELAKSANAAN ASIMILASI DI LAPAS TERBUKA 

JAKARTA 

Membahas tentang temuan basil penelliian untak kemudian 

dianalisa dengan mengintepretasi data yang dipera!eb dalam 

penelitian dengan mengaou kepada tinjauan pustalat yang 

digunakan dalarn penulisan ini. 

BAB 5 PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan rekomendasi 
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SISTEM PEMASY ARAKATAN DAN 

COMMUNITY BASED TREATMENT 

2.1. SISTEM PEMASYARAKATAN 

22 

Pemberian hukuman kepada pelaku kejahatan melibatkan banyak 

e!emen dalam penyelesaiannya, mulai dari penangkapan, penuntutan, 

pengadilan dan pembinaannya. Elemen-elemen ini berada dalam satu 

rangkaian dan merupakan satu kesatuan yang menyelumh dilll!lllll satu 

sama lain saling berhubungan dan pengamb mempengaruhi untuk 

menyelesaikan masalah dalam rangka penegakkan hukum. lnilah yang 

dipahami sebagai Sistem Peradilan Pidana. Tujuan Sistem Penadilan Pidana 

adalah menanggulangi masalah kriminalitas yang dapat dibagi sec<Ua ummn 

dalam meneegah timbulnya kriminalitas, meulndak secara hukum pam 

pelaku kriminalitas dan menyalurkan kembali ke masyamkat dalam knndisi 

tidak akan mengulnngi 1agi perbuatannya. 

Mengenai tujuan pemidanaan, pedoman penerapen pidana penjam juga 

telah dirumuskan dalam Rancangan KUHP. Tentang tujuan pemidanaan 

anlal:a lain dirumuskan sebagai berikut : 

"... memasyarnkatkan terpidana dengan meagadakan pembinaan 
sebingga menjadikan orang yang baik dan bel-guna", dan bahwa " ... 
pemidanaan tidak dimaksudkan untuk menderitakan dan tidak 
diperkenankan merendahkan martabat manusia". Sedangkan dalam 
pedoman pemidanaan dirumuskan ten1ang hal yang wajib 
dipertimbangkan hakim adalah " ... pengamb pidana terbadap masa 
depan pembuat". (Mardjono Reksodiputro, 1995 :6). 

Dalam Sistem Peradilan Pidana, Pemasyamkatan merupakan elemen 

yang berada pada bagian akhir. Setelah diputus pengadilan dan mempunyai 

ketetapan hukum, pelaku menjalani pidana di lembaga pemasyamkatan. 

Rangkaian ini menurut La Patra, dalam Reksodiputro (1994) dapat 

digambarkan beriknt ini : 
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Gambar 1 

Bagan .:titan sistem Perndilan Pidana 

Masyarakat Jf-·--+----, 

Kepo1isian 

Pengadilan 

------------------------------- +-------.------- ------- Pemasyarakatan 

Penegasan pimpinan Direktomt Pemasyarakatan saat itu sej.:Ian 

dengan pandangan Bahroedin Swjobroto d.:tam Reksodiputro {1995), bahwa 

lembaga pemasyamk:atan sebagai bagian dari Sistem Pemdilan Pidana 

dengan Sistem Pemasyamkatan sebagai metode pembinaannya mempunyai 

tanggung jawab merealisasikan s.:Iab satu tujuan dari sistem pemdilan 

pidana, yaitu resosialisasi dan rehabilitasi pelanggar hukum. Artlnya 

pelanggar hukum berns.:I dari masylllllkat !rembali ke masyamkat, balk 

sebagai waarga yang taat lrukum (non residivis) maupun mereka yang 

kemudian akan mengulangi kembali perbuatannya melanggar hukum 

(residivis). 

Penegakan bukum Indonesia mempunyai kepentingan untuk 

menjarnin terselenggart111ya kehldupan warga negara, dimana hak-hak 

kewajibannya terlindungi dengan baik sesuni dengan aturan hukum yang 

berlaku. Meskipun memiliki jumlab yang kecil bila dibandingkan dengan 

seluruh penduduk Indonesia, maka tahanan dan nampidana merupakan 
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bagian dari warga negara Indonesia. Mereka lelap barus dilindungi lmk-hak 

dan kewajihannya. Perlakwm terhadap para pelanggar hakuro ini harus 

diperhatikan sejak ditangkap, ditahan, dipidana, dibina dalam tapas dan 

kembali ke masyarakat. 

Sebagai usaha penanggulangan kejahatan, penggunasn pidana penjam 

sebagai sanksi pidana telah dibarlakukan untuk menghakuro pelaku 

kejahatan sejak abad 18. Pldana penjara makin barkembang dan memegang 

peranan penting. Meski dalam perkembangannya banyak menbnbulkan 

persoalan rnanfiw dan pengganaannya sebagai sarana untuk menanggulangi 

kejabalan dan pembinnan pelanggar hukum. lstilah pidana menurut Sudarro 

(1981 ), adalah peaderitaan yang sengaja dikenakan negam kepada seseorang 

yang melakukan pelanggaran terbadap undang-undang. 

H.L Packer (1969) mengemnkakan bahwa pidana pcnjam mempunyai 

karakteristik sebagai berikut : 

I. Mengandung penderitaan dan konsekuensi-konsekuensi !ala yang tidak 

menyenangkan 

2. Dikenakan kepada pelaku atau yang dlduga banar-benar melaknkan 

tindak pidana. 

3. Dikenakan terbadnp pelaku tindak pidana yang melanggar ketrotuan 

hakuro. 

4. Dilaknkan dengan sengaja oleh omng lain selain dari si pelnku, 

5. Dijatuhkan dan dilaksanakan oleh pengnasa bardasarkan suatu sistem 

hakuro yang dilanggar oleh tindak pidana tersebut. (Priyadi. 2005). 

Pellegrino Rossi da!am van Bemmelen (1987) mengembangkan tujuan 

pemidanaan yang bersifat plural dan integrarif. Menurut Rossi tujuan 

pemidauaan selain untuk mempertahankan tertib dalam masyarakat jugu 

sebagai prevensi umum, dan pemidauaan barus memberikan manfaat 

terhadap ketertiban masyarakat mencegah ornng untuk berbuat kejabatan 

dan memperbalki penjabat. 
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Menurut Pompe, teori integrntif menyatakan bahwa ornng tidak dapat 

menutup mala terhadl!p pembalasan. Kendati sanksi pidana dapat dibedakan 

darl sanksi·sanksi lainnya, tetapi sanksi pidanajuga terikat pada tujuan oleh 

karena itu pidana hanya diterapkan jika menguntungkan pemenuhan kaidah 

dan berguna bagi kepentingan umwn. (Andi Hamzab, 1982). 

Penerapan pidana penjara sampai saat ini rnasih merupakan cara efektif 

dalam upaya perlakuan terbadap pelanggar hokum. Di dalam penjara 

seorang .narapidana barus hidup dalam lingkungan rnasyarakat yang bukan 

merupakan pilihannya. Mereka barus hidup dalam tempat yang terbatas 

roang geraknya dengan peraturan-peraturan yang cenderung mengekang. 

Selain itu masih banyak anggota masyarakat di luar ternbok penjara 

yang menghendaki atau lebih menyukai bahwa pintu penjara selalu tertutup 

rapa:!"""P31. Masih ada anggapan darl anggota rnasyarakat bahwa narapidana 

adalah "sampah masyarakat" dan ''musah masyarakat". Padl!bal semenjak 

ditaban seseorang mengalami perubahan besar dalam kehidupannya 

terutama kehidupen di dalam penjara. 

Perubahan itu menurut Rekaodipu1ro (1994), barupa kehilangan 

kebebasan yang semula dimiliki sebagai seorang warga masyaraka! sepertl : 

pergi kemana yang disukai (deprivation of liberty}, memanfaatkan baraog 

(depri:varion of goods and services), menikmati hubungan he!ero sekaual 

(depriW111an of lwtero sexual relationship), untuk tidak dil<uasai aturan­

aturan yang ketat (deprivotion of autonomy), dan untuk mempunyai rasa 

aman dalam linglrungan (deprivation of seCUI'ity). 

Pada awalnya palaksanaan pidana penjara di Indonesia berdasarkan 

pada Gestichten Reglement atau Reglemen Penjara Stbl Nomor 708 tahun 

1917 1anggal lO Desember 1917. Setelah itu sejak tahuo 1964 pidana 

penjara dalarn pelakaanaannya menganut dirubah darl sistern kepenjaraan ke 

sistem pemasyarakatan. Nama penjara juga diganti mejadi lembaga 

pemasyarakatao. 

Penggantian nama ini menurut Sahardjo bahwa pemidanaan selain 

untuk melindungi masyarakat, juga selalu berusaha untuk membina 

narapidana. Narapidana tidak lagi disebut sebagal 'penjahat' tetapi mereka 
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adalah omng yang 'tersesat'. Mereka selalu dlberi kesempatan uotuk 

bertobat dan memperoleh manfaat dan pambinBan berdasarl<an pada sistem 

pem1lS)'lltllkatan. Hal yang paling mendasar adalah perlakuao kepada 

nampidana yaitu dan pembalasan berubah menjadl pembinBan. 

PembinBan terhadap nampidana di Indonesia berdasarkan pada sistem 

pamasyamkatan. Menurot Bambang Poemomo (!995), sistem adalah sustu 

susunan elemen-<>lemen yang berinteraksi yang membentuk satu kesatuan 

yang integral dimana kesatuan itu betbentuk konsepsi software dan 

hardware. Sedangkan menurut Atmadl (1974), pengertian sistem adalah 

suatu SliSUilan elemen-<>lemen yang berinteraksi yang membentuk suatu 

kesatuan yang integral. Sedangkan pe!llllSyamkatan, yang digunakan seeara 

resmi sejak 27 April 1964, merupakan perlakuan orang yang melanggar 

hakum pidana. Di dalamnya termuat pemikiran reintegmsi sosial, berisi 

uosur-unsur edukatif, korektif dan depensif yang beraspek individu dan 

sosial. 

Jika dirumuskan maka sistem pem1lS)'lltllka terdiri dan elemen­

elemen yang berinteraksi yang roembentuk satu kesatuan integral, berbentuk 

konsepsi terhadap orang yang melanggar hukum pidana dl alliS dasar 

pemikiran reintegrasi sosial yang berisi unsur-unsur edukatit; korektif dan 

depensifyang beraspak individu dan sosial. 

Siatem Pemasyamkatan edalah suatu WaMn mengenai arab dan hatas 

sects cam pambinaan Wargs BinBan Pe!llllSyamkatan (WBP) berdasarl<an 

Pancasila yang dilaksanakan secara tetpadu antam Perobin;l, yang dibina dan 

masyarakat Tujuannya adalah untuk meningkatkan kwilltas WBP agar 

menyedari kesalahan, memperhaiki diri dan tidak mengulangi Jagi tindak 

pidananya sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyamkat, 

sects berperan aktif dalam pambangurum dan dapat hidup seom:a wajar 

sehagai warga yang balk dan bertanggungjawab. 

Sahardjo (1964), dalam pidato penganugeroban gelar Doctor Honoris 

Causa llmu Hukum, diawali tentang sistem pemasyamkatan sehagai suatu 

sistem perlakuan terhadap terpidana, yaitu 

Di bawah pohon beringin pengayoman yang telah komi tetapkan untuk 
menjadl penyuluh bag! petugas dalam memperlakukan narapidana, 
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maka tujuan pidana kllmi rumuskan : di samping menimblkan msa 
derita pada t01pidana karena dihilangkan Jremerdekaan bergerak. 
membimbing terpidana agar bertobat, meodidik supaya ia menjadi 
seorang anggota masyarakat sosialis lndnnesia yang berguna, dengan 
singkat tujuan pidana penjara adalah pemasyarakatan. 

Istilab pemasyarakatan mempunyai arti khusus yang dimufakati pada 

Konterensi Dinas Kepenjaraan di Lembang, April 1964. Pemasyarakatan 

dalam hubungan perlakuan narapidana, meogandung arti pernbinaan yang 

telab dimndifikasi dan !imitasi. Konsekuensi dari limitasi ialab individu 

terpidana ditempatkan dalam fokus kesatuan hubungan dimana individu 

terpidana itu berada Dalam fukus ini letak perbedaan prinsipil antara 

pemasyarakatan dao resosialisasL Pemasyarakatan berfokos pada "kesatuao 

hubW1gan" (antar manusia), sedang resosialisasi masih berfokus pada 

individu (manusia). Perbedaan fokus menjadi lebih jelas dengan adanya 

aJinm yang menganut "reintegrasi" (atau integrasi.sosial) sebagai tujuan dari 

pidana dan alinm yang menganut "rebabilitasi" (termasuk resosialisasi) 

sebagai tujuan pi dana. ( Sunaryo, 2001) 

Sistem pemasyarakatan, sebegsi dasar perlakusn tarhadap narapidana, 

sangat menjunjang harkat dan martabat narapidana sebagai manusia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Sabardjo (1964) mengemukakan 

pendapatnya : 

I. Tiap orang adalab manusia dan harus diperlakukan sebagai 
manusia, meskipun dia telab tersesat tidak bnleh sekali ditunjukkan 
kepada narapidana babwa ia penjabat. Sebaliknya ia seialu hams 
rnenlSa babwa ia dipendang dan diperlakukan sebagai manusia. 

2. Tiap orang adalab mabluk kemasyarakatan, tidak ada orang yang 
bidup di lu.ar rnasyarakat. Natapidana hams kembali ke masyarakat 
sebagai warga yang bergana dan sedapat mungkin tidak 
terbelakang. 

3. Narapidana bunya dijaluhi pidana hilang kemerdekaan hergerak. 
jadi perlu diusabakan supaya narapidana mernpunyai mata 
peneeharian. 

Reintegrasi sebagsi tujuan dari pemasyarakatan, dikemukakan oleh 

Babrudin Suryobrota (1982) yang mengalakan babwa pemasyarakatun yang 

dianut di Indonesia mempunyai prinsip yang serupa dengan dengan yang 

dianut oleh aliran "re-integrasi". Aliran-aliran barn dalam Jaiminologi tidak 
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lagi memfokuskan kepada pelanggar hukum sebagai obyek lllallla, 

melaiukan menggeser fokus perhatian terutama pada masyarakat dimana 

pelanggar hukum berada. O!eh karena itu, prinsip pemasyamkatan yang 

dikonsepsikan di Lembang adalah patent. 

Sistem Pemasyarakalan berusaha memperbaiki narapidana, selain itu 

menyelenggarakan pendidikan untuk ketrarnpilan kerja dan memepertinggi 

iman, pengetahuan dan pengalaman hukum untuk lebih mempertebal ukan 

pentingnya mempertahankan ketertiben, yang kesemuanya ditujukan pada 

atah ja!inan aniara did dan untuk masyarakat luas. Tempat ini sebamsnya 

merupakan tempat dlmana manusia hidup sehingga setiap keli terjadl 

k'llaha!an, make pelaku kejabatan dan masyarakat turut berlanggengjawab. 

Pemasyarakatan merupakan suatu kegiatan pembinaan narapidana 

berdasarkan sistem, kelembagaan dan cam pembinaan yang merupukan 

begian akhir dari sistem pemidauoan dalam lata peradllan pidana. Dalam 

kaitan dengen pembinaan, Pemasyamkatan mempunyai fimgsi : 

I. Sebagai sistem, Undang Undang No. 12 Tabun 1995 tentang 

Pemasyamkatan bertindak sebagai motor yang meaggerakkan 

bagaimana bentuk (sub sistem) perlakuan atau pembinaan yang 

barus diberikan kepada WBP yang menjalani pidana dl lembaga 

pernasyarakatan. Undang undang ini menyebutkan bahWll 

Pemasyamkatan adalah kegiatan melakukan pembinaan Warga 

Binaan Pemasyarakatan (narapidana) beri!asarkan sistem, 

kelembagaan dan cam pembinaan yang merupakan bagian akhir 

dari slstem pemidanaan dalarn lata peradilan pidana 

2. Sebagai proses, ada tabapee-!abapan pembinaan yang harus dilalui 

oleh narapidana atau anak dldik pernasyamkatan menuju 

pembentukkan manusia yang baik untuk dupat kembali menjadl 

warge llll!Syaraket sentuhnya. Tahapan pembinaan narapidana di 

tambaga pernasyamkatan disempurnakan melalni Peraturan 

Pemerintab Rl No. 31 tabun 1999, tentang pembinaan dan 

pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), disebutkan 
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bahwa pembinaan Narapidana dilaksanakan melalui beberapa 

tahap pembinaan, yang terdiri dari : 

a. Tahap Awal, pembinaan tahap awal dimulai sejak yang 

bersangkutan berstatus sebagai narapidana sampal dengan 113 

(satu pertiga) dari masa pidana. 

b.Tahap Lanjutan; 

Pembinaan tahap lanjutan, meliputi : 

- Tahap lanjutan pertama, sejak berakbimya pembinaan tahap 

awal sampal dengan 1/2 (satu per dua) dari masa pidana; dan 

- Tahap lanjutan kedua, sejak berakbimya pembinaan tahap 

lanjutan kedua sampal deogan 2/3 (dua per tiga) masa pidana 

(asimilasi). 

c. Tahap Akhir. 

Pembinaan tahap akhir dilaksanakan sejak berakbimya tahap 

lanjutan sampal deogan berakbimya masa pidana dari narapidana 

yaug bersangkutan. 

3. Sebegal penegak bukum, merupekan sub sisrem dari Sistem 

Peoulilao Pidana Terpadu (Integrated Criminal Justice System), 

bertugas mewujudkan rasa keaditan di masyarakat dengan 

memberikan perlakuan atau pembinaan terbadap pelanggar hukum 

yang menjalani pidana di lembaga pemasyarakatan sahagai 

konsekuensi terhadap perbuatan melanggar hukum. Sebagai bagian 

dari Sistem Pemditan Pidana dengan Sistem Pcmasyarakatan 

sebagai metode pembinaannya lembaga pemasyarakatan 

mempunyai tanggung jawah merealisasikan tujuan dari sisrem 

pemdilan pldana, yaitu resnsialisai dan rebabilitasi pelanggar 

hukum. 

4. Sebagai prinsip, terdapat dalam sepuluh prinsip peml!llyarakatan 

yang menjadi padoman dalam perlakuan pembinaan terhadap 

warga binaan pemasyarakatan. Sepuluh prinsip Pemasyarakatan 

yang merupakan prinsip-prinsip pokok Pemasyarakatan adalah : 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



30 

a. Ornng yang tersosat diayomi juga, dengan memberikan 

kepadaoya bekal hidup sebagal warga yaog baik dan berguna 

dalam masyarakat. 

b. Menjatuhi pidana bukan balas dendam dati negara. 

c. Tobat tidak dapat dicapal dengan penyiksaan melainkan 

dengan bimbingan. 

d. Negara tidak berhak membuat seseorang lebih burukljabat 

deripada sebelum ia masuk lembaga. 

e. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana barus 

dikenalkan dengan masyarakat dan tidak bnleh dia<ingkan 

deripadanya. 

Sistem pemasyarakatan didasarkan pada pembinean yang 

"community centered" dan berdasarkan interaktivitas dan 

interdisipliner approach antara unsur unsur pegawalt 

masyatakat dan narapidana. 

f. PekeJjaan yang diberikan kepada narapidana lidak boleh 

bersifat mengisi waktu, atau hanya diperuntukkan kepentingan 

jawatan atau kepentingan negara scwaktu soja 

g. Bimbingan dan dldikan barus berdasarkan Pancasila. 

h. Tiap orang adaleh rrumusia dan harus dipetlakukan sebagai 

manusia, meskipun telah le!llesat. 

i. Narapidana hanya dijatuhi hukuman kehilangan kemerdekaan. 

j. Perlu didirikan lembnga-lembnga pemasyarakatau yang baru 

yang sesuai dengan kebutuhan proses pemasyarakatan. 

Konsepsi dalam sistem pemasyarakatan mempunyal banyak persamaan 

dalam lronsepsi pembaharuan pidana penjara yang teakandung dalam prinsip 

rehebilitasi, resosialisasi, pembinaan dan perliedungan masyarakat. Prinsip­

prlnsip pemasyarakatao dalam pelaksaoaannya dilakukan secara bertahap 

melalui proses pemasyarakatan. 

Tabapan dalam proses pemasyarakatan dimuial pada tabap orientasi 

atau observasi pada masa pengamanan maksimum, tahap pembinaan pada 

masa pengwnanan medium, tabap asimilasi pada masa pengamanan 
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minimum dan reintegrasi di masyarakat selama menghabiskan sisa 

pidananya. Pentahapan dalam proses pemasyarakaan ini adalah merupakan 

proses peralihan dalwn arti bahwa setiap narapidana yang dibina dengan 

sarana yang memadai menghasilkan warga negara yang taat hukum serta 

tidak mengulangi perbuatannya. 

Berdasarkan pola pembinaan narapidana dan tahanan Departemen 

Kehakiman Republik Indonesia disebutkan bahwa pembinaan pelanggar 

hukum berdasarkan Sistem Pemasyarakatan disesuaikan dengan asas·asas 

yang terkandung dalarn Pancasila, Undang Undang Dasar 1945 dan 

Standard Minimum Rules for The Treatmnet of Prisoner (SMR) yang 

tercermin dalam I 0 Prinsip Pemasyarakatan. 

Standard Minimum Rules for The Treatment of Prisoners (SMR), 

merupakan kesepakatan dalam Kongres Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Pertama mengenai Pencegahan Kejahatan dan Perlakuan terhadap para 

Pelanggar, diselenggl!fakan di Jenewa pada tahun 1955. Dalarn Kongres 

PBB tersebut disepakati suatu pedoman perlakuan terhadap narapidana dan 

merupakan titik terang dalam perkernbangan selanjutnya di bidang 

"pembinaan narapidana sebaik-baiknya" (penempannya tergantung pada 

kondisi dan situasi di negara yang bersangkutan). SMR berisi tentang standar 

standar minimal mengenai bangunan penjara, pedoman perlakuan terbadap 

narapidana dan sehagainya. 

Tujuan utama pembinaan dalam sistem pemasyarakatan adalah 

mewujudkan reintegrasi sosial. Dengan demikian pembinaan terhadap 

narapidana berdasarkan sistem pemasyarakatan hams berorientasi pada 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di tengah masyarakat dan lebih banyak 

melibatkan masyarakat (community base treatmenJ) dalam pelaksanaan 

pembinaan terhadap narapidana 

Harus diperhatikan bahwa pembinaan narapidana perlu diarabkan agar 

menunjang reintegmsi seperti dinyatakan Saroso dalam Reksodiputro (1995), 

yaitu: 

Seluruh proses pembinaan narapidana selama proses 
pemasyarakatan merupakan satu kesatuan yang integral menuju 
pada mengembalikan narapidana ke masyarakat bebas dengan 
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bekal kemampuan (mental, fisik, keahlian, ketrampilan, sedapat 
mungkin juga finansial dan materi) yang dibutuhkan untuk menjadi 
warga negam yang baik dan berguna. 

Dalam perkembangannya, slstem pemasyarakatan sebagai pembinaan 

terhadap narapidana, menurul Bambang Pumomo ( 1985) menunjuk pada 

suatu kemajuan berarti dimana dalam prakteknya telah digunakan berbagai 

upaya berupa asimilasi, pelepasan bei'S)'arat, curi bei'S)'afat, proyek latiban 

kerja, lembaga terbuka dan upaya-upaya lain yang alcan berkembang sesuai 

dangan kebutuhan. 

Pelaksanaan pembinaan narapidana dengan dasar perlakuan mengacu 

peda sistem pemasyarakatan bukan pekerjaan mudah. Dalarn 

perkembangarmya sejak diperkenalkan pertama kali hingga saat ini sistem 

pemasyarakatan mengbadapi parmasalaban yang sama. Permasalaban yang 

dihadapi sistem pamasyarakatan dikemnkakan Babroadin Soerjobroto (1982) 

selako pemrasaran dalarn konferensi nasioanal Kepenjaraan di Lembang, 

sebagal berikut : 

Sistem pemasyarakatan sebagai petunjuk arab pembinaan narapidana 
di lapas pada saat ini sistem ini belum menunjukkan kemajuan yang berarti 
mengingat masih banyak kejadian aneh yang menimpa 1embaga 
pamasyarakatan antara lain : 

1. Masih adanya narapidana yang melarikan dirri 
2. Pelanggaran hak-hak narapidana 
3. Ditolakoya narapidana oleh masyarakat 
4. Keterbatasan sarana pendukung pembinaan 

Pemasyarakatan adalab suatu proses yang harus dilaksanakan secara 

taat azas. Dalam mencapal tujuannya diperlukan pembinaan terpadu oleh 

llllSur-unsur pendukung pemasyarakatan, yaitu : warga binaan 

pemasyarakatan, petugas pemasyarakatan (yakni yang terlibat laagsung 

dalam tugas·tugas pemasyarakatan yang sekaligus menjadi motor penggerak) 

dan unsur terakbir yaitu masyamkat sendiri baik instansi pemerintab, 

lembaga kemasyarakatan dan perorangan. Sarana dan prasarana pendukung 

keberbaailan politik pamasyarakatan merupakan hal lain yang tak kurang 

pentingnya dalam mewujudkan tugas politik pemasyarakatan di Indonesia. 

(Simanjuntak. 2003: ix). 
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Pe!aksanaan sistem pemasyarakatan sebagai pembinaan terhadap 

narapidana dalam penyelenggaraannya memerlukan dukungan dari 

komponen-komponen sistem. Tiga komponen sistem pemasyarakatan adalah 

manusia selaku petugas hnknm, narapidana dan masyarakat, komponen 

upeya pembinaan yang tersusun dalam peraturan tentang pembinaan dan 

komponen perandang-undangan tentang pelaksanaan pidana penjara. 

Perlu lrepedulian dan komitmen dari unsur-unsur pendukung 

sistem pemasyarakatan dan hubungan dengan instansl dan masyarakat, 

seperti yang tertuang dalam Surat KepulljSan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia Nomor : M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan 

narapidana!tahanan yaitu : 

I. Unsur Pendukung Slstem Pemasyarakatan. 

a. Warga Binaan Penaasyarakatan (WBP) itu sendiri 

Harus ada keyakinan bahwa kegiatan pembinaan yang diberikan 

adalah untuk kebaikan dan kepentingan mereka, keluarga dan 

masyarakat serlllllli!Sa depan mereka. 

b. Petugas Pemasyarakatan. 

Sebagai ahdi negara, petugas pemasyarakatan merupakan pendidik dan 

pengabdi lremanusia.an dalam arti yang sebenarnya, bal ini harus 

disadari oleh seluruh petugas pemasyarakatan. 

c.Masyarakat. 

Masyarakat merupakao wadah sekaligns partisipan untuk 

mengembalikan narapidana dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Masyarakat harus berpartisipasi di dalam 

pembinaan ber:sama-sama dengan petugas pemasyarakatan. 

2. Hubungan dengan instansi. 

Petugas pemasyarakatan harus mampu meliba!kan instansi-instansi yang 

terkBit dalarn ranglre pembinaan balk yang sudan terlibal meialui sural 

lreputusan bersama manpun yang belum. 

3. Hubungan dengan masyarakat. 

Pembinaan terhadap narapidana selain menjadi tanggung jawab petugas 

pemasyarakatan juga merupakan tugas dan tanggung jawab masyarakat. 
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Perlu kemrunpuan un!Uk mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

tugas pembinaan .Peran serta masyarakat dalam pernbinaan narapidana 

merupakan wujud dan rasa langgung jawab akan keberbasilan 

pembinaan. 

Sebagai komponen dalam sistem pemasyarakatan, narapidana telab 

memenuhi persyaralan seleksi dan kuaiifikssi tertentu yang hendak diproses 

agar sesuai dengan sistem. Seperangkat undang-undang hukum pidana dan 

peraturan lain beserta alot nagara penegak bukom bekerja secara integrai, 

dengan masyarakat berpemn sebagai alat alan sarana unJuk memproses. 

Sebagai sistem perlakuan terhadap narapidana, sistem pemasyarakatan pada 

dasarnya merupakan kegialan proses yang memerlukan peketjaan 

mengorganisasi dan meneglola terbadap kompnnen sistem, membuat 

keputusan-keputusan, menetapkan arab tujuaa dan sasaran. serta pada 

bagian akbir un!Uk dilaksanakan. 

Proses pernbinaan narapidana bardasarken sistem pemasyarakelan 

melalui empot tabapan pembinaan. Hasil pembinaan narapidana pada setiap 

tabap akan menen!Ukan tabap berikotnya sebagai rangkaian dalam 

pembinaan pemasyarakatan. Setelab memasuki tabap pengawasan miuimum 

narapidana dapat diberikan asimilasi dengan diarabkan pada pembinaan di 
tengah-tengab masyarakat atau ditempatkan pada proyek-proyak dengan 

bimbingan di luar Iapan alan dipindabken ke lapas terbuka. 

Kegiatan pembinaan narapidana terle!Uk pada proses pontabapan sesuai 

dengan teori sistem dan program perencanaan. Dalam proses pentabapan 

pembinaan. ada tl\iuaa yang hendak dicapai dan dapat digambarken sebagai 

beriknt: 

Pada tabap pertama sebagai langkeb awal, di1akokan usaba pengenalan 

lingkungan (rnapenaling) yang rnerupakan observasi keadaan setiap 

narapidana. Kegiatan ini un!Uk menyelenggarakan persyaratan seleksi dan 

knalifikasi narapidana dalam proses pemasyaraketan. Dalam pengenalan 

lingkungan dilakukan kegialan pencatatan atau pengamatan rnengenai 

keadaan diri pribadi narapidana, tegadinya pelanggaran hukum, dan keadaan 

masyarakat sekitar dimana narapidana tinggaL Hasi! observasi diungkepkan 
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oleh pegawai karena oarapidana yang diobservasi berada pada tahap 

maksimwn sekuriti agar tidak tetjadi salah laogkah untuk tahap berikntnya. 

Tahap pembinaan dan pembimbingao dimaksudkan pada tata 

kehidupao yang positif bagi diri pribadi narapidaoa dalam lingkungao 

masyarakat. Di tahap ini kegiatan yang diberikao bersifu.t peodidikan, latihao 

ketja, dan upaya-upaya lain di bidang mental dan ketrampilao serta 

bimbingao lain yang bersifat upaya pemasyarakatan. Jangka waktn 

pembinaan berlangsung selama-lamanya sepertiga rnasa pidananya. 

Narapidana yang maropu menunjukkan sikap prihadi positif dan basil 

pembinaan meoiogkat kepadanya dapat diberi berbagai kelonggarao 

bergerak: serta ditempatkan dalaro peogawasao medium sekuriti berdasarkao 

keputusan sidang Tim Pengarnat Pemasyarakatan (TPP). 

Tahap ketiga, setelah mencapai setengah masa pidana, narapidana 

berada pada tahap asimilasi dan integrasi deogan masyarakat luar yang ada 

di sekitamya deogan pengawasan minimum sekuriti. Kegiatan asimilasi 

mempm1yai arti penting bagi narapidana untuk memperoleh perubahan sikap 

tentang arti sesungguhnya meojalaoi dan memahami pidana peojara. 

Sesuai dengan ftmgsinya sistem pemasyarakatan bertugas menyiapkan 

narapidana agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga 

dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 

bertaoggung jawab. Untuk mempersiapkao kepeotiogao narapidana kembali 

ke masyarakat, telah dibangun lembaga pemasyarakatan terbuka sebagai 

tempat pelaksanaan narapidana yang telah memasuki tahap asimilasi dengao 

sasaran pembinaan dan pembimbingan tahap Janjutan bagi narapidana untuk 

meoiogkatkao kualitas narapidana yang pada awalnya, sehagaiao atau 

seluruh narapidana daiaro kondisi kuraog, yaitu : 

a. Kualitas ketakwaao terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Kualitas intelektual 

c. Kualitas sikap dan perilaku 

d. Kualitas profesionlisme/ketrampilan 

e. Kualitas kesehatanjasmaoi dan rohaoi. 
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Sasamn pelaksanaan sistem pemasyarakatan pada dasarnya bagian dari 

upaya meningkatkan ketahanan sosial dan ketahanan nasionaL Indikator­

indikator yang digunakan untnk mengukur tentang keberhasilan pelloksrul.aan 

sistem pemasyarakatan sebagai berikut : 

a. Meningkatkan secara belillhap jumlah narapidana yang behas 

sebehun waktunya melalui proses asimilasi dan integrasi. 

b. Menurunkan secara bertahap dari tahun ke tahun angka 

pelarian dan ganggoan kamtib. 

c. Semakin menurunnya dari tahun ke tahun angka residivis 

d. Biaya perawatan sama dengan kebutuhan minimal ma.nusia 

lndonasia pada umumnya. 

e. Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang 

menggambarkan proyeksi nilal-nilal masyarakat ke dalam 

lemboga pemasyarakatan terbuka. 

Lapas Terbuka adalah lapas tempat membina narapidana dan anak 

didik pemasyarakatan yang bentnk bangunannya dalam keadaan terbuka 

tanpa dikelilingi atau dipagari oleh tembok yang tebal dan tinggi. 

Pembenlukkannya dimaksudkan dalam rangka mempersiapkan narapidana 

kembali ke masyarakatlrelntegrasi sosial. 

Program pembinaan asimilasi dan reintegmsi dilakuken dahun rangka 

pembinaan terhadap narapidana. berorientasi pada masyaraket (Community 

Based Treatment), yaitu terwujudnya lingkungan pembinaan yang 

menggamberkan sistem nilai yang berlakn di masyarakat. Pembinaan inl 

melibaikan sebanyak mungkin peran masyarakat sehingga narapidana 

mempunyai kesempatan yang lebih luas untnk berintenaksi dengan 

masyarnka!. Pelibatan masyarakat daiam proses pemhinaan adalah wujud 

hahwa masyarakat turut bertanggung jawab atas keberhasilan pembinaan 

narapidana Pembinaan dengan melibaikan masyarakat merupakan konsep 

C(}J1!munity Based Treatment daiam pelloksrul.aan asimilasi di lapas lerbuka. 
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2.2. Community Based TreatmenL 

Community Based Co"ection is the general term used to refer to a 

variety of sanction arul noninstitutional correctional programs for criminal 

offender. (Belinda Rogers McCarthy, Bernard J. McCarthy, Jr, Matthew C. 

Leone, 2001), yaitu merupakan istilah urnurn yang biasa digunakan untuk 

menjelaskan berbagai program pembinaan noninstitusionallkemasyarakatan, 

tempi dan pengawasan bagi pelanggar hukurn. Program kegiatannya 

mendekatkan pelanggar hukurn dengan masyarakat dan mempunyai tujuan 

reintegrasi. 

Community Based Treatment atau pembinaan yang berbasis 

masyarakat adalah program treatment atan pembinaan yang diarahkan pada 

pemenuhan kebutuhan narapidana selama menjalani sisa hukuman di 

masyarakat di bawah pengawasan tertenltL.McCarthy (2001), menyebutnya 

sebagai pembinaan, dukungan dan pengawasan bagi para pelaku kriminal. 

Program-program yang dibuat melibatkan masyarakat dalam upaya 

mengembalikan narapidana ke tengah masyarakat dan mengokohkan ikatan 

tersebut Dengan lebih hanyak mengikutsertakan atau melibatkan 

masyarakat dalarn pembinaan narapidana, dibarapkan akan dapat 

mengemhalikan dan meneguhkan kembali ikatan narapidana dengan 

masyarakat. Narapidana dapat mempelajari kehidupan bennasyarakat 

setelah sekian lama berada di dalarn tembok penjara. Program pembinaan 

yang dibuat dikenal sebagai reintegrasi. 

Community Based Treatment, menurut Snarr (1996), setiap pembinaan 

yang melibatkan masyarakat (community involving) dalam upaya 

megembalikan narapidana ke tengah masyarakat Penekanannya bukan pada 

fasilitas pembinaan berada di tengah masyarakat tetapi kepada keterlibatan 

masyarakat untuk berperan serta dalarn pembinaan narapidana dalarn upaya 

reintegrasi. 

Reintegrasi didasarkan pada premis bahwa kejahatan dan pelanggaran 

sebagai gejala-gejala Ielah terjadi disorganisasi masyarakat menyangkut 
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masalah psikologis dan perilaku narapidana selaku individu. Strategi 

reintegrasi mendorong penyatuan antara narapidana dengan masyarakat 

dalam hubungannya dengan pekeijaan, keluarga dan secara sosial. Upaya ini 

ditujukan kepada narapidana untuk melaksanakan program penghukuman di 

masyarakat atau menjelang bebas atau parole. Program menjelang bebas ini 

dibuat mengurangi kesulitan peraliban dari penjara ke masyarakat bebas. 

Community-Based Correction, merupakan program yang bertujuan 

mengupayakan kembalinya para narapidana ke masyarakat dimana dia 

berasal. Tujuan dari program ini adalah reintegnasi. Peralihan sebelum 

narapidana bebas/selesai menjalani pidananya adalah asimilasi. 

Seluruh program pembinaan berbasis community-based co"ection 

tujuan utamanya adalah untuk melindungi masyarakat dan diberikan pada 

narapidana yang telah memenubi syarat Narapidana yang memenubi syarat 

sudah melalui satu proses seleksi sebelum ditempatkan dengan melihat kasus­

kasiJsnya sampai didapat yang memenubi syarat. Perlu penilaian untuk 

pembatasan atau tingkat pengawasan kepada narapidana yang dapat 

ditempatkan eli masyarakat. Sasaran community-based co"ection, adalah : 

All community-based correctional programs must first deal with 

the issue of community protection by determing a/fonder eligibility. A 

selection process then takes place; that is, a case by case review of individual 

who meet program eligibility requirement. In addition to carefully devising 

eligibility criteria and selection process. community correctional programs 

make judgements about the type of restrictions of level of control an offender 

will require upon release to the community. (McCarthy, 2001, 5) 

Program-program yang termasuk dalam community-based 

correction antara lain adalah probation (pidana bersyarat), parole 

(pembebasan bersyarat), work release (dibebaskan untuk bekeija di luar), dan 

residential center. Semua model pembinaan ini menyatu dan dilakukan di 

tengah dan bersama masyarak:at dengan pengawasan minimwn. 

Dalam tinjauan pustaka ini, berdasarkan persamaan konsep serta 

prinsip operasionalnya dengan Lapas Terbuka maka istilah yang mendekati 

adalah residential center. 
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Residenlia/ center dibangun untuk membantu melewati masa yang 

paling kritis, yaitu transisi dari tempat yang terbatas di penjara menuju 

kembali ke masyarakat. Biasanya residential center diperuntukkan bagi 

narapidana yang sedang menjalani bagian akhir masa pidananya atau 

menjelang pembebasan bersyarat. Di beberapa negara, residential center juga 

diperuntukkan bagi pelanggar hukum yang membutuhkan program 

pengawasan singkat di masyarakat dan ditempatkan di residential center. 

(McCarthy, 2001). 

Bagi narapidana dengan masa hukuman lama atau panjang, 

menjelang akhir pidananya atau menjelang bebas merupakan masa yang sui it 

dan mendebarkan. Banyak faktor yang menjadi penyebabnya karena akibat 

dari pemenjaraan yang dialami dirinya kehilangan pekerjaan bahkan 

kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan kembali setelah bebas. 

Mengbadapi masalah ini, diperlukan pendampingan bagi narapidana agar 

masa menjelang pembebasannya dapat dilalui dengan baik. 

Dengan menempatkan narapidana di residential center, maka 

narapidana akan terbantu untuk kembali ke masyarakat, masyarakat akan 

mendapat keuntungan karena program ini dapat meningkatkan rasa aman di 

masyarakat karena narapidana akan lebih berhasil melewati masa transisinya 

sebelum kembali ke masyarakat. Partisipasi masyarakat dapat mengurangi 

residivisme. (Richard L. Phillips dan John W. Roberts, 2000: 192.) 

Melibatkan masyarakat dalarn pembinaan narapidana, diharapkan 

akan marnpu mengembalikan dan meneguhkan narapidana ke dalarn 

masyarakat. Penyatuan pembinaan narapidana dengan masyarakat dapat 

membuat narapidana belajar bagaimana bermasyarakat dengan benar. 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



40 

BAB3 

LEMBAGA PEMASV ARAKATAN TERBUKA DAN ASIMlLASI 

3.1 Asimilasi di Lembaga Pemasyarakallln 

Pembinaan narapidana berdasarkan sistem pemasyarakatan 

diperkenalkan sast Sahardjo dalarn pidato i!miah pada penerimaan gelar 

Doctor Honoris Causa dalam llmu Hukum oleh Universitas Indonesia. Pokok­

pokok pikiran beliau kemudian dijadikan prinsip·priosip pokok dad konsep 

pemasyarakatan, sehingga bukan hanya menjadi tujuan pidana peajam, mpi 

juga merupekan sistem pembinaan narapidana. 

Sujatno, (1993) menyatakan melaksanakan pemasyarakatan rum~pidana 

dan anak didik lembega pemasyarakatan (Lapes) mempunyai rugas 

melaksanukan pemasyarakatan narapidana dan anak didik set1a memiliki 

fungsi melaksarull<:an pembinaan, memberikan bimbingan, mempersiapkan 

sarana dan mengelola hasil ke!ja, melakukan bimbingan sosial dan kerohanian 

narapidana, melaksanukan pemeliharaan kearnanan dan tala tertib serta 

melaksanukan lata usaha dan rumah tangga Iembaga pemasyarakatan. 

Setiap narapidana yang menjalani pidana, menjalani pentabapan 

pembinaan sebagai proses pemasyarakatan. Proses Pemasyarakatan 

Narapidana dilibat dari segi pembinaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan 

dibagi menjadi empat tabap pembinaan yang berkesinambungan, yairu: 

1. Tahap awal, dimulai saat narapidana masuk Ire lembega pemasyarakatan 

sampai dengan narapidana yang bersangkutan telah menjalani 113 masa 

pidauanya, tingkat peagarnanan maksimum. 

2. Tahap lmljutan/resosiafisasi, dimulai dad narapidana telah menjalani 113 

masa pidananya sampai dengao narapidana yang bersangkutan Ielah 

menjalani 112 dati masa pidana. Pada tabap ini narapidana sudah Iebih 

longgar pengawasannya bila dibaadingkan dengan tabap pertama, tingkut 

pengamanan medium. 

3. Tahap Ianjutan/asirnilas~ yaitu dimulai dad narapidana telah menjalani 112 

sampai dengan 213 masa pidana. Narapidana diberi lresempatan asimilasi 
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ke Iuar lembaga peruasyarakatan tanpe. pengawalan. Assimilasi ini 

misalnya beribadah, olab raga, mengilruti pendidikan, beketja di suatu 

tempe.! yang menetap (pagi berangkat dan sore bmi pulang ke lembaga 

pemasyarakatan), tingkat pengamanan minimum. 

4. Tabap integrasi , dimulal dari narapidana relab menjalani 213 masa pidana 

sampal dengan narapidana tersebut selesai menjalani masa pidana atau 

bebas. Ape.bila natapidana telab sudab menjalani 2/3 masa pidananya dan 

paling sedildt 9 bulan, dapat diusulkan untuk diberikan pembebasan 

bersyarat. 

Serelab menjalani setengab masa pidana. setiap narapidana berbak 

mendapat asimilasi, yaitu !abap pembinaan yang membaurkan narapidana 

deogan masyarakat sebelum kembali ke ma.<yarakat. Pengertian asimilasi di 

dabnn lembaga pemasyumkatan adalab terjadinya proses interaksi antara 

narapidana dengan masyarakat untuk menuju pemulihan kembali seomng 

narapidana sebagai anggota masyarakal, Pelaksanaannya dilakokan di dabnn 

lapas. Disini masyarakat berperan aktif dengan mendatangi narapidana ke 

lapas. Kegiatan yang dilakokan berupe.lrunjungan sosial, perayaan hari besar 

keagamaan, lrunjrmgan keagamaan, bimbingan ketrampilan, lrunjungan 

keluarga. penyuluban mengenal hukum, kesebatan dan lain sebagainya. 

Asimilasi di luar lembaga pemasyarakaten diartikan babwa Narapidana 

diberi kesempe.tan untuk be.rrosialisasi dengan masyarakat luar untuk 

mendapat kesempatan seluas-luasnya mengilruti pendidikan dan pelatiban di 

luar lapas, beke<ja di luar lapas, berupa beke<ja pada pibak ketiga baik 

instansi pemerin!ab, swasta maupun perorangan, bekelja mandiri, misalnya 

menjadi tukang cukur, binatu, bengkel atau dengan seijin pihak lapas 

bekelja pada tapas terbuka dengan tabap sekuriti minimum. 

Meski Ielah berada pada !abap asimllasi, tidak selaruh narapidana 

dapat lengsung ditempe.tkan di lapas terbuka. Peraturan Pemerin!ab No28 

!abun 2006 tentang perubaban atas Peraturan Pemerin!ab No. 32 !abun 1999 

tentang syarat dan tata cara pelakaanaan warga binaan pemasyumkatan 

tanggal 28 Juli 2006, dalam pasal 36 menyebutkan, narapidana pelaku 

tindak pidana terorisme, ntukotika dan psikotropika, korupsi, kejahatan 
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terhadap keamanan negarn dan kejahatan hak asasi lllllllusia berat dan 

transnasional terorganisasi lainnya, diherikan asimilasi apabila 

(a).berkelakuan baik, (b).dapat mengikuti progrsm pambinaan dengan baik 

telah menjalani 2/3 (dua per tiga) masa pidana, ditambah telah mendapat 

pertimbangan dati Direktur Jenderal Pemasyarakatan. Pertimbangan lain 

juga wajib memperhatikan kepentingan keamanan, ketertiban wnum dan 

rasa keadllan masyarakat. 

Narapidana asimilasi, sellllllll memenuhi peryaratan yang telah 

ditentukan, dapat ditempatkan di !apas terbuka, termasuk Lapas Terbuka 

Jakarta. 

3.2. Gambaran Umum Lapas Terbuka Jukarta 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Terbuka Jukarta tidak dlkelilingi 

tembok tebal dan tinggi. Lokasi Lapas Terbuka Jukarta banada dalam 

lingkungan Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BPSDM) (dlh 

Pusdildat). Di lingkungan BPSDM tertiapat pula Pusat Kajian dan 

Pengembangan (Pusjianbang), Akademi llmu Pemasyarnkutan (AKJP) dan 

Akademi Imigrasi (AIM) Departemen Hukum dan HAM R1, terletak di di 

Jalan Raya Gandul Cinere. 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, didirikan berdasarkan 

Keputusan Menteri Kebakiman dan Hak Asasi Manusia RJ Nomor : 

M.03.PR.07.03 Tahun 2003 tanggal 16 April 2003 tentang Pembentukan 

Lembaga Pemasyarnkutan Terbuka Pasaman, Jakarta, Kendal, 

Nusakambangan, Matararu dan Walkabuhak. 

Letak Lapas Terbuka Jukarta berada di bagian belakang BPSDM, Dl 

ujung jembatan yang menghubungkan lingkungan BPSDM dengan Lapas 

Terbuka Jakarta, ada Pos Komendo (Posko) Utarua Panganuman. Di tempat 

ini ada regu peugamanan yang bettugas mengaruaakan lapas deri ganggaan 

keamanan. Setelah me!ewati poako utama, ada Petugas Pengamanan Pin1u 

Utama (P2U) yang mencatat identitas pengunjung, kemudian dilakukan 

penggeledulum barang bawrum dan badan pengunjung. Bagi pengunjung 

yang membawa telepon selurer, wajib menitipkannya pada petugas P2U dan 

akan dikembalikan setelah selesal berkunjung. Setelab prosedur ini selesal 
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maka petugas di posko akan memanggil narapidana yang dikunjungi lewat 

peogeras suara. Jadwal berkunjung diberilum setiap bari dari puukul 08.00 

WlB sampai pukul16.00 WIB. 

Pengunjung/keluarga dapat bertemu narapidana yang dikunjunginya di 

ruangan hU>S yang berfungsi sebagaJ ruang kunjungan atau ruang rekreasi. 

Ruang kunjungan ini sangat nyaman, jauh dari kesan lembaga 

pemasyarakatan. Salah satu keluarga narapidana yang datang berkunjung, 

menyatakun senang anaknya ditempalkan di Lapas Terbnka Jakarta, dapat 

leluasa berkunjnng dibandiagkan ketika berada di lapas rertutup karena 

waktu yang diberikan cnkup lama dan tidak diawasi dengan ketat. 

Di sudut ruang kunjungan, ada kantin ke<:il yang menyediakan 

keperluan pongunjung, narapidana maupun pegawai scrta wartel khusus 

dengan dua buah perangkat telepun. Kantin ini dikelola oleh Koperasi 

Pegawal Lapas Terbake Jakarta. Ruang kunjungan yang luas dan nyaman ini 

memungkinkan narapidana berinteraksi secara akmb dengan pangunjungnya 

balk itu keluarga, masyaraket atau ternan. Di bewah mang kunjungan ini 

terdnpet sebuah kolam ikan yang luas dan menambah kosan nyaman. 

Luas tanah Lapas Terbnka Jakarta 4.415 m2 dengan luas bangunan 

selmuhnya 1.417 m2, secara fisik sangat jauh dari kesan menyeramkaR 

seperti gambarnn tentang penjara ([embaga pemasyarakntan). Lapas 

Terbnka Jakarta terbagi atas tlga bangunan, yaitu bangunan utama terdiri 

dari ruang kunjungan yang bagian atasnya terdapat ruang kalapas, ruang 

kasubag tllta usaha, ruang kasi pembinaan narapidana dan anak didik, ruang 

kepala pongamanan !apes, ruang kasi keamanan dan ketertiban, ruang 

kasubsi registrasi, ruang kasubsi kegiatan kelja, mang ka!rubsi keamanan 

dan kasubsi pelaporan tata tertib dan ruang rapat Di tempat ini para petugas, 

pejahat dan kepala Lapas Terbuke Jakarta melaksanakan tugas sebsri-hari. 

Banganan kedua terdiri alas dua lantaJ. LantaJ salu terdiri dari ruang 

dapur dan beagkel keJja narapidana. LantaJ dua terdiri dari ruang klinik 

kedokleran umum, ruang kedoktemn gigi, ruang gndang ala! kesebatan dan 

ruang aula yang difungsil:an sebagai mushola. Ruang mushola digunakan 
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narnpidana untuk kegiatan keagamaan seperti sholat beljamaah, cerrunah 

agarna dan pengajian. 

Bangunan ketiga merupakan tampa! hunian narapidana, yang terdiri 

dari dua lantai. Setiap lantai mempunyai sepuluh kamar masing masing 

berukuran 4x4 m, yang dapat diisi oleh lima orang llllr.lpidana. Secara 

keseluruhan tapas Terbuka Jakarta mampu menampung seratus narapidana 

asimilasi. 

Fisik bangunan Lapas Terbuka Jakarta tidak bertembok tebal, berpagar 

tlnggl, berkawat dnri dan berjeruji besi seperti lapas pada umwnnya. 

Soetarman dalam Sanusi Has (1985), menyatakan "The open correctional 

instilution in Mia and the far east "1 ciri-ciri Lembaga pemasyarakatan 

terbuka ialah : 

a tidak ada tembok yang benda-benda atau aJat-alat pencegah 

pelarian seperti tembok, gembok jeruji besi, senjata serta 

penjaganya. 

b. sistimnya didasarkan atas didiplin, percaya pada diri sendiri serta 

bertangguugjawab terbadap kelompok narnpidana dimana si 

terpidana itu menjadi salnb satu anggotanya. Hal ini mendorong 

narapidana untuk memanfaatkan kebeba'lanllya dengan penuh 

tanggnogjawab tanpa mernsaknya. 

Sist.em pengamanan Lapas Terbuka Jakarta adalah minimum security, 

para petugas berbaur dengan narapidana dan berinteraksi secara baik. Lapas 

Terbuka Jakarta disebut juga Kampung Asimilasi Gandul (Kampung Si Dul), 

lapas ini cukup menarik karena terlehtk di kawasan perl:>uldtan dengan 

pepohonan yang rindang. Bahkan aliran sungai menambah suasana lapas ini 

meqjadi lebih alami. (kompas.com, 2005). 

Lapas Terbuka Jakarta yang dijadikan tempat penelitian, karena sesuai 

dengan lopik yang akan diteliti tentang pelaksanaan asimilasi di lapas 

terbuka. Belum banyak tulisan tentang !apes terbuka termasuk pola 

pembinaannya serta manfuat keberadaannya bagi masyarakat seldtar. 

Direktur Jenderal Pemasyarakatan pada saat peresmiao opernsional Lapas 

Terbuka Jakarta tanggal 14 Mei 2005 menyatakan babwa selain sebagai 
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tempat m>tuk melaksanakan pambinaan bagi narapidana yang telab sampai 

pada tahap asirnilasi, Lapas Terbuka Jakarta juga akan berfungsi sebagai 

lembaga studi banding kegiatan pendidikan dan pelatiban (diklat) 

penjenjangan pegawai, babkan sebagai laboratorium untuk kegiatan praktek 

bagi taruna Akadcmi llmu Pemasyarakatan (AKIP}. 

Laban yang dlmilild Lapas Terbuka Jakarta tidak terlalu luas. Sumber 

daya alam yang ada di sckitemya cukup mendukung scperti sungai yang 

merniliki dabit air yang cukap dan terus mengalir cukup menunjang program 

pembinaan narapidana di lrelompnk kerja (pokja} perikenan dan pnkja 

pnrtanian. Pokja perikanan mempnnyai liga kolam 

Kegiatan kerja untuk narapidana dibegi dalam beberapa kelompnk 

kerja (pokja) meliprni pnkja pertanian, pnkja perikanan, pnkja pelernakan 

dan bengkel kelja pertukangan. Pokja pnrtanian meoanam berbagai sayuran 

terdiri dari sayuran sawi hijau dan kangkung. Selain itu membadidaya 

tanaman. bualt dalam pot (tabulampot) seperti bualt mangga, jambo air, 

rambutan dan jeruk. Pokja perikanan mencoba membudidayakan ikan 

konsumsi seperti ikan !ole, ikan nila, dan ikan patin. Pokja peternakan saat 

ini adalah ternak domba dan unggas yaitu angsa 

Kamar hunian narapidana terdiri dari dua lantai. Masing-masing lantai 

terdupat sepulnh kamar buniao dengan kapasitas masing-masing kamar lima 

omng. Krunar-kamar ini berukuran 4x4m persegi. Setiup narapidana 

maodapat sebualt kasnr untuk alas tidur mereka. Krunar-kamar hunian ini 

tidak memilild teralis dan jeruji besi seperti lapas lain. Secara keselurnhan 

Lapas Terbuka Jakarta mempunyai kapasitas I 00 orang. 

Lambaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai visi dan misi, 

yaitu: 

Memulibkan kesatuan bidup, kehldupao dan penghldupen warga 

binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan mabluk 

Tnhao Yang Maba Esa (membaagun manusia mandiri). Sadangka misi 

Lapas Terbuka akarta adalab melaksanakan pembinaan tabap lanjutan bagi 

warga binaan pemasyarakatan dalam kerangke reintegrasi sosial, penegakan 
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hulrum, pencegaban dan pen.anggulangan kejahatan serta pemajuan dan 

perlindungan hak asasi manusia. 

Tugas polrok dan fungsi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

Jakarta sama dengan lapas tertutup, yaitu berdasatkan Keputusan 

Direktomt JendemJ Pemasyamkatan Nomor: E22.PR.08.03 Tabun 2001 

tanggal 9 April 2001 tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas 

Pemasyamkatan, yaitu : 

I. Me!aksanakan proses pemasyarakatan khususnya pernhinaan tahap 

lanjutan/aabnilasi kepada narapidana yang tetah menjalani pidananya 

seldtar 1/2 sampai 2/3 dari masa pidananya. 

2. Memberikan pembimbingan kepribadian melalui pembimbingan 

mental, robani, pembentukan sikap mental yang sesuai dengan norma­

norma sos!al maupun dalarn kedudukan hukem. 

3. Memberikan pembimbingan komandirian melalui pembinaan 

ketrampilllll diberbagai kegiatan kelja aotara lain peternakan, 

pudkllllan dan pertaoian. 

4. Mengilrut sertakan secara penuh berbagai unsur masyamkat dalam 

program pembinaau nampidana yang antara lain dalam bentuk anjang 

sana, bakti sosial, menjalankan ibadab, olab raga dan kesenian sella 

kegiatan suaial Jainaya. 

Berdasarkan Susunan Organisaai dan Tata Kelja, Kepela Suh Bag Tata 

Usaha, menyatakan babwa Lembaga Pemasyatukatan Terbuka Jakartu. 

merupekan lembaga pemasyarakatan dengan klasifikasi !lB. Pada saat 

penelitian ini dilakukan jwnlab petugas sebanyak 59 orang, terdiri dari 13 

orang perempuan dan 46 orang laki-laki. Keadaan pegawai di Lapas 

Terbuka Jakartu. pada dasarnya tidal< berbeda dengan pegawai di lapas-lapas 

lain, para petugas pengarnanan menggunakan pakaian dinas barian lengkap. 

Pada bari-hari tertentu mereka menggunakan Pakaian Dinas Lapengan (PDL) 

terutama setiap awal bubal, karena mereka mengadakan kegiatan 

Kesamaptaan yang diadakan sebntan sekali. 
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Komposisi pegawai Lapas Terbuka Jakarta berdasarkan tingkat 

pendidikan, pangkatlgo1ongan dan jenis kelamin dapat dilihat pada !abel 1 

berlkut: 

Tabel. 1 

Jumlab Petugas Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat/Golongan 

dan Pendidikan 

Jenis 
Pangkat!Golongan Pendidikan 

Ke1arnin 

m n S2 Sl Dill 

a b c d a B c D 

Laki-laki 6 s 1 1 18 14 1 2 8 3 

Perernpuan 5 2 2 2 2 I 6 2 

Jumlab 11 7 3 1 18 16 1 2 3 14 5 
. 

SLTA 

33 

4 

37 

Pejabat struktural di Lapas Terbuka Jakarta selurubnya beijum1ab 12 

(duabelas) orang, sebanyak sebelas orang adalab lulusan Akademi llmu 

Pemasyarakatan (AK!P). Para pejabat struktural saat ini terdiri dart KalapaS, 

4 (empat) onmg pejabat eselon IV yaitu tiga orang Kepala Seksi dan seorang 

Kasobbag, serta tujuh ornng eselon V yaitu lima orang kasubsi dan dua 

orang kaur, seperti tertihat pada tabel berikut : 

Tabel. 2 

Pejabat Struktural dan Eselon 

Eselon Jabatan Jumiab 

IDB Kalapas I 

IVB Kepala Seksi!Kasubbag 4 

VA Kasubsi!Kaur 7 

Jumiab 12 

Sumber: Kepe.f?,awruan Lapas Terbuka Jakarta 2009 
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Data yang ada menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan, sumber 

daya manusia petugas Lapas Tertuka Jakarta cukup memadai untuk 

membina narapidana. pat pambinaan rwapidana tabap lanjutanlasimilasi, 

masih diperlukan patugas yang memiliki ketrampilan teknis di bidang 

perrbinaan seperti partanian, petarnakan dan perikanan. karena sarana ketiga 

kegiatan tcrsebut telah tersadia, meskipun tidak ter!alu luas. 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dipimpin oleh soorang 

Kepala (Kalapas), secara struktur berada di bawah Kantor Wilayah (Kanwil) 

Deperternen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta Kalapas Terbuka 

Jakarta bertanggungjawah kepada Kepala Kan"'il (Kakanwil) Departemen 

Hukum dan HAM DKI Jakarta Dahuu melaksanakan tugasnya Kepala 

Lapas Ternuka Jakarta dibantu oleh : 

a. Kopala Sub Bagian Tata Usaha, membawabi Kepala Urusao Umum 

dan Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan. 

b. Kepala Seksi Pembinaan Narapidana/Anak Didik dan Kegiatan Kelja, 

membawabi Kopala Sub Seksi RegistnJsi dan Bimbingao 

Kemasyarakatan, Kopala Sub Seksi Perawatan Narapidana dan Kepala 

Sub Seksi Kegiatan Kelja. 

c. Kopala Seksi Administra.si Keamanan dan Tata Tertib, membawabi 

Kepala Sub Saksi Kearnanan dan Kepala Sub Saksi Pelaporan dan Tata 

Tertib. 

d. Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan membawahi 

empat regu pengamanan. 
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Struktur Organisasi Lapas Terbuka Jakarta, sama dengan Struktur 

Organisasi Lapas Klas liB, yaitu : 

Oambar3 

STRUKTIJR ORGANISASI LEMBAGA PEMASY ARAKATAN 

KLASllBTERBUKAJAKARTA 

KALAPAS 

SUBBAGIAN 
TATAUSAHA 

I 
. 

URUSANKEPEGAWAIAN URUSAN 
DAN KEUANGAN UMUM 

SBKSI BIM. NAPII ANAK SBKSI ADM. KBAMANAN 
PENGAMANAN LP DIDIK DAN KEG. KERJA DAN TATA TERTIB 

I I 

1-
SUB SEKSI REGISTRASI SUB SEKSl KEAMANAN 

DAN BIM. KEMASY 

l J_ 
1-

SUB SEKSI PERAWATAN SUB SilKS! PELAPORAN 
~ ~ ;> ~ NAPIIANAK DIDIK DANTATA TERTJB ~ - -., .. :; "' "' "' .. "' e "' "' - - - SUB SEKSIKEGIATAN ~ ~ 
I> "' "' ~ 

KERJA 
'-- '-- '--

Sumber: Kepmen Kchakiman dan HAM RI No. M.03.PR.07.03 Tahun2003 
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Berikut ini adalah para pejabat struktural di Lembaga 

Pemasyaraka!an T erbuka Jakarta yang terdiri dari : 

I. Kopala Lembaga Pemasyarakatan. 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dipimpin oleh 

seorang kepala yang biasa disebut Kalapas. Betpangkat Golongan 

Penata Tingkat I (ITI/d), mempunyai latar belakang pendidikan 

Magister (MSi). Seorang kalapas mempunyai tugaa 

mengkoordinasikan tugas di bidang pembinaan narapidana dan 

kegiatan kelja, administrasi Jreamanan dan tata tertib lapas, serta 

pengelolaan tata usaba lembaga pemasyarakatan yang meliputi urusan 

kepegawaian, kellliilgaD dan rumah tangga Japas teri>uka Jakarta sesuai 

petunjuk, kebijakan pimpinan serta peraturan yang berlaku dalam 

rangka meneapai tujuan utama pemasyarakatan. 

2. Sekai Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kelja. 

Tugas Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegia1lln Kelja adalah 

membantu kalapas dalam melakukan registrasi, memberiltM 

bimbingan, pembinaan, perawatan serta kegiatan kelja kepada 

narapidaaa. Seksi ini dipimpin oleb seorang kepala seksi (kasi), 

pangkal Penata Muda Tk l (III/b), dengan latar belakang pendidikan 

Seljana Ilmu Politik. Dalam mezgalanlam tugasnya, dibantu oleh 

kepala sub seksi (kasubsi) registrasi dan bimbingan kemasyarakatan 

pangkal Penata Muda (III/a), betpendidikan Ahli Madya Ilmu 

Pemasyarakatan, yang rnembidangi rnasalah adrninistmsi narapidana 

dan bimbingan kemasyarakatan narapidana, mempunyai tiga orang staf. 

Kasubsi pemwatan pangkat Penata Muda (ITI!a), betpendidikan 

Magister (MSi), bertugas menyelenggarakan keseha1lln termasuk 

penyediaan makanan bagi narapldana, mempunyai lima orang staf 

yang terdiri dari satu orang dokter umum, satu orang dokter gigi, dua 

orang perawat dan satu petugas dapur. Kasubsi kegiatan keija pangkat 
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Penata Muda (III/a), berpendidikan srujana hukum, mempunyai tugas 

memberikan ketrampilan melalui kegiatan kerja kepada narapidana dan 

mengeJoJa basil keija tersebut. Kasubsi Kegiatan Keija dalam 

menjalankan tugasnya dibantu tiga orang staf. 

3. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib. 

Dipimpin oJeh seorang kasi, pangkat Penata Muda Tk I (III/b), 

dengan Jatar beJakang pendidikan Magister Hukum (MH), bertugas 

mengatur jadwal tugas pengamanan, penggunaan· peralatan keamanan, 

menerima Japoran harian pengamanan berikut berita acara dari para 

petugas satuan pengamanan yang bertugas membuat Japoran berkala eli 

bidang tata tertib dan pengamanan. Dalam menjalankan tugasnya 

dibantu oJeh kasubsi pengamanan, pangkat Penata Muda Tid (III/b) 

dengan satu orang staf dan kasubsi peJapornn tala tertib pangkat Penata 

Muda (liiia) dengan satu ornng staf. 

4. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 

Dipimpin oJeh seorang Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga 

Pemasyarakatan (Ka KPLP), pangkat Penata Muda Tk I (III/b), 

mempunyai Jatar beJakang pendidikan saljana hukum, mempunyai 

tugas menjaga keamanan dan ketertiban Jembaga pemasyarakatan. 

Kesatuan pengamanan lapas berfungsi melakukan penjagaan dan 

pengawasan terhadap narapidana, meJakukan pengawalan dan 

penerimaan dan penempatan. Membuat laporan harlan dab berita acara 

peJaksanaan pengamanan di dalam Japas. Ka KPLP mempunyai satu 

orang staf berikut em pat regu pengamanan. 

5. Sub Bagian Tala Usaha (Sub Bag TV) 

Kepala Sub Bagian Tata Usaba (Ka Subag TV), berpangkat Penata 

(111/c ), berlatar beJakang pendidikan Saljana So sial. Sub Bag TV 

m~mpunyai tugas melaksanak.an urusan tata usaha lembaga 

pemasyarakatan beserta sarana dan prasarana di Lapas Terbuka Jakarta. 
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Dalam melaksonakan tugas-tugasnya kepala sub bagian tata usaha 

dibantu oleh Kopala Urusan (Kaur) Kepegawaian dan Keuangan (JIJJb) 

berpendidikan Magister Sains (MSi), bertanggungjawab pada masalah 

kepegawaian dan keuangan, mempunyai tiga orang staf. Kaur Umum 

(111/a) berpendidikan Magister Hukum bertanggungjawab pada 

masalah penyediaan dan perbaikan sarnna dan prasarana Lapas 

Terbuka Jakarta. 

Direktur Jendernl Pemasyand<alan, menjelaskan 1\1iuan didirikannya 

Lapes T erbuka Jakarta pada prinsipnya adaJah sama dengan !apas-lapas lain 

baik terbuka maupun tertutup yaitu untuk mernullbkan kesatuan hubungan 

hidup, kebidupan dan penghidupan, terutama bagi nampidana yang telah 

bemda di pnmbinaan tabap ia!1jutan yaitu asimilasi. Dengan adanya lopes 

terbuka jakarta, narapidana asimilasi diberi kesempatan untuk berinteraksi 

dengan masyatllkat sebelum bebas .. 

Lebih lanjut dikatukan bahwa, pandirian !apas terbuka jakarta, 

sebagai tampa! menjalani asimilasi memung)dukan narapidana untuk 

berinteraksi dengan masyarakst dan dapat menjahmkan fungsi sosialnya di 

rnasyatllkat sooara wajar. Selain itu narapidana dapat mengikuti norma yang 

ada di masyarakat. Tujuan lai!Ulya meningkatkan kemampuan narapidana 

rnelalui ketampilan yang diperoleh selarna me(\jalani asirnilasi agar dapat 

mandiri setelah menjalani pidananya dan kembali ke masyarakat. 

Kendaan bangunan Lepas Terbuka Jakarta secara fisik sa:ngat 

berbeda dengan lapas tertutup, karena tidak mendlild tembok keliling dan 

tidak ada penjaguan berlapis berilrut pintu portir. Kepala kplp menyatakan : 

resiko terjadi pelar!an dan bahaya hubungan dengan masyarakat 
sekitru:nya memang lebih besar dibandingkan dengan sistem 
pengarnanan lembaga pemasyarakstan tertutup, maka sistem 
pengamanan barns dilakaanakan dengan mempernatikan juga 
k-.nan batin semua golongan penghuni tapas termasuk para 
petugas lapas sebagai pengelolanya. 

Berkaitan dengan sistem pangamanan dan pengawasan ternadap 

narapidana, Kalapas Terbuka Jakarta menyatukan bahwa sistem pengarnan 

dan penga'l\'asan terhadap narapidana di Lapas Terbuka Jakarta adalah : 
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I. Didasarkan pada disiplin, percaya diri dari setiap narapidana agar 
dapat bertanggung jawab terhadap kelompek narapidana dimana si 
narapidana tersebut menjadi salah seorang anggotanya. 

2. Para petugas pengamanan Lapas Terbuka Jakana tidak 
menggunakan peralatan/dipersenjatai dengan senjata api. Apalagi 
pagar yang mengelilingi Japas Jebih difungsikan sebagai pembatas 
lingkungan Lapas Terbuka Jakana dengan lingkungan masyarakat 
sekitarnyu. 

3. Posko utama di pintu masuk digunakan sebagai pusat pengendalian 
pengannwan di Lapas Terbaka Jakana. Pengawasan !erhadap 
lingkungan dilakukan pada pos lain yang Jetaknya ada di belakang 
kamar hunian narapidana. 

4. Petugas pengamarum dalam melakaanakan tugasnyu berbaur 
dengan narapidana di lokasi-lokasi ternpat pengawasan secara 
bergiliran dan tertib. Petugas pengamarum dibagi menjadi dua sift, 
dan serah terima dilalrukan pukud 07.00 dan 19.00. 

Para narapidana melibat sistem pengamanan Lapas Terbuka Jakarta 

tidak menyeramkan, sehingga mereka dapat berinteraksi baik dengan sesama 

narapidana maupun dengan para petugas. Seperti penuturan soorang 

narapidana : 

Disini lebih tenang dan kami lebih bebas, penghuninyu juga ga 
terlalu banyak, gampang kenalnya Gitu juga pe!Ugasnya kami 
sering di~ak maen bola sama-sama 

Kebebasan yang diperoleh narapidana membuat mereka merasa 

dipercaya dan dihargaj sebagai sesama manusia. Kepereayaan yang didapat 

narapidana selama bemda di Iapas terl>uka juga berkat bimbingan para 

patugas yang telab memperlalrukan semua narapidana deng>in baik dan 

sopan, berikut penutumn seorang nru:apidana : 

Bapak-bapak patugas disini baik-baik semua. Kalo dimarabin 
sekali-sekali, itu mah biasa. Emang kita yang salah. 

3.3. Asimilasi di Lapas Terbaka Jakarta. 

Reintegrasi merupakan tujuan pembinaan narapidana di Lapas 

Terbuka Jakana yang bertujuan mengernbalikan ikatan nru:apidana dengan 

masyru:akat. Seluruh narapidana Lapas Terbuka Jakarta, pindaban dari Iapas 

dan rutan di DKJ Jakana seperti Lapas Cipinang, Rutan Salemba, Lapas 
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Bogor, dan Lapas Bekasi. Selain itu Lapas Subang dan Cireoon pemah 

memindahkan narapidana asimilasi ke Lapas Terbuka Jakarta. 

Pembinaan yang dilakukao deogao tidak mengisolasi narapidaoa 

namun dilakukan di tengah masyarakat. (Community base treatment), yaitu 

melalui kegiatao yang melibatkan narapidaoa deogan masyarakat di sekitar 

Lapas Terbuka Jalmrta. Kegiatan yang dilakukao dimaksudkan untak 

memperkenalkan narapidana dengao masyarakat sebelum mereka benar­

benar kembali ke masyarakat. 

Tahapan yang harus dilalui oleh narapidana yang bam pertarna kali 

datang di Lapas Terbuka Jakarta mengilruti tahapan dalam proses 

pemasyarakatan. Kasi Pembinaan Narapidana menuturl<an : 

pada tahap awal, narapidana yang barn masuk diperkenalkan 
dahulu dengan keadaan Lapas Terbaka Jakarta, berlkut aturan­
aturan yang ada. Maksudnya, agar narapidana menyesuaikan di.ri 
dengan lingkungsn sekitar sambil kami melibat minat dan bakatnya 
sesuai dengsn progmm pembinaan yang ada. 

Setelah masa penyesnalan diri> atau disebut juga masa pengenalao 

lingkungan (mapenaling), berdnsarkan rekornendasi sidang Tim Pengaroat 

Pemasyarakatan (TPP) yang terdiri dari petugas pembinaan, petugas 

pengamanan, petugas kegiatan ketja dan komandao regu pengamaoan, 

diberikan ijin terutama untuk narapidana yang akan bekerja pada pibak 

ketiga atau akan melaksanakan Cnti Mengunjungi Kelnarga (CMK). 

Tidak seperti di !apes tertutup, sidang Tun Pengamat Pemasyarakatan 

(TPP) di Lapas Terbuka Jakarta bukan untuk pengaliban tabapan pembinaan 

dalam proses pemasyarakatan, melainkan seperti yang diketakan oleh Kasi 

Pembinaan selaku Ketua tpp : 

Sidang TPP di Lapas Terbuka Jakarta dimaksudkan untuk 
membahas kesiapan narapidana yang akan bekerja pada pihak 
ketiga atau CMK. Kesiepen disini menyangkut beberapa 
persyaratan yang barns dipenubi seperti ada jandnan dari pibak 
keluarga atau perusahaan bahwa napi tersebut tidak melarikan diri, 
alamat tempat 1inggal dan perusahaan yang jelas, masyarakat 
sekitar tempe! tinggal dapat menerima dao narapidana 
menunjukkan perilaku baik selama berada di lapas. 
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Pada saat penelitian ini dilakukan, data yang ada di seksi rogisttasi dan 

pembinaan, terdapat tujuh orang nampidana Lapes Terbuka Jakarta yang 

bekerja peda pihak ketiga. Mereka adalah di : 

a. Anis Fuadi, di PT Putm Swadaya Persada. 

b. Erik Diansah, di Erika Salon. 

c. Eddy Efendy, di Clarindo Scrasi Gatment, Bag and Wallet 

d. EndHilg Sukarsim, di Sinar Galuh Motor. 

e. Suryadi Jupri, di Cucian Mobil Dian Jaya. 

f. Hllryanro, diCV Mulia Mandiri Sejahtera. 

g. Susilo Ady Leksono, di CV Graha Candra. 

Narapidana yang bekerja peda pihak ketiga adalah narapidana kasus 

penggelapan, penggelapHI1 dalam jabatan, penadahan, pengeroyokan, 

penipuao dan pelanggarao UU No. 19 tabun 2002 tentang pelanggaran hek 

cipta, serta pelanggaran kepabeanan. Mereka dapat bekelja peda pihak 

ketiga karena ada sanak keluarga •tau teman dekat yang menjaminkan 

meruka bekelja di pernsahaan tersebut. Sarnpai saat penelitian ini dllakuken 

belum ada pihak ketiga yang meminta secara khusus seomng natapidana 

bekelja di pernsahaan mereka. 

Setelah dilakukan sidang TPP dan dinyatakan memenuhi persyaratan 

untuk bekeija pada pihak ketiga, narapidana tersebut dibuatkan kontmk 

kerja berisi tentang hak dan kewajiban yang barns dipatuhi oleh narapidana. 

Te<masuk di dalarnnya disebntkan nilai kontmk yang didapat nampidana 

yang seluruhnya diserorkan ke rekening kas negara. 

Bagi narapidana yang tldak bekeija peda pihak ketiga, wajib mengiknti 

kegiatan pembinaan yang ada di Lapas Terbuka Jakarta dan masuk dalam 

Kelompok Kelja (Pokja) yang ada. Selain itu dalam rangka 

mengintegrasikan diri dengan masyarekat., narapidana diberi kesempatan 

untuk melaksanakan ibadah atau olah raga bersarna. Setiap beri Jumat, 

bersama-sama petugas, para nampidana metaksanakan Sholat Jumat dl 

masjid yang ada di BPSDM berbaur dengan para paserta ·pendidikan dan 

latihan. Begitu juga peda hari Minggu, narapidana diberikan kesempatH!l 
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untuk bergabung dengan lromunitasnya melaksanakan ibadah Minggu di 

gereja yang ada di sekitar Lapas Terbuka Jakarta, tanpa pengawalan. 

Seorang narapidana menyatakan kegembiraannya karena meskipun 

narapidana, baknya untuk beribadab di luar Lapas Terbuka Jakarta tidak 

dibalangi. Apalagi dalam menjalankan kegiatannya ini, dia tidak dikawal 

petugas, pemyataannya : 

Saya berterima kasih diijinkan ke gereja apalagi tanpa pengawalan. 
Saya mau jaga kepercayaan ini supaya bisa terns ke gef<lia dan 
say a jadi yakin masyarakat mau terima say a lagi. 

Hampir setiap sore, narapidana bersama petugas Lapas Terbuka 

Jakarta melalrokan olab raga bersama berupa sepak: bola atau voli. Kllrena 

keterbatasan sa.rana oleh raga yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta, 

narapidana berolah raga di lapangan millk BPSDM berbaur bersama dengan 

berbagai peserta diklat. Kegietan ini amat menyenangkan bagi narapidana 

karena dapat berolab raga bersama masyarakat luar. 

Padahal bebempa nampidana ini, pada awalnya menyatukan 

keengganannya dipirulahkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Hal ini disebabkan 

pemalnunan mereka tentang Lapas Terbuka Jakarta sangat minim. Malta 

ketika seorang narapidana yang berasal dari Lapas Bekasi diumya perihal 

pemahamannya tentang Lapas Terbuka Jakarta, memberikan jawabannya 

sebagai berikut : 

Saya tadinya ga mau pindah kesini, abis dituknt-tukntin. Ntar 
disono surah ngaugon kambing. Lagian jaab dari rurnab saya. 
Kasian ibn saya kalo mau besuk. Tapi setelah diyakinin petugas, 
saya ak:bimya mau pindab. 

Seorang narapidana yang berasaJ dari Rutan Salemba rnemiliki 

pemabaman yang lahih balk tentang Lapas TerbukaJakarta. Pengetabuannya 

tentang Lapas Terbuka Jakarta bukan didapat dari sosialisasi petogas di 

lapas tempataya menjalani pidana namun dari beberapa ternan mantan 

ruu:apidana, penuturannya : 

Saya tabu tentang Lambaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dari 
beberapa ternan yang sudah bebas. Trus saya tanya ke petugas, 
disitu saya baru tau. 
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Namun demikian, ada seomng narapidana yang berasal dari Lapas 

Bekasi menunjukkan ketidakpedulian akan pemindahan ke Lapas Terbuka 

Jakarta. Kepindahannya ke Lapas Terbuka Jakarta karena ada penawaran 

dari para petugas lapas dan tidak disertai dengan penjelasan yang memadai 

tentnng tahapan pembinaan narapidana, di bawah ini adalah penuturannya ; 

Waktu itu saya ditawarin pindah ke Lembaga Pernasyarakatan 
Terbuka Jakarta sarna petugas . Saya mau ajah, katanya tempa1nya 
bagus. 

Ketemngan yang diberikan para narapidana menunjukkan bahwa para 

pemn petugas dalarn mensosialisasikan Lapas Terbuka Jakarta sangat 

penting. Namun sosialisasi inl tidak dilanjutkan dengan pemberian informasi 

yang memadai mengenai program pembinaan agar dapat dipaharni oleh 

nampidana. Program pembinaan yang mereka ketahui adalah kegiatan keJja 

yang meliputi pertnnian, petemakan, perikanan dan pengajian. Sementara 

pembinaan mental spiritual, pembinaan kemarnpuan intelektual dan 

pembinaan kesadaran hukum masih belum dipahami para narapidana. 

Seperti diungkspkan seorang narapidana : 

Waktu baru dateng, kita dikumpulin trus dikasih pengarnhan 
lentang kegiatan keJja yang ada dalarn pekja-pokja gitu, sama 
atumn-aturanyang barns dipatuhi 

Sosialisasi prognarn-prognun pemhinaan narapidana sangat penting 

dllakukan oleh para petugas agar narapidana memiliki pemaharnan yang 

cukup tentang Lapas Terbnka Jakarta sebelum mereka dipindah. Sehingga 

rnereka megetuhui hahwa hanyak kegiatan pembinaan selain pengajian yang 

dapat dilakukan narapidana, seperti ungkapannya : 

lya, bu. Waktu itu kita dikasih tau tentang asimilasi sama kegiatan 
keJja yang ada disini. Yang penting buat saya ada pengajian. 

Lebih lanjut dikatakan Kasi Pembinaan Narapidana. hahwa 

pelaksanaan pembinanan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta meliputi 

berbagai kegiatan, yaitu : 

a. Pembinaan Mental Spiritual. 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



58 

Pembinaan mental spiritual bagi narapidana mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui kegiatan keagamaan. 

Pembinaan ini dalam rangka memperkuat keimanan narapidana dan 

menyadari kesalahan yang pernah dilakukannya dengan akibat yang 

ditimbulkan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada beberapa 

narapidana, mereka menyatakan bahwa pembinnaan keagamaan ini 

bergnna bagi mereka untuk menambah ilmu agama yang telah dimiliki 

selama ini. 

Saya senang sekali dengan adanya pengajian disini. Apalagi 
tempatnya tenang. Saya bisa sering ngaji. 

Kegiatan pembinaan mental spiritual bagi narapidana merupakan 
program utama di setiap lapas. Hal ini penting sebagai awal dari perbaikan 
mental narapidana sebelwn kembali ke masyarakat. Kegiatan pembinaan 
mental di Lapes Terbuka Jakarta sangat dirasakan manfaatnya bagi 
narapidana seperti yang dikatakana seorang narapidana : 

Kegiatan keagamaan disini selain sholat be~amaah, peng&jian dan 
ceramah agama. Yang ngasih ceramah itu ustad, seminggu sekali 
kalo ngga, yang ceramah bapak-bapak pegawai. Buat kita kegiatan 
ini penting,bu. Trus ngaji tiap abis sholat magrib atau yasinan, 
sekarang sayajad.i bisa ngaji biar dikit-dikit. Apalagi, biar kala lagi 
sibuk, tapi bapak-bapaknya (petugas) sering sholat bareng kita. 

Mengenai pembinaan mental spiritual ini Kepala Lapas Terbuka 

Jakarta, mengatakan : 

Lapas Terbuka Jakarta memang belum terlalu lama berd.iri hila 
dibandingkan dengan lapas-lapas yang lain, narnun kami selalu 
berusaha untuk meningkatkan sarana-sarana yang diperlukan 
narapidana secara bertahap dan sebagai pembina kami selau 
berusaha terlibat dalaro kegiatan pembinaan. 

Siraman rohani bagi narapidana diberikan setiap hari Selasa dan Kamis 

melalui pihak ketiga yaitu Dewan Mesjid Indonesia dan Kanwil 

Departemen Agarna. Mereka juga dapat belajar mengaji d~ngan 

bimbingan petugas. Kegiatan mengaji ini dilaksanakan setiap hari setelah 

sholat magrib berjamaah sampai menjelang waktu isya. 

Namun, kegiatan mental siraman rohani ini belum sepenuhnya 

dirasakan bennanfaat oleh baberapa narapidana. Hal ini terlihat, saat 
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kegiatan ini akan dimulai beberapa narapldana belum ada di ruang 

mushala Petugas ba:rus berkali-kali memberi peringatan kepada para 

narapidana untuk mengikuti kegiatan ini dan berkelillng ke setiap krunar 

untuk mengontrol. Seorang petugas pembinaan mengll!akan : 

Gini nib bu kalo disuroh pada ngaji. Kita hams periksa kamamya 
satu-satu. Suka ada yang ngumpet ga mau ngaji, ntar alesannya 
sakit. Padahal males. Kalo ketauan ngumpet kita suroh keluar dan 
ikut ngaji. 

b. Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bemegam. 

Pembinaan ini dilaksanakan dalam rangkn memberikan 

pengetahuan dan pemaharuan 1entang wawasan kebangsaan sebagai 

warga negara Indonesia. Kegiatan pembinaan kesadaran berbangsa dan 

bemegara diberiken dengan melaksanakan upecam bari-bari besar 

kenegaraan bersama-sama petugas peringatan bari kemerdek.aan RI. Hari 

Kesaktian Pancasila, Hari Sumpah Pemuda, Hari Pahlawan. :&rilrut 

adalah ungkapan seorang narapidana : 

Kami selalu diikutsetlakan dalam upacara-upacara yang diadakan 
pibak lapas sebagai peserta. 

Merumggapi hal ini, Kosi Pernbinaan Narapidana menyatakan : 

Kami berusaba untuk menanamkan dan menggugah rasa einta 
tanah air melalui pembinaan kesadaran berbangsa dan bemegara 
dengan cara mengikutsertakan para narapidana dalam kegiatan 
upeeara-upaeara kenegaraan yang telah ditetapken pemerintalL 
Khusus Hari Bakti Pemasyarakatan, ditunjuk salah satu dari 
mereka (narapidana) untuk membaca Catur Dharma Narapidana. 

Melalui pembinaan yang telah dilaksanakan terns menerus ini 

pibak Lapas Terbuka Jakarta berharap dapat meningkatkan rasa 

kebangsaan dan einta tanah air dalam diri setiap narapidana. Sehingga 

manghllangkan keinginan mereka untuk mengulangi perbuatannya. 

Dalam kegiatan upecara, Kepala Lapas Terbuka Jakarta selaku 

pembina upacara selalu memberikan motivasi kepada seluroh peserta 

upeeara untuk menjadi manusia berguna sehlngga dapat berpartisipasi 

dalam pembangurian sesuai dengan kemampuan masing-masing, kerena 

sebagai generasi penerus para narapidana ini juga ba:rus ikut berperan. 
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Melalui kegiatan upacara, para petugas diharapkan mampu 

meningkatkan disiplin dlri seperti perilaku atau perangai yang terpuji 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pembina narapidana. Sikap yang 

tel]luji salab satunya adalab menegakkan aturan yang ada dan berlaku 

bagi seluruh narapidana tanpa terkoouali sehingga koomanan dan 

ketertiban I..apas Terbuka Jakarta dapat terwujud. 

c. Pemhinaan Kesadanm Hukum. 

Pembinaan yang diberikan berupa penyuluhan hukum. Pembimmn 

ini untuk meningka!kan kesadaran dalam diri narapidana untuk taat pada 

bukum dan norma yang ada di masyarukat sabingga tidak lagi melanggar 

llukum. Penyuluhan hukum bagi narapidana sudah beberapa kali 

diberikan oleh beberapa organisasi atau lembaga swadaya masya:rakat 

dan dad Kanwil Deparwmen Hukum dan HAM DKJ Jakarta. Kegiatan 

ini masih bel urn terlaksanakngan.ieratur.alall ditakukan secara periodik, 

dan bam terlaksana bila ada permintaan dari pihak luar dalam hal ini 

organisasi swasta ata.u instansi pemerintah. untuk memberikan 

peyuluhan bukum, pihak lapas akan memyiapkan fasi!itaa yang 

diperlukan. 

Dari informasi Kasi Pembinaan Narapidarm dan KJogiatan Ke!ja 

diketabui: 

Terkait dengan penyuluhan hukum, program ini mempakan bagian 
progmm Kantor Wilayall Departemen Hukum dan HAM DKJ 
Jakarta sehingga kami tidak dapat menentukan jadwal untuk 
melakukan penyuluhan hukum. Pihuk Lapas Terbuka Jakarta hanya 
menyasuaikan jadwal Tim Penyuluhan Hukum Kanwil hila akan 
memberikan penyuluhan hukum. 

Menanggapi bal ini Kepala Lapas Terbuka Jakarta menambabkan 

babwa: 

Bentuk penyuluhan hukum secara formal selarna ini diadakan oleh 
Kanwil DKJ. Bila kami akan mengadakannya tentu perlu dukungan 
dad Kanwil. Namun dalam pelaksanaan kehidupan dan hubungan 
seberi-beri kami selalu terapkan dengan cara memaluhi setlap 
aturan yang berlaku di Lapa5 Terbuka Jakarta dan herlaku bagi 
seluruh narapidana demikian pula dengan para petugas. 
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Saat masalah ini dikonfirmasikan kepada Kepala Divisi 

Pemasyarnka!l!n Kanwil Deparreroen Hukmn dan HAM DKI Jakarta 

menjelaskan : 

Kami selalu berkeinginan untuk dapat melakukan penyuluhan 
hukmn bagi narapidana. UPT Pemasyaraka!l!n di DKI tidal< hanya 
Lapas Terbuka a!l!n lapas-lapas lain tetapi juga pihak imigrasi. Dan 
perlu diketahui behwa penyuluhan hukmn adalah program Divisi 
Pelayanan Hukum. 

d. Pembinaan Kemampuan lntelektua! (Keeerdasan). 

Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan) dimaksudkan 

untuk meningkatkan dan menambeh kemampuan tidak hanya intelektual 

tetapi juga emosional dan sosial. Program ini dapat dilakukan melalui 

pendidikan formal maupun nonformal. Di Lapas Terbuka Jakarta, para 

narapidana dibeci kesempa!l!n untuk melanjutkan pendidikannya balk 

melalui pendidikan di sekolah unnun maupun mengikuti Kejar Paket A. 

Pada saat penelitian ini dilakukan, ada seorang narapidana yang 

berstatus mahasiswa dan dibeci kesempa!l!n. untuk meianjutkan 

pendidikanoya di Universitas Nasional Jakarta 

e. Pembinaan Kemandirian. 

Pada pembinaan kemandician ini berupaya untuk meningkatkan 

kanuunpuan dalam diri tiap-tiap narapidana serta menggali sebanyak 

mungkin petensi dad setiap prlbedi narapidana. Program kemandiciao 

yaog diberikao pibak Lapas Terbuka Jakarta, adalah : 

I Mengelola usabe pertanian sayur mayur yaitu sawi hijau, kangkung 

serta pertamanan bunga dalam pot. 

2. Budi daya ikan konsumtlf, yaitu ikan lele, ikan mujair, ikan patio 

dan ikan gurame. Hasil panen ikan ini masih untuk dijual kepada 

para pegawai karena hasilnya belum banyak sehingga belum bisa 

dijual ke masyarakat luar, 

3. Mengelola unggas berupa an gsa dan hewan temak berupa kambing 

dandomba. 

4. Mengelola usabe pencucian pakaian (laundry). 
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5. Pembuatan pot dati semen. Kegiatan ini masih terbatas untuk 

kebutuhan pemberian ketrampilan narapidana belum dijadikan satu 

komodilliS yang bemllai. 

6. Pembuatan fumltur sederbana seperti lemari bulru atau lemari bias. 

Program pembinaan seperti kegiatan pertanian, petemakan dan 

perikanan beljalan eulrup balk jika dibandingkan dengan program-program 

lain, karena pernah mendapat banl:wln bibit ikau dan ayam dari Dinas 

Petemakan, perikanan dan kelautan Pemda DKI Jakarta. 

Kasi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan Kelja memberikau 

penjelasan : 

Program pembinaan di U!pas Terbuka Jakarta tidak 
berbeda dengan pembinaan di lapas lainnya, tetapi di U!pas 
Terbuka Jakarta bentuk pembinaan ditekankau kbusus pada 
pembinaan kemandirian di tiga pokja yaitu perikanan, 
petemakan dan perlnnian. 

Dalam pelaksnnaan kegiatan kemandirian, mentmJt Kasi 

Perubinaan Narapidana dan Kegiatan Kerja, Lapas Terbuka Jakarta 

pemah menjalin kerja sama dengan Peroda DKI Jakarta yaitu Dinas 

Petemakan, Parikanan dan Kelautan DKI Jakarta serta Dinas Pertaruan dan 

Kehutanan DKI Jakarta. Bantuan kegiatan yang diberikan untuk pokja 

parikanan berupe pemberian teori meliputi penyuluhan taknis praktis 

memelibara ikau air tawar. Penyuluhan dati pam petugas Pemda DKI ini 

diberikau kepada petugas dan narapidana. Selain itu juga diberikan 

penjelasan mengenai manajemen pasca panen berupe penjualan, hingga 

mernilib bibit kerabali. 

Salaujutnya dikatakan, demikian pula halnya dengan polga 

pe!emakan, pam petugas dan narapidana pemah diberikan penyuluhan 

mengenai teknis praktis cara memelihara ayam buras, ayam arab, dan 

ayam kate langsung dipraktekkan cara pemeliharaan beserta pemilihan 

bibit dan pemberian vakainasi. Penyuluhan mengenai manajemen pasca 

panen, dari proses penjualan hingga pemilihan bibit baru, ikut 

disampaikan. Namun, semenjak merebak kasus vlu burung, seluruh 
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unggas yang ada di Lapas Terbuka Jakarta dirnusnahkan sehlngga pokja 

petemakan untuk sementara waktu sempat dihentikan. 

Bencana alam, berupa banjir, pemab melanda Lapas Terbuka 

Jakarta Tahun 2007. Banjir ini merendam hunian narapidana, kolam ikan, 

tempat temak dan laban pertanian selama beberapa hari. Akibalnya, 

kegiatan-kegiatan ini berhenti, seperti dikaU!kan kasi pembinaan berikut 

ini: 

Namun sejak te!jadi banjir besar bulan Pebruari 2007, Ielah 
merendam seluruh ruang hunian narnpidana berikut kolam ikan, 
mengbanourkan laban pertanian dan petemakan serta 
melurnpuhkan seluruh kegiatan di ketiga pokja tersebut, praktis 
kegiatan ini berllenti total. Karena baJ1jir dapat te!jadi dua kali 
dalam satu tahnn. 

Saat ini kegiatan ketiga pokja yaitu pokja perikanan, pokja 

pertanian dan pokja petemakan telab digiatkan. Pokja pertanian masih 

menanam sayur mayur, pokja peremakan dangan domba. Untuk pokja 

perikanan telab ditebarkan bibit ikan. Penempatan narapidana di ketiga 

pokja ini, menurut Kasi pembinaan narapidana dan kegiatan kerja 

disesuaikan dengan minat dan bekat dari narapidana untuk mengikuti 

program pembinaan tersebut. 

Seorang narapidana mengatakan : 

Saya mau saja ditempalkan di pokja pertanian. Saya kan napi, bu. 
Tapi saya maunya ada kegiatan lain yang sesuai dengan keinginan 
saya. 

Narapidana lain yang melihat kegiatan kerja di Lapas Terbuka 

Jakarta sesuai dengan apa yang diharapkannya mengatakan kegembiraannya, 

berikut ini adalab pernyataannya : 

Saya senang di tempatkan di pokja perikanan. Sesuai dengan 
kainginan saya. Saya suka miara ikan. Sapa tau selesai dari sini 
saya bisa coba usaba ini. 

Penempatan narnpidana di masing-masing pokja menurut kosi 

pernbinaan disesuaikan dengan minat dan bakat. Tapi seorang narapidana 

mengungkepkan : 
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Saya ga pernah ditanya-tanya tentang minat alau bakat. Tau-tau 
saya dibilangin saya dl pokja ini 'IJa. Padahal saya pengen banget 
kalo ada pelatihan montir atau elektronik. 

Pendeknya sisa pidana narapidana yang dijalani di Lapas Terbnka 

Jakarta turut berpengarnb pada kegiatan pembinaan. Banyak narapidana 

yang dipindah tidak memiliki ketrampilan dan baru diterima setelah dia 

dipindahkan ke Lapas Terbnka Jakarta Keadaan ini menyulitkan pihak lapas 

seperti diungkapkan Kas.i Pembinaan : 

Banyak napi yang pindah ke Lapas Terbnka Jakarta tidak bisa 
apa·apa, dalam arti tidak punya ketnunpilan. Tugas kita disini 
menempatkan rnereka di pokja sesuai dengan minl!t dan bakat. 
Tapi seringkali belum Jagi bisa dia sudah depat pembebasan 
bersyarat, atau sebaliknya, sl napi punya satu keablian, belum 
selesai kasih tub ilmu, dia udah bebas. 

Masalah banyak narapidana yang tidak mernilild ketrampilan di 

lernbaga pemasyarakatan, dibenarkan oleb Kepala. Divisi Pernaayarakatan, 

Kanwil Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta, akibat banyaknya 

narapidana yang masuk, saat ini selutub lapas dan rulan yang ade di Jakarta 

telah melarnpeui kapasitas, lebih Janjut dikatakan : 

Perhatian karni saat ini adalah mengatasi over kapasitas di semua 
1apas dan rotan yang ada di DKI, mengapa?, karena over 
kapas.itas ini banyak sarana kegiatan napi seperti bengkel kerja 
dijadtkan kamar bunian, sebingga kegiatan kerja narapidana tidak 
jalan. ltulah sebahnya narnpidana yaag pindah ke Lapas Terbnka 
Jakarta tidak memiliki ketrampi!an. 

Kondisi melebihl kapasitas di hampir selutub Japas dan rumah tubanan 

di Indonesia saat ini sunggub memprihatinken. Kapasitas dan isi penghuni di 

tiap-tiap Japas dan rutan Di DKI Jakarta sudah tidak sebanding Jagi. Bahkan 

persentase kelebihan jutulah penghuni lapas dan rotan saat ini sudah di atas 

semtus persen. Apalagi sebagian besar narapidana dan tabanan tersebut 

tersangkat kejahatan psikolropika. 
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Jwnlah penghuni di lapas dan rutan di DKI Jakarta dapat dilihat dari 

tabel berikut ini : 

No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel3 

Is! Lapas dan Rutan di DKI Jakarta 

(sampai dengan Agustus 2009) 

UPT Kapasita.s lsi Kelebihan 

Lapas Cipirumg 1.580 3.!63 1.583 

Rutan Cipinang 392 1.539 1.147 

Lapas Narkotika 1.084 2.462 1.378 

Lapas Salemba 320 1.045 725 

Rutan Jak.Pusat 850 3.014 2.164 

Rutan Jak. Timur 504 1454 950 

Lapas Terbuka 50 46 -4 

Sumber: Rutan Cipioang 

% 

100,19 

292,60 

127,12 

226,56 

254,59 

18,49 

-8,00 

f. Pembinaan Mengintegrasikan Diri dengan Masyarakat. 

Pembinaan ini mempunyai maksud untuk mendekatkan narapidana 

dengan masyarakat sekaligus memperbaiki hubungan di antara mereka. 

Dalam kegiatan ini narapidana diberi kesempatan unluk mengembangkan 

poteuai yang dimiliki seluas-luasnya di masyarakat, memperbaiki nilai­

nilai pesitif dalam dirinya untuk menyadari kesalahan yang telah 

dilakukan dengan tidak mengulangi perbuatannya, agar dapat diterima 

kembali oleh masyarakat 

Kegiatan yang diberikan kepeda narapidana dalam rangka asimilasi 

dengan masyarakat sekitar adalah memberi kesempatan untuk dikunjungi 

dan mengunjungi keluarga alau masyarakat, me!akukan olah raga bersama, 

beribadah bersama lerutama dengan masyarakat di lingkungan BPSDM 

melanjutkan pendidikan dan diberikan ijin untuk berkerja pada pihak 

ketiga. Kesempatan ini lebih banyak diberikan Lapas Terbuka Jakarta 
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dibanding saat berada di lapas tertutup. Seperti diungkapkan seonmg 

narapidana : 

Sudab satu bulan saya bekelja di perusahaan ini, yaitu blldn 
perlengkapan rumab tangga dari kayu seperti lemari pakaian, meja 
dan lain-lain. Usaba ini memang punya saya, tapi waktu saya di 
!apas sebe!umnya sempet mace!. Sekarnng setelab saya disini saya 
bisa benabin lagi. 

Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyamkat tennasuk 

didalamnya adalab cuti menguojungi keluarga (CMK). Sernua narapidana 

tapas Terbuka Jakarta berhak atas cmk, jika telab memeouhi syamt-.'lyarat 

yang Ielah ditenrukan. Namun pada pelaksanaannya, tidal< semua narapidana 

mendapetkan kesempatan untuk cmk 

Sebetulnya saya sudah bisa cmk, tapi setelab dikasih 1au bahwa ada 
biaya untuk bisa cmk, say a mllih ga jadi. Saya minta keluarga saya 
aja yang dateng kesini. 

Saat dikonfirmasi, Kasi Pembinaan Narapidaua dan Kegiatan Kelja 

menyatekan : 

Memang ada biaya yang harus dikehuukan oleh narapidana notuk 
dapat CMK. Memaog tidal< ada ketentuao yang mengatur untuk itu. 
Narnun tidal< ada tarlf khusus mengenai jnmlahnya. Biaya ini 
biasanya digunukan untuk transport narapidana saat pergi ke 
tempat bekelja keluar lapas atau biaya lainnya selama di peljalarum. 

Narapidaua yang diberikao cuti mengunjungi keluarga (CMK), 

berkesempatan berlrurnpul dengan keluarga selama dua hari atau 2 x 24 jam, 

dan diberikao kesempatan satu kill setiap bulan dan diatur secara bergiliran 

agar semua narapidaua mempunyai kesempatan untuk mendapat CMK. 

Tidal< semua narapidana berpendapat sama tentang pelaksanaan 

asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta, seperti diungkapkao oleb seomng 

narapidana: 

Asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta menurut saya masih sangat 
kerang dan tidak sesuai dangan baku yang saya baea tentang 
asimilasi. Tidal< terlihat adanya pembauran antua IWOpidana 
dengan masyarakst. Keterlibatau atau pecan serta masyarakat 
menurut saya masih kurang untuk rnengembalikao ikatan tersebut. 
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CMK sebagai salah satu bentuk asimilasi telah dilaksanakan 

dengan baik. Dalam kaitannya dengan hal inl, petugas Lapas Terouka 

Jakarta berpendapat : 

Menurut saya pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta telah 
beJjalan eukup baik karena peca napi ini diijinkan untuk mengiknti 
atau melakukan kegiatan di lingkungan BPSDM seperti ibadah, 
bekeJja atau berolah mga bersama atau bekerja di }UM lingkuugan 
Japas dan berkesempatan untuk dikunjungi pibak keluarga. 

Berdasarkan pengamatan peneliti kegiatan asimilasi di Lapes Terbuka 

Jakarta telah berjalan cuknp baik. Dampuk pemberian kesempatan bagi 

narapidana untuk menjalin kemhali hubungan dengan masyarakat IUM ini 

adalah adanya ketenangan dalam diri setiap nampidana dalam menjalanl 

pidana dan tidak ada keinginan untuk melanggar tata tertib apalagi sampai 

melarikan diri. Seperti diungkapkan seorang narapidanai: 

Saya senang sekaii ada di Lapas Terbuka Jakarta. Disini tempatnya 
enak. Bisa bergerak bebas, ga seperti di !apes sebelumnya, sumpek. 
Saya juga ga mau melarikan diri, pidana saya kan tinggal sedikit, 
jadi buat apa saya lari. 

Sadangkan narapidana lainnya menyatakan : 

Bodoh sekali kalau saya melarikan diri. Apaiagi bentar Iagi saya 
bebas. Disini tempatnya enak, saya bisa iJrut kegiatan yang saya 
mau. Sekarang saya bisa ngaji, apalagi PB saya sebentar Iagi turun, 
saya bisa cepet pulang. Lagian buat apa saya lari. 

3.4. Keadaan Narapidana Lapes Terbukn Jakarta. 

Lapas Terbuke Jakarta mempunyai kapasitas untuk 100 (seratus) 

orang narapidana. Jumlah narapidana penghuni pada waktu penelitian ini 

dilakukan bulan Juli tabun 2009 adalah 78 omng. Pam narapidana ini 

berasal dari lapes-lapas yang bemda di Jakorta, Bogor, Bekasi, dan 

Cirebon. Selurubnya menjalani huknman di alas satu tabun (BI). Pada 

Tabel4 berikut adalah narapidana dan asallapas : 
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Tabe!4 

Lapas Asal Narapidana 

No. Lapas Asal Narapidana Jumlah 

1. Lapas Cipinang 16 

2. Lapas Bel<asi 38 

3. LapasBogor 12 

4. Rutan Salemba 12 
. . Sumber: Regastrast Lapas Tetbuka 2009 

Lembaga Pe!Ill!5Yarakatan Terbuka Jakarta, tidak dikhususkan 

untuk ruuapidana deugan jenis kejabatan atau tindak pidana tertentu. Sesuai 

dengan Pemturan Pemerintah No. 28 tahun 2006 tentang Perubaban Alas 

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cata 

Pe!aksanaan Hak Warga Binaan Pe!Ill!5Yarakatan tanggal 28 Juli 2006, 

tanggol 28 Juli 2006, babwa setiap narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan berh.ak atas asimilasi. 

Namun untuk menjaga keamanan dan ketertiban, menurut 

Peraturan Pemerintah tersebut Narapidana yang dipidana karena melakukan 

tindak pidana terorisme, narkotika dan psikotropika, korupsi, kejabatan 

1Mladap keamanan negara dan kejabatan bak asasi manusia yang hera~ dan 

kejabetan trailsnasionol terorganisasi lainnya dapat diberikan Cuti 

Mengunjungi Keluarga dengan pertirnbangan Direktur Jenderal 

Pe!Ill!5Yarakatan. Kasus-kasus ini adalah yang dianggap meresahkan 

masyarakat atan untuk pertimbangan memenubi rasa keadilan di masyarakat 

yang dienggap telab dirugikan o1eh para pe!aku. 
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Tabel berikut adalab jumlah narapidana di Lapas Terbuka Jakarta 

besertajenis kejahatannya: 

Tabel 5 

Jumlah Narapidana dan Jenis Kejabatan 

No. Jenis Kejahatan Pasal KUHPIUU Jumlah 

I. Terhadap Ketertiban 170 17 

2. Mata Uang 245 I 

3. Pemalsuan 263 5 

4. Kesusilaan 287 7 

5. Perjudian 303 I 

6. Pernbunuhan 338 3 

7. Penganiayaan 351 10 

8. Pemalsuan Merk 359 5 

9. Pencurian 362-365 II 

10. Perarnpokan 365 4 

11. Penggelapan 372 6 

12. Penadahan 480 5 

13. Lain-lain UU Dar. No.l2/1951 3 

Jumlah 78 
. . Sumber . Reg~s1ras1 Lapas Terbuka Jakarta 2009 

Sebagai tempat pembinaan kemandirian dan ketrarnpilan kerja, maka 

Lapas Terbuka Jakarta berharap narapidana yang dipindahkan berusia muda 

(produktif) agar dapat ditempatkan di kelompok- kelompok keija yang ada. 
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Komposisi lllll1!pidana Lapas Teri>Uka Jakarta berdasarkan usia pada 

saat penelitian ini dilakukan, adalah sebagai berikut : 

Tabel6 

Jumlah Narapidana Berdasarkan Usia 

No. Kelompok Usia Jumlah 

I. 20 30 tahun 41 

2. 31 40tabun 24 

3. I 4l-50tahun 10 

4. 51-60tahun 3 

Jumlah 78 

Sumber. Re,gistnlsJ Lapas Terbuka Jalouta 2009 . . . 

Komposisi usia menunjukkan bahwa lllll1!pidana Lapas Terbuka 

Jakarta saat ini sudah sesuai dengan yang diharnpkan karena masih berusia 

produktif untuk diberdayakan di pokja-pokja yang ada 

Nampidana Lapas Terbuka Jakarta berasal dari berbagai latar 

belakang pendidikan, seperti pada label berilrut : 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabe17 

Pendidikan Nru:apidana 

Pendidikan 

SLTA 

SLTP 

SD 

ButaHuruf 

Jumlah 

Jumlah 

35 

20 

15 

8 

78 

' ' . 
Sumber. Regi!Ml.'il Lapas Terbuka Jalouta 2009 
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Sebelum masuk lembaga pemasyarakatan, para narapidana telah 

memiliki pekegrum atau barsllltus pelajar. Di antara ada yang terpaksa 

kebilangan pekerjrumnya.Pekerjrum para narapidana tersebut adalah : 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Tabel 8 

Narapidana dan Pekerjrumnya 

PelreJjrum 

Wiraswasta 

K&'yawan 

Sopir 

Pel ajar 

Tukang Parkir 

Pengamen, 'fani 

Cleaning Service, Satpam, Sales 

B1.111lh, Kemet, Guru, Karyawan, 

PUill!lwirawan, Mootir, Tuna Karya 

Jumlah 

Surnber: Regtstrast La pas Tecl:mka Jakarta 2009. 

Jumlah 

23 

10 

8 

6 

5 

3 

2 

I 

78 

Narapidana yang dapat dibina di Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Jakarta adalah mereka yang telah memenuhi persyaratan yang 

Ielah diatur dalam Sural &loran Direktur Jenderal Pemasyarakatan No. 

E.PK.04.10-IIS tanggal 3 Agnstur 2004 Peribal Penempatan Narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakartalkamp pertanian. Proses 

penempatan narapidana di Lapas Terbuka Jakarta berpedoman pada Surat 

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor M.Ol.PK.04.10 'fahun 2007 tentang syarat dan tala cam 

pelaksanaan aslmilasi, pembebasan bersyarat, cuti menjclang bebas dan 

cuti bersyarat. Dalam Pasal 6 menyebutkan bahwa, Persyaratan Substantif 

Narapidana dan Anuk Didik Pemasyarakatan dapat diberi Asimilasi, 

Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, masas pidana yang telah 

dijalani 112 masa pidana. 
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Pene!itian bulan Juli 2009, diperoleb data narapidana yang dipindah 

ke Lapas Terbuka Jakarta seperti terlihat pada tabe! berikut: 

Tahun 

No. 2004 

Ketenmgan 

Tabe!9 

Data Narapidana 

2005 2006 

19 

2007 

4 
10 

2008 

Pada bulan Juli 2009, jum!ah naropidana adalah 78 orang. Dari jumlah 

tersebut diketahui bahwa sebanyak 75 orang Ielah diusulkan Proses 

Pembebasan Bernyarat (PB), sedangkan proses PB 3 orang lainnya dibuat 

pihak Lapas Terbuka Jakarta. Seperti penutwan Kasubsi Registtasi berikut 

ini: 

Narapidana yang dipindahkan dari berbagai lapas yang ada di 
sekitar Jakarta seperti, Lapas Cipinang, Rutan Salemba, Lapas 
Bogor dan tapas Bekasi, dapal dikatakan bampir se!undmya lelah 
diusulkan atau dalam proses Pembebasan Bersyarnt. Sedikil sekali 
yang PBnya di proses di Lapas Terbuka Jakarta. 

Padahal Sistem Pemasyarakntan Ielah mengatur tentang proses atan 

tabapan pembinaan dan pembimbingan narapidana yang harus diketabui 

oleh seluroh petugas Pemasyarakntan tennasuk yang bertugas di Kantor 

Wilayah yang berwenang memindahkan narapidana asimilasi ke Lapas 

Terbuka Jakarta. Pendapat ini disampaikan oleh Kalapas Terbuka Jakarta 

dalam pemyataannya : 
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Sebetulnya sudah ada atumn yang mengatur tentang proses 
pembinaan narapidana, yaitu Pasal 9 Peraturan Pemerintah RI No. 
31 tentang pembinaan dan pembimbingan WBP dan Sura! Direktur 
Pemasyarakatan No. KP.10.13/3/J tanggal8 Pebruari 1974 tentang 
Pemasyarakatan sebagai proses, ini diketahui oleh se1uruh petugas 
Pemasyarakatan termasuk Kanwil. 

Saat hal ini ditanyakan ke Kepala Divisi Pernasyarukallln di Kanwi! 

Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta, menyatakan behwa proses 

pentahapan pembinaan pernasyarukatan merupekan pednman dalarn 

pelaksanaan pembinaan oarapidana. Maksud dari pentahapen ini adalah agar 

ada kesinambungan pembinaan sesuai deogan pentahapan tersebut 

Sebagai tempat pelaksanaan pembinaan nampidana, sebarusnya 

narapidana yang dipindahkan ke Lapas T erbuka Jakarla adalah llllrnpidana 

yang baru mernasuki tahap asimilasi atau telab menjalani 112 dari masa 

pidananya. Kenyataannya, Narapidana yang dipindahkan ke Lapas Te.rbuka 

Jakarta, bampir seluruhnya sudah diusulkan atau dalam proses 

pembebasan bersyarat (PB), maksudnya, llllrnpidaoa sudah memasuki tahap 

pembinaan temkhlr sebelum memasuki tahap asimilasL Merumggapi hal ini 

berikut adalah jawahan Kadiv Pemasyarukatan : 

Masalah sudah PB atau belum buat saya tidak penting, yang penting 
adalah efektifitasnya. Tidak masalah siapa yang usu1, lapas asal atau 
Lapas Terbuka. Semuanya boleh. Sekarang saya lllnya, enak mana 
terima jadi atau anda harus kerja lagi. Lagi pula buat apa banyak­
banyak tapi gagal,lebih baik sedikit tapi efektif 

Jawahan Kepala Divis! Pemasyarukatan, menunjukkan behwa belum 

ada komitmen dari pembuat kebijakan dalam palaksanaan pembinaan 

asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta, sahingga tidak sesuai dengan sistern 

pemasyarukallln. Kendaan bahwa para lll!rnpidana yang dipindahkan, sudah 

menjalani proses PB, menjadikan para narapidana hanya menunggu sura! 

keputusan pembebasan bersyarat turon, Akibatnya, adalah para narapidana 

ini malas bekerja. Selain itu, karena sisa pidana yang dijalani di Lapas 

Terbuka Jakarta pembinaan yang diberiken pada para narapidana tru 

terlresan hanya bersifat mengisi waktu 
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Menanggapi hal ini Direktur Jenderal Pemasyarakatan memberikan 

pemyataannya : 

Saya tidak ingin mencampuri masalah ini, karena pemindahan 
narapidana ke Lapas Terbuka Jakarta merupai<an kewenangen 
Kepala Kantor Wilayah. 

Artinya, sebelum menjalani 112 masa pidananya (asimilasi) di Lapas 

Terbuka Jakarta, narapidana tersebut telah memasuki 213 masa 

pidananyaltahap akhir sampai bebas (reintegrasi sosial). Sehingga 

keberadaannya di Lapas Terbuka Jakarta hanya sekedar menunggu surat 

keputusan Pembebasan Bersyaratnya selesai, dan bukan merupakan proses 

pembinaan yang berkesinambungan berdasarkan Sistem Pemasyarakatan. 

Menanggapi bal ini salah seorang petugas dari Lapas Bekasi 

menyatakan : 

Karni banya melaksanakan ini berdasarkan 1llUran yang ada di 
Buku 6 menyangkut Bidang Pembinaan, lain tidak. Knlau ingin 
aturan ini diterapkan, petunjuk pelaksanaannya yang ada selama ini 
barus dirubah atau diperbaharui. 

Buku 6 adalah buku wrbitan Direktorat Jenderal Perna<!yarakatan 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, berisikan Himpunan 

Peraturan Pemerintab, Sura! Keputusan atau Surat Edarau Me!l.leri yang 

mengatur tentang Pemblnaan Narapidana. 

Sadangkan seorang petugos Rutan Jakarta Pusat yang membidangi 

masalah ini menyatakan : 

Kalo klta pindahkan t:idak sekalian PB, kasian napinya karena 
harus keluar biaya dua kali, buat asimilasi dan PB. Biaya ini 
terutama untuk pibak kejuksaan dan bapas. Knlo ga di kasih dui~ 
jaksanya ga mau ngeluarin surat keterangen tidak ada perkara lain. 
Atau kalo tidak ada dultnya bisa-bisa SK PBnya bisa terbembat 
Tapi nanti akan klta nsabakan setelah setengah kita pimiah ke 
Lapas TerbukaJakarta. 

Petugas tersebut menambabkan, selain kendala tersebut, ada beberapa 

kesulitan memindabkan narapidana ke tapas Terbuka Jakarta, seperti isi 

Rutan Jakarta Pusat, . didominasi narapidana kasus narkotika dan korupsi 
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yang tidak dapat dipindah ke Lapas Terbuka Jakarta atau narapidana dengan 

hukuman panjang horus segera dipindahkan ke lapas lain. 

Adanya biaya dalrun pengurusan usulan Pemllebasan Bersyamt, tidak 

dibantah oleh beberapa nmapidana dari Lapas Bekasi, seperti penuturannya : 

Sebetulnya saya ga mau pindah kesini, bu. AbL• ada biayanya udah 
gitu jauh dari rumah saya. Kasian ibu saya, apalagi bapak saya 
baru ,Ya meninggal. Setelah dipaksa petugas, akhimya saya mau. 
Saya masih utang tiga ratus buat ngurus PB, tau ntar bayamya. 
Temen saya yang laen sih udah pada bayar. 

Narapidana ini juga menambahkan bahwa pada sekitar bulan Maret 

2009, ayalmya meninggal dunia. Saat itu dia minta ijin untuk melihat sang 

ayah untuk terakhir kali sekaligus menguntar ke pemakaman. Namun 

keinginan tersebut gaga! karena dirinya tidak mampu menyediakan ~umlah 

dana yang diminta petugas untuk mendapat ijin tersebut. 

Saya akhlmya cuma bisa ngaji selama tiga harl di kamar, bu. Saya 
kirim doa buat bapak saya. 

3.5. Memberrlayakanf Peran Serta Masyar<lkat 

Sebegai lapas dengan pembinaan berbasis peda masyarakat. maka 

keikutsertaan masyarakat sangat diperlukan dahun upaya membantu 

program lapas terbuka jakarta mengembalikan narapidana ke masymakat. 

Keikutsertaan masyarakat dalam proses pembinaan oarapidana sangat 

diperlukan narapidaua untuk dapat menumbuhkan rnsa peroaya diri mereka 

untuk dapat diterima di masyarakat, Selain bantuan modal dan peralatan, 

para narapidana memerlukan pembekalan ketrampilan yang memadai 

selama berada di Lapas Terbuka Jakarta. Keterbat.asaa sarana dan prasana 

pendukung pembinaan ketrampilan yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta 

membuat dukungan masyarakat sangat berarti. 

Pibak ketiga dari instansi pemerintah yang turut llerperan serta 

dalam program pembinaan narapidana adalah Dinas Perlkanan Propinsi DKI 

Jakarta. Pernberian bantuan berupe bimbingan budidaya ikan dan bantuan 

benib ikan. Benih ikan yang dibarlkan yaitu jenis ikan mujair, ikan nila dan 

ikan patin. Menurut Kepala Seksi Pembinaan Narapidana dan Kegiatan 

Kerja, dahulu Lapas Terbuka Jakarta mempunyai peternakan ayarn yang 
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cukup baik. Namun, serangan flu bunmg membuat petemakan ayam 

dihentikan bingga saat ini. 

Pembinaan narapidana dapat mengikutseratakan masyarakat yang 

berada di seldtar Lapas Terbuka Jakarta. Walau pengetahuan masyarakat 

tenteng Lapas Terbuka Jakarta terbatas, mereka tidal< keberatan untuk turut 

serta dalam pembinaan narapidaaa. Ada dua kelompok masyarakat dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat biasa dan masyarakat kelompok pelaku usaha. 

Hasil waWllllcara terhadap kelompok masyarakat biasa tersebut diketahui, 

hanya satu orang belum mengetahui ada Lapas Terbuka Jakarta di daerah 

mereka Namun semuanya belum pemah melihat apalagi dateng berkunjung. 

Pemahaman kelompok ini tenteng Lapas Terbuka Jakarta adalah riga orang 

menjawab penjara yang tanpa jeruji besi dan digunakan sebagai tempat 

pembinaan narapidana yang bampir bebas sedaagkan sato orang mengatakan 

sebagai penjara yang bebas, napi bisa melalrukan alctivitas di luar penjara. 

Dua omng dari ke!ompok ini tidal< tabu ketika tentang program­

program pembinaan di Lapas Terbuka Jakarta dan menurut mereka tidal< ada 

manlilat yang dirasakao tentang keberadaan Lapas Terbuka Jakarta di 

lingkungan mereka. Menurut mereka penyebabnya, kumngnya sosialisasi dan 

interaksi dengan masyarakat sekitar, sehingga masyarakat tidal< mengenal alllu 

mengetahui tentang Lapas Terbuka Jakarta berikut program-program 

pembinaannya. Kelompok ini berbamp agar sosialisasi dan interaksi dengan 

masyarakat sekitar lebih ditingkatkan, juga perlu diadakan program sosial 

untuk para napi agar ada kedekatan antara masyarakat dan napi-napi yang ada 

sebingga masyarakat dapet meuilal positif dari para napi-napi. 

Santa bainya dengan masyarakat biasa, para pelaku usaha di seldtar 

Lapas T erbuka Jakarta, yang didatangi adalah pengnsaba kusen, pemilik 

bengkel sepeda motor, pernilik toko bahan bangunan, pernilik bengkellas dan 

pemilik pencucian sepeda motor dan mobil. Hanya satu orang yang 

mengetahui ada Lapas Terbuka Jakarta di sekitar tempat tinggal mereka, yaitu 

pemilik toko baban bangnnan, berikut penutumnnye : 

Saya tabu ada Lapas Terbuka Jakarta disitu, karena Pusdildat kalo 
mbangun, beli materialnya sama saya, jadi saya tau. Selain itu ada 
pegawai lapas itu wuktu mbetulin rumahnya juga beli material 
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sama saya. Saya sering diajak ke lapas sama dia. Yah, diajak liat­
liat. Tempalnya sih bagus. Cuma saya ndak tau program yang ada 
disitu untuk narapidana. 

Sedangkan selebibnya tidak tabu. Walau mereka sudab tinggal 

cukup lama di daerab Gandul. 

Lima orang pelaku usaha tidak takut dengan narapidana. Salah 

satunya adalab seorang ibu pengusaba kusen, seperti yang dikatakannya 

berikut ini : 

Narapidana ini adalah manusia juga sama seperti kita. Namun saat 
ini mereka sedang sa!ab jalan, tapi masih bisa diperbaiki kok, lewat 
bimbingan petugas disitu dan kemauan narapidana itu sendiri. Jadi 
mereka masih bisa jadi orang baik 

Meski para pengusaba ini tidak tau akan program-program 

pembinaan narapi~ mereka ini tidak keberatan bila ada narapidana Lapas 

Terbuka Jakarta dipeke~akan di tempat usaba mereka hila dibutubkan atau 

ada peke~aan yang dapat dike~akan. 

Satu orang pelaku usaba tidak percaya babwa napidana itu akan 

jadi orang baik. Pelaku usaba ini mempunyai bengkel las. Menurulnya 

seorang narapidana tetaplab narapidana. Namanya orang jabal dia tetap 

jahat, sarnpai kapan pun. Karena ketidakpercayaannya ini, ia tidak bersedia 

menerima narapidana beke~a di tempat usabanya berupa bengkellas. 

Pe'1ielasan dari kelompok masyarakat ini menunjukkan babwa 

keberadaan Lapas Terbuka Jakarta belum dikenal atau diketabui masyatakat 

luas. Letaknya yang di bagian belakang BPSDM Departemen Hukum dan 

HAM RI, tidak tampak langsung oleh masyarakat. Keadaan ini menyulitkan 

masyarakat untuk mengetahui program-program pembinaan narapidana. 

Sejauh ini masyarakat juga belum merasakan manfaat adanya Lapas 

Terbuka Jakarta, sehingga pelaksanaan pembinaan asimilasi belum beijalan 

secara maksimal karena belum melibatkan masyarakat. 

Selain melibatkan peran serta masyarakat, pihak Lapas Terbuka 

Jakarta dapat menggandeng institusi atau lembaga pendidikan lain dalam 

memberikan ketrampilan sebagai program pembinaan narapidana asimilasi 

karena keterbatan sarana dan prasarana yang dimiliki. Kegiatan ini didukung 
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dengan adanya Surat Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia, Menteri T enaga Kerja Republik Indonesia dan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor : M.Ol-PK.03.0l Tahun 1984, Nomor : 

KEP .354/Men./84 dan Nomor : 63/Huk/X/1984 ten tang Kerjasama Dalam 

Penyelenggaraan Latihan Kerja Bagi Narapidana serta Rehabilitasi Sosial 

dan Resosialisasi Bekas Narapidana dan Anak Negara. 

Pilihan lain adalah, dengan mengadakan kerja sama dengan pihak 

ketiga tempat beberapa narapidana bekerja, untnk mau memberikan 

ketrampilan di Lapas Terbuka Jakarta. Atau, menyerahkan sebagian 

pekerjaannya untnk dikerjakan narapidana agar memiliki keahlian setelah 

selesai menjalani pidana. Selain itu pihak Lapas Terbnka Jakarta membuat 

suatu program kegiatan yang dapat menyerap tenaga kelja dan ditawarkan 

pada pibak ketiga melalui kerja sama yang produktif. 

3.6. Faktor-fuktor yang mempengarohi Pelaksanaan Asimilasi. 

Sebagai tempat relaksanaan asimilasi bagi narapidana, Lapas 

Terbuka Jakarta harus selalu mengacu pada peraturan yang dikeluarkan 

pamerintah sehingga apa yang menjadi tujuan dalam pembinaan 

narapidana dapat tercapai sesuai dengan Sistem Pemasyarakatan. Berikut 

ini adalah beberapa kendala yang dihadapi Lapas Terbnka Jakarta dalam 

pelaksanaan asimilasi berdasarkan Sistem Pemasyarakatan : 

I. Keterbatasan Petugas. 

Sebagai salah satu unsur pendukung dalam Sistem Pemasyarakatan, 

disadari atau tidak petugas pemasyarakatan merupakan bagian panting. 

Kualitas petugas khususnya yang melaksanakan program pembinaan 

masih belum memadai. Pembinaan terlladap narapidana yang tengah 

menjalani asintilasi di Lapas Terbuka Jakarta dilaksanakan oleb Seksi 

Bimbingan Nampidana dan Kegiatan Kelja. Diperlukan sejumlah tennga 

teknis yang berlatar belakang pendidikan sesuai dengan program 

pembinaan nw:apidana . 

Sebagai tapas yang mempunyai pengamanan minimum, dengan 

kondisi fisik bangunan tanpa tembok tebal dan tinggi, tanpa jeruji besi, 

selayaknya petugas penganuman tidak terlalu benyak. Diperlukan petugas 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



79 

sebagai pembina sekaligus mampu menjadi penyuluh seperti penyuluh 

pertanian, perikanan, petemakan maupun penyuluh bidang hukum agar 

pelali:sanaan program pembinaan tidak Iagi tergantung pada pihak luar. 

Menurut pera pejabat dan staf yang coba peneliti wawancara, 

program pembinaan bagi narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sudah 

betjalan cukup baik, seperti dikatakan seorang petugas : 

Program pembinaan dapat dikatakan betjalan baik namllll usaha 
kita dalam hal pembinaan behun menunjukkan kemajuan berarti. 
Kegiatan pembinaan yang ada saat ini belum bemilai ekonomis, 
seperti perikanan, kita masih sekedar memelihara. Belum bisa 
memproses dari pembibitan sampai dapat menjualnya, begitu juga 
dengan kegiatan lain. Penyebabnya antara lain masih knrangnya 
keJja sarna dengan pihak ketiga, sedikitnya jumlah narapidana serta 
pendeknya masa pidana mereka di Lapas Terbuka Jakarta turut 
berpengarnb. 

Minimnya tenaga penyuluh yang dimiliki Lapas Terbuka Jakarta 

juga diungkapkan oleh seorang stafkegiatan ketja: 

Kami sangat berharap ada petugas yang dapat memberikan 
penyuluhan untuk men.ingketkan kegiatan-kegiatan yang ada disini. 
Kendala yang kami hadapi adalah sebagai petugas, knrangaya 
tenaga penyuluh yang dapat membantu kemi dalam melaksanakan 
program kegiatan yang ada saat ini. 

Untuk itu penanan Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan 

Ketja sangat penting dalam melakulam pembinaan kepada narapidana. 

Petugas yang memiliki kemampuan teknis di tiap-tiap kegiatan, masih 

knrang sehingga berpengarnb terbadap jalannya pembinaan di Lapas 

Terbaka Jakarta. 

Demikian halnya dengan mental para petugas. Masih terlihat 

petugas-petugas ini belum melaksanakan sesuai dengan uraian tugasnya, 

terutarna para petugas pengarnanan. Mereka merasa babwa narapidana 

yang pindab ke Lapas Terbuka Jakarta, tidak lama lagi akan bebas 

sehlngga kecil kemungkinan akan melarikan dlli Selain itu para petugas 

ini masih menjalankan tugas berdasarkan rutinitas atau kebiasaan -

kebiasaan yang sering dilakukan sebelumnya. 
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I. Kererbatasan Sarana dan Prasarana Pembinaan. 

Pembinaan narapidana dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Agar dapat betjalan dengan lancar, diperlukan sarona yang 

memadai agar tidak menghambat jalannya program yang telah ada. Untuk 

itu sebagai tempat pelaksanaan asimilasi bagi narapidana sudah 

selayaknya terus membenahi diti. 

Bila melihat banyaknya keinginan narapidana agar ada tambahan 

kegiatan pembinaan selain petemakan. pertanian dan perikanan. Kegiatan 

yang diharapkan oleh narapidana seperti elektonik, atau service ac. atau 

kegiatan perbengkelan. Mengingat lrurangnya minat sebagian narapidana 

di kegiatan pertanian, perikanan dan petemakau. 

2. Pola dan Tata Letak Bangunan 

Pola dan lata letak bangunan sebagahnana diatur dalaru Keputusan 

Menteri Kebakiman Republik Indonesia Nomor M.Ol.PL.Ol.OI tahun 

1985 tanggal II April 1985 tentang pola bangunan Lembaga 

Pemasyatakatan dan Rtunah Tahanan Negara perlu diwujudkan, karena 

pola dan tala letak banganan merupakan faktor yang panting guna 

mendukung pembinaan, agar sesuai dengan tujuan pemasyarakataa. 

Letak Lapes Terbuka Jakarta yang tidak terlihat secara langsung, 

per!u upaya para petugas untuk mensosialisaikan keberadaan Lapes 

Terbuka Jakarta ber!kut program-program pembinaan agar diketahui 

masyarakat luas dan ingin berperan serta dalarn pelaksanuan pembinaan. 

3. Siruktur Organisasi. 

Siruktur orgsnisasi Lapas Terbuka Jakarta saat ini belum 

meneerminkan garnbaran sebagai lapas kbusus karena hanya membina dan 

mempersiapkan narapidana dalam tabap asimilasi. Sebagai tapas tempat 

pelaksanaan asimilasi, berbeda dengan !apes yang eda pada umumnya 

yang lebih menonjo!ltan pengamanan. Dalam eetak biru pemasyarakatan 

tnllUpUD snral-surat direktur jenderal pemasyarakatan belum menyebutkan 

tentang siruktur organisasi Lapas Terbuka Jakarta, artinya siruktur 
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organisasi lapas terbuka masih mengikuti struktur lapas tertutup yang 

berpengaruh pada pola pembinaan narapidana. 

5. Adanya Praktek Pungutan Liar 

Ternyata praktek pungutan liar masih teJjadi dalam polaksanaan 

asimilasi. Bila ada naparidana yang akan melaksanakan Cuti Menguujungi 

Keluarga (CMK), dikenakan sejumlah biaya. Bila biaya tersebut tidak 

diberlkan maka CMK tidak dapat diberikan. 

6. Siaa Pidana yang Pendek. 

Narapidana yang pindah ke Lapas Terbuka Jakarta hanya 

menjalani sisa masa pidWla yang relatif pendek. Narapidana yang ada 

tengah menunggu sural keputusan pembebasau bersyarat. Sahingga texlihat 

keberadaan mereka di Lapas Terbuka Jakarta hanya mengisi waktu 

sebelum menjalaui pembebesan bersyarat. Pa..'"a petuga kesulitan untuk 

membuat program pembinaan untuk mereka. 

7. Tidak Ada Reward dan Punishment 

Perlu dlberlkan pengbergaan bagi para kepala lapas dan rutan yang 

Ielah mendukung palaksanaan pembinaan narapidana untuk 

melaksanakan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta dan memberlkan 

saaksi bagi meraka yang menghambat pelaksanaan asimilasi tersebut 

8. Masalab-masalah lain yang berkaitan dengan nampidana.. 

Pada umunmya masalab-masalab yang erat kaitannya dengan 

narapidana, adalah : 

a. Peran serta masyarakat terhadap pelaksanaan pembinaan narapidana 

amat dlperlukan, karena seringkali masih dltenaui kenyataan di 

fllllSyarakat luas masih ada keenganan untuk menerima kembali 

bekas narapidana dllingkungannya. Terutama anggota masyarakat 

yang merupakan keluarga korban. 

b. Kuranguya kerjasama dengan beberapa instansi yang masih ada 

kaitannya balk Jangsung maupun tidak tangsung. Lapas Terbuka 
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Jakarta masib memerlukan kerja sama dengan beberapa instansl, 

misalnya dalam pelaksanaan program pertanian, petemakan dan 

perikanan. Namun demikian perlu dikaji kemungkinan bekerja 

sama dengan beberapa instansi lain untuk menambah program 

pembinaan yang sudah ada terutama yang bergerak di bidang 

perkaynan, perbengkelan atau eleklronika. 
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BAB 4 

PELAKSANAAN ASIMILASI Dl LAP AS TERBUKA JAKARTA 

4.1. Pe1aksanaan Asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. 

Pemasyarakat'.m merupa.kan suatu kegiatan pembinaan narapidana 

berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan 

bagian akhir darl sistem pemidanaan dalam tala peradialan pidana. (Pasal 1 

ayatl Undang Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan). Dalam 

kaitan deagan pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta, 

Pemasyarakatan mempunyai fungsi : 

a. Sebagai sistem, Undang Undang No. 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan bertindak sebagai motor yang menggerakkan 

bagaimana bentuk (sub sistem) perlakuan atau pembinaan yang barus 

diberikan kepada WBP yang menjalaoi pidana di lembaga 

pemasyarakatan khususnya pegawai di I.embaga Pemasyarakatan 

Terl>uka Jakarta. Motor penggarak dalam pembinaan narapidana adalah 

petugas pemasyarakatan. Sebagai !apes yang mempersiapkan narapldana 

kembali ke masyarakat, selayaknya memiliki petugas yaag memiliki 

kemampuan untuk rnembarikan pernbinaan yang dapat dijadikan bekal 

setelah bebas. Petugas yang ada saat ini masih diutamakan untuk 

memperkuat pengamanan belum barorientasi pada pembinaan yang 

memberikan kegiatan ketrampilan kepada narapidana agar mampu 

mandiri di masyarakat agar tidak mengulangi perl>uatannya. Sehingga 

dalam penempatan petugas perlu diutamakan yang memiliki kemampuan 

teknis untuk menggetukkan kegiatan k:elja yang ada di Lapes Terbuka 

Jakarta dan tidak terbatas pada kegiatan pertanian, perikanan atau 

petemakan saja tetapi barus ada jenis kegiatan barn sesuai dangan minat 

dan bakat narapidana seperti ketrampilan di bidang elektronika, 

perbengkelan dan lain-lain sesual dengan kebutubaa yang ada di 

masyarakat. Selain itu untuk menunjang kegaiatan tersebu~ hlll'llS diikuti 
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dengan pemenuhan sarana dan prasarana yang diperlukan agar kegiatan 

ini dapat berhasiL 

b. Sebagai proses, ada tahapan-tahapan pembinaan yang barns dilalui oleh 

narapidana atau anak didik pemasyarakatan selama menjalani pidana di 

lembaga pemasyarakatan. Pentahapan ini telah diatur dalam Sural 

Direktur Pemasyarakatan No. KP.10.13/3/l tahun 1974 tentang 

Pemasyarakatan sebagai Proses. Selama ini Ielah teJjadi pcngabaian 

dalam proses pentahapan pembinaan narapidana. Dari data yang ada 

sehan!snya nampidana yang Ielah memasuki tabap asimi!asi dapat 

dipindah ke Lapas Terbnke Jakarla. Masib ada ketakutan di pihak 

pembuat kebijaken narapidana aken melariken diri bila belum diusulken 

Pembebasan Bersya:rat. Mereka masih melihat dari sisi pengamanan dan 

sebaliknya mengahaikan tahapan pemhinaan. Padabal sebagai penyeleksi 

narapidana, Kepala Kantor Wilayah Depertemen Hukum dan HAM DK! 

Jnkerta dapet menontulam dan memutuskan pera narapidana yang dapet 

menjalani narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sehingga lurut rnernantan 

pelaksanaan asimilasi tersebut agar berbasi! dan mencapai tujuan 

pemasyarakatan. 

c. Sebagai penegak hukum, merupukan sub sistem dari Sistern Peradilan 

Pi dana T erpadu (Integrated Criminal Justice System), bertagas 

rnewujudkan rnsa keadilan di masyarakat dengan memberikau perlakuan 

atau pembin1lllll terhadap pelanggar bukum yang menjalani pidana di 

lembaga pemasyarakatan sebagai konsekuensi terhadap perbuatau 

rnelanggar hukum. Setiap nampidana yang berdasarkan putusan 

pengadilan yang Ielah mempunyai keputusan tetap barus ditempatkan di 

lembaga pemasyarakatau. Dalarn hal ini keijasama dengan pihak 

kejaksaan teru!ama dalam pembuatan surat keterangan tidak ada perkara 

lain sebagai syarat yang diperlukan oleh narapidana yang akan mendapat 

pembebasan berSyarat 

d. Sebagai prinsip, terdapat dalam sepulub prinsip pemasyarakatan yang 

rnenjadi pedoman dalam perlakuan pembinaan terbadap warga binaan 
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pemasyarakatan. Masih banyak dalam sepuluh prinsip pemasyarakata 

belum dilaksanakan, yaitu : 

Orang yang tersesat diayomi juga, dengan memberikan kepadanya 

bekal hidup sebagai warga yang baik dan berguna bagi masyarakat. Bekal 

hidup untuk narapidana dapat diberikan berupa ketrampilan kerja selama 

berada di lembaga pemasyarakatan agar dapat digunakan setelah selesai 

menjalani pidana untuk kembali ke masyarakat. Selarna ini Lapas Terbuka 

Jakarta telah berusaha untuk memberikan ketrampilan kerja dan pembinaan 

kemandirian bagi narapidana 

Selarna menjalani pidana di Lapas Terbuka Jakarta, para narapidana 

dibaurkan dengan masyarakat terutama dengan masyarakat di sekitarnya. 

Kegiatan berupa kegiatan olah raga bersarna, beribadah bersarna atau 

memberikan kesempatan kepeda narapidana untuk bekerja peda pihak ketiga, 

dapat pada perorangan, instansi pemerintah atau instansi swasta. 

Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana masih bersifat pengisi 

waktu. Pemyataan beberapa narapidana Lapas Terbuka Jakarta bahwa 

ketrampilan yang mereka dapat, bukan atas dasar minat dan bakat. Apalagi 

ketrampilan di bidang pertanian, petemakan dan perikanan yang 

memerlukan lahan luas dan keahlian kbusus. Padahal di luar mereka tictak 
memilikinya. Untuk itu perlu dikembangkan ketrampilan lain yang berguna 

bagi narapidana setelah selesai menjalani pidana. 

Pelaksanaan asimilasi eli dalarn lingkungan Lapas Terbuka Jakarta 

berjalan dengan berbagai bentuk program pembinaan dapat terlaksana 

karena ada kerjaswna antara petugas pemasyarakatan, narapidana dan 

masyarakat sekitar lapas. Tujuan pemberian asintilasi adalah reintegrasi 

sosial, yang bertujuan mengembalikan kembali ikatan narapidana dengan 

masyarakat. Sehingga pemidanaan yang dilakukan adalah dengan tidak 

mengisolasi narapidana dalarn lembaga tetapi dilakukan di tengah-tengah 

masyarakat. 

Salah satu program asintilasi di Lapas Terbuka Jakarta merupakan 

bekerja peda pihak ketiga baik instansi pemerintab, swasta atau perorangan, 

bekerja mandiri atau bekeija di dalarn Lapas Terbuka Jakarta. Pembinaan 
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lainnya yang diberiklln berupa pembinaan mental spiritual, pembinaan 

mental spiritual, pembin!ll!l1 kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan 

kemampuan inte!ektual, pembinaan kesadaran hukum, pembin!ll!l1 

kemandirian, dan pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat. 

Fisik bangunan Lapas Terbuka Jakarta yang tanpa sekat, tembok 

tebal dan tinggi, jeruji besi sebetulnya amat memungkinkan dan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada narapidana untuk 

berinteraksi atau mendekatkan diri dengan masyarakat. Dengnn tingknt 

pengamanan yang minimum menjadikan narapidana merasakan mendapal 

kebebasan dibandingkan dengan ketika bernda di lapas tertutup. Bangumm 

lapas terbnka Jakarta saat ini telab mencerminkan penerapan knnsep 

community bescd treatment. 

Bebernpa program dengan konsep community based lrealment , 

yaitu segala bentuk program yang melibatkan masyarakat (community 

involvement) seperri work release, parole, probation dan residendal center. 

Sarna balnya dengan resideniial center, lapas terbuka jakarta merupakan 

temped pembinaan tabap lanjutan bagi narapidana yang telab menjalani 

setengab lllllSil pidana (hampir bebas). Selain itu kapasitas lapas terbuka 

jakarta tidak besar dengan sistem pengamanan minimum. Penempatan 

narapidana baik di residential center dan tapas terbuka dimaksudken sebagai 

masa peralihan menjelang pelapasannya ke masyarakat bebas setelab selesal 

menjalani pidana. 

Penempetan narapidana di lapas terbuka Jakarta sebegai 

pembinaan tahap lanjutan bempa asimilasi, Ielah melalui selaksi agar 

keamanan dan keselamatan masyerakat le!jamin. Melalui asimilasi narapidana 

berinteraksi dengan masyarakat. narapidana mempunyai kcdudukan yang 

sama dengan masyarakat dan tidak dieksp!oitasi. Kepada seluruh narapidana 

juga dilaknkan pengawasan dan pengamanan walaupun mereka telab beruda 

dalam penga:manan minimum. Sayangnya, narapidana sulit mendapat 

kesempatan untuk meugakses somber daya yang ada di masyarakat secam 

memadai. Seperti kesempatan untuk mendapat pekeljaan, pelayanan 

profesional dan penerimaan ma.syarakat seldtar. 
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Berdasarkan Pemturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor M. Ol.PK.04-10 Tahun 2007 tentang Syarat dan 

Tata Cara Pelaksanaan Asimilasi, Pembebasan Bersyara~ Cuti Menjelang 

Bebas, dan Cuti Bersyarat disebutkan bahwa Narapidana dan Anak Didik 

Pemasyarakatan dapat diberi Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti 

Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat, apahila telah memenubi persyaratan 

substantif dan administratif. 

Penempatan narapidana di Lapas Terbaka Jakarta deri lapas pengirim 

atau memind.abkan l::embsli l::e lapas asaJ hila melanggar disiplin, 

sepenubnya barus melalui persatajuan Kanwr W'IIayah Departemen Hukum 

dan HAM DKI Jakarta sehingga tidak dapat menentukan memilih atau 

menentul::an narapidana yang akan ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta 

sesuai dengan sarona pembinaan yang ada Narapidana yang ditempatkan di 

Lapas Terbuka Jakarta saat ini seluruhnya beijenis kelamin Jaki-laki dan 

berusia produktif karena kegiatan pemhinaan diatahkan pada pembinaan 

kernandirian. 

PasaJ 4 petunjuk pelaksanaan asinillasi disebutkan hahwa, Dahuu 

pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan nsrapidana yang diasimilasikan 

Kepa!nLapas Terbuka berkewajiban untuk: 

a. menentukan bentuk dan program asimilasi, 

b. menyiapkan petugas pembimbing teknis. 

c. Memantau dan mengevaluasi perkembangan narapidana yang 

sedang menJalani asimilasi. 

Program pembinaan bagi narapidana di Lembaga Pemasyarukatan 

Terbuka Jakarta diberikan dalam bentuk prognun pembinsan dan 

kemandirian. Prognun pembinaan narepidana lepas terbuka Jakerta, 

meliputi: 

a.Pembinaan mental spiritual. 

Pembinaan mental spiritual adalah pembinaan yang mempunyai tujuan 

untuk meningketkan keimanan dan ketaqwaan narepidana Kegiatan yang 

terroasuk pembinaan mental spiritual berupa kesadaran beragama, agar 

setiap narapidana menyadari akan kesalahan dan akibat yang ditimbulkan 
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dari perbuatannya te<hadap orang laiD. Keg:iatan harian yang dilalrukan 

adalah dengan melaksanakan sholat be!jamaah, sirnman rohani berupa 

cemmah agama serta mengadalaul pengajian setiap selesai melaksanakan 

sholat magtib be!jamaah. 

Para narapidana menyatakan bahwa pembinaan menial spiritual 

untuk mereka sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

agama dan keimanan terbedap Tuhan Yang Maha Esa. Keg:iatan pengajian 

dianggap berguna oleh narapidana. Meuurut mereka pengajian dapat 

mendelmtkan diri kepada yang penclpta. Mereka melakukan ini katena 

merupakan progrnm Lapas Terbuka Jakarta. 

Pengajian. Bisa mendekalkan diri kepada yang pencipta karena 
salah satu program dari Lapas Terbuka Jakarta. 

Selain keg:iatm pengajian, sirnman rohani bernpa ceramah agama 

diberikan sehanyak dna kali dalam satu minggu. Untuk keg:iatan siraman 

rohani didatangkan ustadz.atau u.stadah yang memberikan ceran)ah agama. 

Kegiatan ini penting menjelang kebebeaan narapidana dengan harapan tidak 

lag:i mengulangi perbuatan yang melanggar pidana. 

Keg:iatan pembinaan menial spiritual lni belum be!jalan dengan 

optimal. Banyak fuktor yang menjadi kendala, seperti kurangnya sarana dan 

pmsarana pendukang berupa perpustakaan berisi buJru..buku agama, alat-alat 

peraga, tenaga-tenaga pendldik di bidang keagamaan dan memiliki 

pengetahuan yang memadai kbususnya di kalangan pegawai. Selain itu, 

keg:iatan pembinaan mental spiritual keagamaan ini terlihat masih hanya 

sekedar program pembinaan yang horus diilruti oleh selurah narapidana. 

Artinya, meng:iknti kegiatan ini belum datang dari dalam diri narapldana, 

karena setiap kegiatan ini akan dimulai petugas salalu mengumumkan 

berulang-ulang melalui pengem suara. 

Belum selesal sampai disini, petugas bagian pembinaan nampidana 

harus turun untuk merneriksa setiap kamar narapidana untuk mernastikan 

tidak ada narapidana yang bersembunyi di karnar masing-masing. 

Menurut keterangan seorang petugas : 

Kami harus memeriksa setiap kamar narapidana, bu. Karena 
narapidana ini suka mala.s untuk mengikuti ceramah agama yang 
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kita adakan dan sembunyi di kamamya atau narapidana ini suka 
betlama-lama di kamamya agar tidak mengikutl lregiatan ini. 
Padahal cemmab ini sudab rutin diadakan tiap selasa dan kamis. 

Keengganan narapidana mengikuti kegiatan pembinaan agama 

dapat dimaklurni karena selama ini kegiatan yang ada tidak pemah 

berubah dari waktu ke waktu di seliap lapas. Pembinaan mental spiritual di 

Lapas Terbuka Jakarta selarna ini masih dilakukan satu arah. Narapidana 

selalu berada pada pnsisi pendengar (pasif), belum dilibatkan untuk 

berperan secora aktif. Knndisi ini membuat narapidana hanya menerima 

apa yang diberikan oleh para pembina. 

Untuk itu perlu dibuat suatu metode bam untuk pembinaan mental 

spiritual bagi narapidana di Lapas Terbuka Jakarta. Metode atau cam baru 

yang dibuat sebatknya mengutamakan kepentingan nampidana karena 

kegiatan ini ditujukan bagi mereka. Dengan melibatkan narapidana timbul 

kesadaran dalarn diri setiap narapidana untuk turut berperan aktif di setiap 

kngiatan, akan menyenangkan bagi mereka untuk mengikuti tanpa merasa 

terbebani. Peran aktif dati setiap narapidana menmnbultkan rasa percaya 

dalam ditinya dan terlibat dalam kegiatan pembinaan mental spiritaal 

dengan kesadanm yang datang dari diri masing-masing narapidana tanpa 

haras dipaksa. Dalam pelaksanaan kegiatan, turut melibatkan peran serta 

masyarakat misalnya dalam perayaan hari beaar keagamaan mengundang 

masyarukat luar untuk berinteraksi dengan narapidana sekaligns 

memperkenalkan lapas terbuka jakarta. 

b. Pembinaan Kesadanm Berbangsa dan Bemegara. 

Pembinaan kesadaraa berbangsa dan bemegara bertujuan untuk 

memberikan pemabaman akan wawasan berkebangsaan, agar menjadi 

warga negara yang balk dan tidak melanggar hukum legi. Bentuk 

pembinaan yang diberikan berupa mengikuti upaeara peringatan bari besar 

kenegaraan setiap tanggal 17 Agnstod dan bari beaar lain seperti 

kebangkitan nasional, lresaktian paseasila, hari pahlawan dan lain 
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sebagainya. Keikutsertaan para narapidana masih terbatas sebagai peserta 

up=, seperti penyatalln seorang narapidana : 

Kami selalu mengikuti upacara bendera setiap tanggal 17 Agustus 
hari kemerdekaan indonesia dan kami hanya menjadi peserta 

Kegiatan pembinaan kesadaran betbangsa dan bemegara sampai saat 

ini masih terns beljalan dan masih terbatas pada kegiatan upacara. Rasa 

kebangaaan yang mendalam pada dlri setiap narapidana dapat Jebih 

ditingkatkan dengan lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

narapidana untuk dapat menjadi petugas upaeara. Keinginan ini diutarakan 

beberapa narapidana untuk dapat diberi kesempatan sebagai petugas upacara 

Untuk mengakomodasi keinginan narapidana, pibak tapes terbuka jakarta 

memberi kesempatan dengan memberikan tugas sebagai pembaea Catur 

Danna Narapidana sedap peringatan Hari Bakti Pemasyaraketan tanggal 

27April. 

Selain . itu disetiap kesempatan pcnyelenggaraan up=, pembina 

upacara dapat membarikan pembekahm bagi narapidana untuk 

membangldtkan motivasi kepeda selurub peserta upaeara saat itu. Dengan 

mengikuti upaeara peringatan hari besar keneg.....,.. peru peserta upaeara 

membangldtkan rasa memilild akan negaranya serta berkeinginan untuk 

berpartisipesi lerlibat aktif dalam pembangunan negara dan bangsa sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. 

Pendekatan secara individual untuk meningkatkan rasa berbangsa dan 

bernegara para narapidana, perlu dilakukan dengan memberikan motivasi 

untuk memahaml bahwa setiap warga negara terrnasuk narapidana dapat 

turut membangun bangsa dan negara ini melalui earanya sendiri. Para 

narapidana ini adalah lemaasuk dalam generasi penerus bangsa yang dalarn 

turut berperan dalam pembangunan dan dalam mewujudkannya berbeda 

dengan masyarakat be bas di luar penjara, sehingga setiap narapidana mampu 

berkarya agar berguna bagi masyarakat di sekitarnya, bangsa dan negam. 

Kegiotan pembinaan berbangaa dan bernegara juga diperlukan untuk 

membangun mental para petugas Lapas Terbuka Jakarta Pembinaan ini 

untuk meingkatkan disiplin peru pegawai dalarn melaksanakan tugas sebagai 
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pembina narapidana. Perilaku atau perangai yang baik dati para petugas 

harus ditonjolkan saat menghadapi narapidana selaku pembina. Dengan 

mengikuti kegiatau pembinaan ini setiap petugas diharapkan dapat 

melakukan pembinaan kepada narapidana sesuai dengan yang diharapkan. 

Sikap disiplin pada diri dati setiap patugas Lapas Terbuka Jakarta 

diharapkan tumbuh selama mereka menjadi petugas dimana pun mereka 

ditempatkan. Slkap disiplin ini salah satunya adaluh disiplin dalam bal 

mematuhl segala peraturan yang ada. Seluruh petugas Lapas Terbuka Jakarta 

hams mematuhi segala peratunm yang ada dan menegakkannya kepada 

seluruh llllnlpidana tanpa terkeeuali sehingga tercipta keamanan dan 

ketertiban. 

c. Pembinaan Kemampuan lntelektual (Kecerdasan). 

Pembinaon kemampuan intelektual dapat dibarikan dengan cara 

memberikan pendidikan formal di sekolah umum manpun non formal 

seperti mengikuti Program K~ar Paket A untuk mendapalkan tanda lulus 

setara dengan sekolah menengah alas (SMA). Pendidikan ini tidak 

dilaksanakan di Lapas Terbuka Jakarta meskipun bebarapa narapidana 

banya menyelesaikan pendidikannye setingkat sekolah dasar, bahkan ada 8 

orang narapidana yang buta huruf. Seharusnya program ini dapat 

dilaksanakan untuk membantu narapidana yang ingin menyelesaikan 

pendidikannya sesuai dengan Program Kejar Paket A Untuk narapidana 

buta humf, narapidana hams dibantu agar paling tidak dia mengenal huruf. 

Namun, kesulitannya adalah jangka waktu tinggal narapidana di Lapas 

Terbuka Jakarta sangat pendek sehingga sulit mengajar mereka sampai 

dapat membaca. 

d. Pembinaan Kesadaran Hukum. 

Kegiatan dalarn rangka meningkatkan kesadaran hukum bagi 

narapidana dilakukan dengan membarikan penyuluhan hukum dengan 

tujuan memberikan pemalaunan bagi narapidana terbadap norma-norma, 

nilai-nilai dan kaedah-kaedah hukum agar para narapidana tersebut tidak 
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lagi melakulam kegiatan yang melanggar hukum. Penyuluhan hukum yang 

ditujukan kepada narapidana ini jarang sekali dilakukan. Selama tahun 

2009 sampai bulan September, penyuluhan hukum hanya dilakukan satu 

kali dari sebuah lembaga swadaya masyarakat. 

Menurut petugas, program penyuluhan hukum merupakan program 

yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Departemen Hnkum dan Hak 

Asasi Manusia DKl Jakarta sehlngga pibak Lapas Terbuka Jakarta tidak 

dapat menentukan waktu untuk menyelenggarukan kegiatan penyuluhan 

hnkmn. Program penyuluhan bukum ini disesuaikan dengan jadwal kegiatan 

Tim penyuluh Hnkum Kanwil Departemen Hnkum dan HAM DKl Jakarta 

yang bertanggungjawab memberikan penyuluhan hnkum di selurub lapas di 

DKIJakarta. 

Kurongnya jadwal penyuluhan hnkum yang dilakukan secara rutin. 

menyebabkan pengetahuan narapidana tentang norma-norma hukum yang 

ada di masyatukat sangat minim dan dapat mempengaruhi kebidupan 

mereka dalarn berinteraksi dengan masyarakat. Beberapa kejadian akibat 

minimnya pengetahuan hnkum pern narapidana ini antara lain terjadinya 

perselisihan di anmr sesama narapid!Ulll, melakukan tindakan tidak terpuji di 

masyarakat atau terjadi kehllangan barang dalam lingkungan lapas. Para 

pelaku tindakan ini akan dikembalikan ke lapas asal sebelum mereka 

dipindahkan ke Lapas Terbuka Jakarta. 

Pibak Lapas Terbuka Jakarta bingga saat ini belum peroab 

menyelenggarakan penyuluhan hnkum sendiri. Hal ini karena belum ada 

petugas penyulub hukum yang mempunyai kemampuan untuk itu. Sudah 

saatnya Lapas Terbuka Jakarta memiliki petugas yang mempunyal 

kemampuan dan bertindak sebagal penyulub hukum sehlngga tidak 

tergantung pada Kanwil Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta. 

Penyuluh hukum yang berasal dari petugas Lapas Terbuka Jakarta dapat 

melakukan penyuluhan hokum secara rutin dan tidak bergantung pada Tim 

Penyuluh Hukum dari Kantor Wilayah. 
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e. Pembinaan Kemandirian. 

Pembinaan kemandirian dilakukan dengan memberikan pelatihan 

kegiatan ketja bagi narapidana Lapas Terbuka Jakarta. Menurut petugas, 

kegiatan keJja yang ada di Lapas Terbnka Jakarta berupa peternakan, 

perikanan, pertanian dan jasa peneucian pakaian. Pembinaan kemandirian 

ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemapuan pribadi narapidana 

dan mengefektifkan potensi ptibadinya melalui pembinaan mental spiritual, 

pembinaan ketrampilan serta pembinaan untnk meningkatkan pendidlkan 

umnm. 

Pada awalnya program pembinaan kemandirian yang diadakan 

beJjolan dengan baik, apalagi Lapas Terbuka Jakarta mendapat banyak 

bantuan bibit ikan dan bibit ayam dati dinas perikanan dan dinas 

peternakan DKI Jakarta. Namun lama kelamaan kegiatan ini tldak lagi 

dapat dilaksanakan. Misalnya pada saat merebaknya kasus flu burung. 

Petemakan ayam barus ditutup dar..bingga saat ini belum dimulai kembali. 

Saat ini kegiatan pembinaan kemandirian yang bemilal ekonomis banya 

jasa pencucian pakaian (laundry). 

Para narapidana ditempafkan pada tiap-tiap kelompok keJja (pokja) 

yang ada. misalnya kelompok ketja peternakan, pokja pertanian, pokja 

perikanan, pokja tanaman bias dan pokja laundry. Para narapidana 

diwajibkan untnk masnk dalam satu kelompok ketja yang ada. Keputusan 

tentang penempatan narapidana dalam kelompok kerja dlpotuakan melolui 

Sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) dan diharapkan sesuai 

dengan minat dan bakat narapidana tersebut 

Bakat adalab kemampoan bawaan yang masih perlu dikembangkan 

atau dilatih .. Jadi bakat adalah kemampuan alamiah umtnk memperolah 

pengetahuan atau ketranlpilan yang relatifbisa bersifat umumlkbusus yang 

disebut talent. ( Conny Semiawan, AS Munandar, Sc Utami Munandar, 

1987). 

Pembentnkan pokja ini untuk memudahkan narapidana untnk 

menimba ilmu yang dapat digunakan setelah bebas. Beberpa narapidana 

menyatakan bahwa kegiatan ini dspat bermanfaat dan berharap selurub 
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ilmu yang didapat se!ama bernda di Lapas Terhuka JakMa dapat 

bermanfaat dalam peningkatan pembinaan secara rohani dan jasmani. 

Kegiatan pembinaan kemandirian di Lllpes Terbul<ll Jakarta hlngga 

saat ini beljalan cukup baik. Namun perlu diupayakan untuk variasi jenis 

pambinaan kemandirian di masa yang akan da!ang. Untuk pokja pertanian, 

kiranya untuk ke dapan perlu dipikirken kembali. Hal ini perlu dipikirken 

mengingat luas laban terbuka yang digunakan untuk pertanian sangat minim. 

Dengan laban yang terbatas sepertinya tidak dimungkinkan !agi untuk 

perluasan. Melihat karaktcrlstik narapidana Lapas Terbuka JakMa 

berdasarkan jenis pekerjaan, maka kegiatan kemandirlan yang ada sudab 

tidak sesuai lagi. Sudab saatnya Lapas Terbuka JakMa memberikan 

ketrarnpilan yaug mengarab pada kegiatan induatrl yang menyerap banyuk 

tenaga kerja. 

Pembinaan kemampoan melakaken usaba mandirl menunjukkan 

babwa isi Lllpes Terbuka Jakarta adalab orang berasal dari ekt'nomi rendab 

dan minim pendidikan, karena kalau dia tidak berasal dari latar belakang 

ternelmt dia tidak perlu diajari lagi, dapat membeli bul<ll-buku ketrarnpilan 

dan membaea 1Hltuk menambab wawasan. 

4.2. Pelaksanaan Pembinaan di Luar Lembaga Pemasyarakatan TerbukaJakarta. 

Kegiatan mengintegrasikan dirl dengan masyarekat memberikan 

kesempatan untuk berlnreraksi dengan masyarakat melalui knnjungan 

masyarakat luar baik itu kelnarga, kerabat, ternan, LSM atau pihak lain yang 

mempuuyai kepadulian kepada narapidana, mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan masyarakat seperti beribadab bersarna, peringatan hari 

besar keagamaan atau bari besar nasiomd, melanjutken pendidikan ke 

sekolab wnum, bekerja pada pihak ketiga, dan Jain sebagainya, sebelum 

narapidana benar-benar kembali ke masyarekat dimana dia berasal. 

Keberadaan narapidana di Lapas Terbuka Jakarta sebenamya sudab 

merupakan penerapau integrasl di masyarakat. Letak Lapes Terbnke Jakarta 

yang berada di lingknngan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Departemen Hukam dan HAM RI, tanpa jeruji basi dan tembok yang tinggi 
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sangat mendulrung narapidana berintegrasi dan bersosialisasi dengan 

masyarakat luar. Dan asimilasi merupakan bagian dari reintegrasi, dimana 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan membaur dengan masyarakat 

luar dalam rangka pembinaan. 

Dalam pelaksanaan program asimilasi, narapidana Lapas Terbuka 

Jakarta mendapat kesompatan untuk melaksanakan Cuti Mengunjungi 

Keluarga (CMK) bila telah memenuhi syarat-syarat yang telab ditentukan 

selama 2 kali 24 jam. CMK inl merupakan bak setiap narapidana. Pada 

kenyataannya meski merupakan hak dan setiap narapidana mempunyal 

kesompatan untuk CMK, tidak semua narapidana melaksanakan kesempatan 

ini. Hal ini disebabkan adanya biaya yang dikeaakan kepada setiap 

narapidana agar dapat mempero!eh CMK. Narapidana yang tidak mampu, 

memilih tidak mengambil CMK. 

A walnya, Cuti Mengunjungi Keluarga dapat diherikan kapan saja 

selarna te!oh memenuhi syarat, sesuai keinginan narapidana dan mendapat 

ijin dari pejohat yang berwenang. Saat itu narapidana Lapas Terbuka Jaksrta 

masih sedikit belum berisi banyuk narapidana seperti sekarang ini. Di lapas 

tertutup pemberian ijin CMK kepada narapidana asimilasi dilakukan setiap 

tiga bulan sekali. 

Pelaksanaan pembinaan di luar Lapas Terbuka Jakarta, menurut 

beberapa uarapidana masih knrang kerena tidak sesuai dengan ketemngan 

pe!Ugas di !apes sebelunmya yang mengatakan peda saat asimilasi, para 

narapidana dibaurkan dengan masyarakat. Sehingga para narapidana 

berharap pihak Lapas Terbuka Jakerta membuat program agar lebih banyak 

memberi kesempatan pada menaka untuk dapat berinteraksi dan barbaur 

dengan masyenakat. Karena menurut narapidana peran serta dan keterlibatan 

masyarakat sangat penting sebagai upaya untuk mengembalikan ikatan 

antara narapidana dan masyaraket. 

Sementara narapidana lain yang menyatakan bohwa asintilasi reloh 

berjalan dengan baik di Lapas Terbuka Jakarta, kerena diperbolahkan untuk 

melaksanakan cuti mengunjungi keluru:ga sebulan sekali dan bakerja pada 

pihak ketiga. Menurut narapidana ini kegiatan seperti ini merupakan saloh 

Universftas Indonesia 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



96 

satu bentuk inregra.si dan interaksi dengan masyarakat, karena dapat 

me!uksanakan ibadah, bekelja atau belajar di luar lingkungan Lapas Terbuka 

Jakarta selain adanya kunjungan dari keluarga. Mereka juga senang karena 

wuktu berlrunjung keluarga tidak dibatasi. 

Di Lapas Terbuka Jakarta, narapidana diberi kesempatan untuk 

bekelja pada pihak ketiga, baik di instansi pameriniah maupun swasta, ada 

tujuh orang narapidana bekerja pada pibak ketiga. Mereka seluruhnya 

bekelja pada instansi swasta. Para narapidana ini bekerja seperti para pekelja 

pada umumn:ya. Berangkat pada pukul tujuh pagi dan kembeli ke Lapas 

Terbuka Jakarta paling lambat pada pulrul delapan malam. 

Menurut pengarnatan pene!iti, kegiatan pembinaan kemandirian di 

Lapas Terbuka Jakarta Ielah berjalan cukup balk Narapidana yang sudah 

ditempatkan pada pokja kegiatan kelja yang ada. Kelompok kerja 

pambinaan ketrampilan yang ada sudah diberdayakan di tengah keterbatasan 

yang dimiliki. Kegiatan ini diupayakan agar narapidana terlar!lpW1g dahun 

kelompok kelja tersebut tidak meuganggur. Selain itu polsja-pokja yang ade 

saat ini walau belum memenuhi keinginan narapidana tidak sesuai lagi 

dengan Jatar belakang pekerjaan narapidana sebelum masuk ke lembaga 

pemasyarakatan. 

Melihat latar belakang pekerjaan narapidana yang kebanyakan 

bukan lagi berlatar belakang peke(jaan agraris seperti petani, petemak atau 

pemelihara ikan dapat di pekerjakan pada pengusaha di bidang perbengkelan 

mobil atau motor, pekerjaan las, pengusaha material bahan bangunan, 

pengusaha kayu serta pengusaha pencucian mobil dan motor. Masyaraket 

para pelaku usaba ini telah lama menjalankun usabanya dan seluruhnya telah 

tinggallebih dan dua tahun di daerah Gaodul ini. 

Tidak heran hila perao serta masyaraket sekitar Lapas Terbuka 

Jakarta terbadap pembinaan narapidana dalam rangka asimilas~ tldak 

terlihat. Masyaraket tidak mernsakan manfaat adaoya Lapas Terbuka Jakarta 

di lingkungan mereka dan narapidana tidak dapat merasakan dan 

menjalaakao pembinaan yang membearkao narapidana dengan masyarakat 

sekitar. Sehingga pelaksaoaan asimilasi di luar Lapas Terbuka Jakarta 
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betjalan optimal, karena masyarakat tidak keberatan untuk menerima 

narnpidana kembali ke masyarakat setelah sele.al menjalani pidana di 

lembaga pemasyarakatan. 

Dari basil wawan= Jebih lanjut yang penulis lakukan dengan 

para pelalru usaha ini bersedia untuk berperan serta dalam kegiatan 

pembinaan narapidana Lapas Terbuka Jalrurta. Mereka mempunyai 

keinginan membantu narapidana membangun kembali rasa percaya dirinya 

dan membantu meringaukan pennasalahan narapidana dengan cara memberi 

kesempatan pada narnpidana belajar dan bekatja di tetnpat usaha mereka. 

Para pengusaha ini yakin bahwa setiap narapidena adalah orang yang sedang 

bermasalah sebinggs harus dibantu. Mereke juga yakin bahwa narapidana 

pasti ingin berubah menjadi orang balk sehiogga barus dlDeri kesempetan 

untuk hertobat. Mereka pun tidak tukot dengan adanya anggspan bahwa 

narnpidana adalah orang yang hams ditukoti kereoa Ielah berbuat jahat 

Seorang peogusaha bengkel las yang tidak berani menerima 

narapidana uotuk belajar atau beketja di tempatnya dalam melaksanakan 

asimilasi, perlu diyakiukan hahwa pendapatnya tidak benar. Alasannya yang 

menyataken seorang narapidana atau bekas narapidana adalah tetap orang 

jahat dan tidak hisa dipercaya dan tidak bisa diperbaiki adalah sa!ah. 
Sebingga perlu sosialisai yang dapet mengubah paadangan tersebut agar 

kelak dia bersedia menerima narapidana untuk menimba iimu atau baketja 

di tempat usahanya tanpa kaatir dengan perilake narapidana. 

Disioilah tugas Lapas Terbuka Jakarta uotuk terus melakeken 

soslalisasi, paagenalan dan menjalin hubungan yang lebih baik dengan 

masyarakat luas. para pelaku usaha, perusahaan swasta, instansi pemerintah, 

dan para pamong setempat uotuk lebih berpemn serta dalam proses asimilasi 

di Lapas Terbuka Jakarta. Dengan melakukan soslalisasi terus meneru.s dan 

melibatkan peran serta masyarakat dapat tetjalin hubungan yang baik 

dengan masyarakat luas dan bersedia membantu jalannya pembinaan 

narapldana di Lapas Terbuka Jakarta baik berupe modal, sarnna, prasarana, 

dan pemberian peluang beketja bagi narapidana setelah kembali ke 

masyarakat bebas. 
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Melibatlam masyarakat untuk berpetan serta dalam pembinaan 

narapidana mempunyai muksud : 

!. Mendidik masyarakat sekitar supaya mereka mau positif. Harus 

ada upaya untuk mengbilangkan pendapat masyarukat bahwa sekali penjahat 

mereka tetap penjahat. Hal ini untuk menumbuhkan dan membina rasa 

percaya diri narapidana sekaligus mengbilangkan stigma negatif yang 

diberikan masyarakat. 

2. Masyarukat harus diyekinkan, bahwa di lembaga 

pemasyarakatan seorang penjahat dapat meqjadi orong baik. Namun dengan 

dibina di lembaga pemasyarukatan, masyarukat pereaya dia tidak akan 

menjadi penjahat lagi, akJm membuat narapidana menjadi orang baik. 

4.3. Mengatasi kendala asimilasi di Lembaga Pemasyarukatan Terbuka Jakarta. 

Dahun meloksanaklm pembinaan narapidana yang sedang 

menjalani proses asimilasi di Lernbaga Pemasyarukatan Terbuka Jakarta, 

banyak faktor penghambat yang harus dibadapi. Meskipun telah diakai akan 

pentingaya keberadaan Lapas Terbuka Jakarta, namun fimgai dan tujuan 

pendiriannya belum dipahami, !erutarua oleh para pembuat kebijakan. 

Fungai Lapas Terbuka Jakarta tentu barbeda dengan lapas tertutup, sehingga 

barus diperlekoksn berbeda pula. Untuk itu faktor - faktor yang 

mempengaruhi asimilasi di lapas terbaka dibedakan atas faktor yang bemsal 

dari lapas tertutup dan dari lapas terbuka. 

Faktor-lllktor yang mempengaruhi pelakaanaan esimilasi yang 

bemsal dari lapas tertutup, yairu : 

I. Proses aslmilasi yang dilak.sanakan di lapas tertutup belum sesuai promp. 

Hampir selurah narapidana yang dipindabkan telah memasuki mbap 

reintegresi yaitu telah diusulkan pembebasan bersyarat. Diperlukan 

kominnen dan kepedulian para petugas untuk melaksanakan mbapan 

pembinaan berdasarkan sistem pemasyarakatan 

2. Adanya ketakutan dari para pembuat kebijakan akan le!jadi kegagalan 

ketika memindahkan narapidana asimilasi ke Lapas Terbuka Jukarta. 

yaitu narapidana akan kabur/melarikan diri bila ditempatkan. Sehingga 
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mereka membatasi jumlall narapidana yang akan ditempatkan di Lapas 

Terbuka Jakarta Padallal asimilasi di lapas terbuka merupakan huk 

setiap narapidana. Kondisi ini membuat jumloh narapldana mendapatkan 

huknya untuk asimi!asi ke lapas terbuka jakarta sedildt. 

3. Pemberian asimilasi masih ditawarkan kepada narapidana dan ada biaya 

atau imbalan yang barns dibayarkan kepada narapidana hila ingin 

dipindohkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Narapidana dapat menolak 

dipindohkan meski hal itu merupakan tahapan pembinaan dalam proses 

pemasyarukatan. 

4. Ada kaengganan narapidana untuk pindah ke Lapas Terbuka Jakarta, 

disebabkan berbagai faktor, yaim : 

a. ditaknt-takuti oleh sesama narapidana. 

b. narapidana kurang merneharni tentang lapas terbuka aldbal kurangoya 

penjelasan alau informasi dari petugas di lapas tertutup. 

5. Minimnya kualitas dan kemampuan petugas di bidang pembinaan. 

Kemampuan dan pengetahuan 

6. Diperlukan sejundoh fasilitas latihan ketrampitan rnasih terbatas, karena 

jumlalmya masih balnm sesuai dengan narapidana yang ada. 

Sadangkan faktor-faktor yang berasal dari Lapas Terbuka Jakarta 

adalah sebagai beriknt : 

I. Keterbatasan Snmber Daya Manusia. 

Lapas Terbuka Jakarta mempunyai fungsi untuk membantu 

narapidana melalui masa transisi dari kehidupan di penjara menuju 

kebebesannya sebagai masyarakat biasa. Agar narapidana berbasil 

mela!ui masa transisi ini sehingga dapat menjahutkan kembali pernnnya 

sebagal anggota keluarga, warga masyarakat yang bertanggung jawab 

dan mampu mernasuki dunia kerja, muka diperlukan petugas yang 

mampu me1aksanakan tugas ini. 

Pengamanan di Lapas T erbuka Jakarta adatah minimum security 

sehingga pengawasan terhadap narapidana lebih mengedepankan 

pambinaan. Tugas utama Lapas Terbuka Jakarta adalah membantu 

narapidana kembali ke masyarukat muka tugas pembinaan untuk 
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mempersiapkan narapidana rnemasuki dunia kerja lebih dikedepankan. 

Untuk itu komposisi petugas di bidang pembinaan harus lebih banyak 

dari petugas pengamanan atau bidang tugas lainnya. Kompnsisi petugas 

di Lapas Terbuka Jakarta saat ini belum mencenniukan hal ini. Petugas 

pengamanan maslh jauh lebih ban yak dibanding petugas pembinaan. 

Petugas kegiatan kerja yang memberibn ketrampilan kepada 

narapidana perlu mendapat pelatihan agar dapat menjalaakan tugasnya 

melaksanakan pembinaan. Kondisl ini seharusnya diawali pada saat 

rekrutmen. Patugas yang akan ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta 

bermanfaat bila memlliki ketrampilan sehingga kegiatan ke!ja 

narapidnaa bukan untuk mengisi wuktu namun berguna setelah 

narapidana bebas dan berada di masyarakat. 

Kompnsisi pegawai yang belum sesuai dengan kebutuban akan 

fungsi yang menjadi tugas Lapas Terbuka Jakarta, menyebabkan 

pembinaan yang di!akukan menjadi knrang optimal. Kondisi demlkian 

turul berpengarub dalaro pencapaian kebijakan yang menjadi tujuan 

utama yaitu reintegrasi sosial dengan makaU<l untuk mengembalikan atau 

memperkokoh ikatan antara narapidana dengan masyarakat dari mana 

dia berasal. Sehingga pembinaan yang diberikan kapada narapidana 

betul-betul dapat dijadikan sumber pengbasilan bagi narapidana setelah 

berada di masyarakat dan slap rnemasuki dunia ke!ja. 

Slllf kegiatan kerja yang ada saat ini beijumlah riga orang, dl.lll 

orang lulusan SMU, satu onmg Saijana Pertanian. Mereka dipimpin oleh 

Kasubsi, yang merupakan Saijana Hukum. Gamberan ini menunjukkao 

bahwa pembina kegiatan masih knrang. Agar dapat memberikan 

pembinaan dengan baik, para petngas inl barns mernaheml program­

progmm kegiatan yang ada agar dapat berinterakai dan terlibat langsnng 

dengao progmm-progmm kegiatan yang ada. 

2. Keterbatasan Sarana Pembinaan. 

Diperlukan sarana yang memadai agar pembinaan narapidana di 

Lapas Terbuka Jakarta dapat berjalan dengan lancar, tertib dan meneapai 
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sasru:an. Sarana pembinaan yang dimilild Lapas Terbuka Jakarta saat ini 

masih terbatas. Kegiatan kerja sebagai sarana pembirnum saat ini masib. 

pada kegiatan pertanian, perikanan dan peternakan. Program pembinaan 

yang telab. ditetapkan rnasih bersifat mengisi waktu, beluro dapel 

digunakan sebegai ketrampilan bagi narapidana setelab. selesai me,Yalani 

pidana Pelayanan pembinaan yang ada sudab. saa1nya diarab.kan untuk 

membantu keberhasilan tujuan pembirnum yaitu reintegrasi sosial 

narapidana dengan masyarakatluar. 

Kapsaitas hunian Lapas Terbuka Jakarta tidal< terialu besar. 

Pelaksanaan pembirnum yang dilakukan masih ber:s!fat massal dan 

menitikberatkan peda pemberian ketrampilan kelja yang bersifat teknis 

saja, belurn disesuaikaa dengan kebutuhan narapidaaa. Penguasaan 

ketrampilan teknis per!u ditunjang ketampilan lain, yang dapat 

berhubungan dengan cara menciptakan lapangan kelja. 

Pembinaan di Lapas Terbuka Jakarta terlihat tidal< berheda dengan 

pela dan jenis pembinaan di tapas tertutup. Pembinaan di Lapas Terbaka 

Jakarta merupeken pembinaan tab.ap !anjutan dan merupeken rangkaian 

yang berkesinambungan yang telab. didapat narapidana di lapas tertutup 

sebelumnya. Berdasarkan pendapat ini sudah semestinya pela dan jenls 

pembirnum narapidana di Lapas Terbaka Jakarta juga berheda dangrm pela 

dan jenis pembinaa di tapas tertutup. 

3. Struktur Organisasi dan Prosedur Tetap Lapas T erbuka Jakarta. 

Sebegai Japes yang berbada dengan tapas lertutup, hendaknya 

srruktur organisasi Lembega Pemasyarakatan Terbuka Jakarta mempunyai 

srruktur yang berberda. Kenyataannya srruktur organisasi Lapas Terbuka 

tidal< berbada dengrm tapas tertutup. Lapas Terbuka dengan tingkat 

pangamanan minimum tidak memerlukan petugas pengamanan dalam 

jumlab. besar.Mengutamakan pembinaan untuk mempersiapkan narapidana 

kembali ke masyarakat justtu petugas yang membina narapidana dengan 

membetikan berbegai katrampilan jumlab.nya lebih banyak. 
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Bagian yang menjalankm pembinaan berupa Seksi yang dipimpin 

oleh seo!llllg Kepala Seksi. Fungsi pembinaan belum begitu terlihat 

padeha! bagian ini mempunyai fungsi spesialisasi dalam melaksanakan 

pembinaan bagi narapidana. Seksi ini membawahi sub seksi bimbingan 

kemasyarakatan yang menjalankan fungsi pembimbingan kemasyarakatan 

sekaligus mempunyai tugas registrasi narapidana. Bagian yang 

menjalankan fungsi kegiatan ke!ja juga merupakan sub seksi yang 

mempunyai tugas memberikau bimbingan dan latihan kerja, pengelolaan 

basil kerja, kemitman dan pemasamn, serta pemanfaatan basil kerja. 

Melihat beban kerja yang sedemikian rupa, sebarusnya setingkat Kepala 

Seksi. 

Struktur organisasi juga belum mengakornodir perlunya bagian 

yang menjalankm fungsi rreatmenl (pembinaan) untuk menunjang 

program dan tujuan pendirian Lapas Te-rbnka sebagai sebnab tempat 

pelaksauaan asimilasi yaitu tabap tnmsisi dari pemenjaraan ke masyarakat 

behas. Bagian ini menjalankm fungsi sebagai bagian bimbingan dan 

konseling. 

Prosedur tetap (protap) yang binggs saat ini rnasib dignnakan 

untuk operasionallsasi sehari-bari Lepas Terbuka Jakarta masih sama 

dengan protap yang digunakan untuk lapas tertutup. Prosedur tetap yang 

diralliki lapas tertutup sulit diterepkau kareaa dari segala segi situasi dan 

kondisi lepas terbuka berbeda dengan lapas tertutup. Akibatnya amat sulit 

bagi pem petugas sebagal pelaksana yang berada di dua sisi. Secara 

pmsedural barus mengacu pada protap lapas tertutup namun situasi dan 

kondisi me-rupakau lapas terbuka. 

Dalam operesionallsasi sebari-bari Lepas Terbuka Jakarta, tampak 

kesan habwa para pembnat kebijakau berpendapat "yang penting 

opemsional dabulu, soal aturan, prosedur dan lain sebagainya bisa diatur 

dan dibnat sambil jalan". Demikian pula halnya dalam pelaksanaau tugas 

di Lapas Terbuka Jakarta. Mulai dari kebutuban pegawai, struktur 

organisasi, pmsedur penempatan narapidana untuk menjalankan asimilasi, 

prosedur dan tala cara keJjasama dengan pihak ketiga, sampai hal yaog 
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prinsip seperti jenis dan pola pembinaan, tujuan, sasaran dan fungsi lapas 

terbuka jakarta tidak berbeda dengan lapas tertutup. 

Kondisi dernikian, dapat memunculkan dugaan bahwa reintegrasi 

sosial yang merupakan tujuan pembinaan narapidana, hanya terlihat dari 

bentuk bangunan yang tanpa tembok keliling, tanpa jeruji besi, tanpa 

menara pengaman serta kebebasan narapidana berada di Lapas Terbuka 

Jakarta. Peran serta masyarakat dalam pembinaan narapidana, kesempatan 

narapidana bekeija dao melaojutkan pendidikao d.i luar lapas, pola dan 

jenis pembinaannya tidak berbeda dengan pembinaan asirnilasi di lapas 

tertutup. 

Hambatan lain adalab, keijasama antara lapas tertutup untuk 

rnensosialisasikan program asimilasi di lapas terbuka kepada narapidana 

masih sangat kurtmg. Pihak lapas tertutup belum mempunyai inisiatif 

untuk memindaltkan para narapidaoa yang telab memasoki tabap asirnilasi 

dan memindabkannya ke Lapas Terbuka Jakarta. Padabal narapidana di 

berbagai lapas di wilayah DKI Jakarta beijumlah ribuan sehingga untuk 

mengurangi kelebihan tersebut dapat memindaltkan narapidaoa tabap 

asimilasi ke Lapas Terbuka Jakarta Kurangnya sosialisasi dan keija sama 

menjad.ikan keberadaan Lapas Terbuka Jakarta sebagai tempat 

pelaksanaan asimilasi menjadi kurtmg optimal. 
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Lembaga Pemasyara.katan (Lapas) Terbuka Jakarta merupa.kan 

suatu tempat untuk mela.ksana.kan pembinaan narapidana yang Ielah 

menjalani setengah masa pidana. yaitu tahap asimilasi. Walau telah 

memasuki setengah masa pidananya tida.k semua narapldana dapat 

ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta. Khususnya untuk narnpldana pela.ku 

korupsi, pelanggar undang-undang peikotopika atau pela.ku teror (teroris) 

hnrus moodapat pertimbangan dari Direktur Jenderal Pemasyara.k.atan karena 

wajib memperhatikan kepentingan keamanan, ketertiban umum dan rasa 

keadilan masyara.k.at. 

Pembinaan narapidana di Lapas Teibuka Jakarta berdasarkan 

sistem pemasyarakatan menggunakan konsep community--based correction, 

yaitu suatu konsep pembinaan bagi narapidana diberi kesempatan untuk 

mempersiapkan diri kembali ke masyarakat dengan pengawasan atinirnum. 

Natnllil konsep ini belum diakomodasi dalarn suatu peralunln perundang­

undangan. Sehingga konsep community b(ISed correction belum diguna.kan 

dalarn pela.ksanaan asimilasi bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Jakarta. Padahal konsep ini mengakomodasi keterlibatan 

masyara.k.at untuk berperan serta dalarn pembinaan narapidana. 

Pembinaan narapidana di lembaga pemasyara.katan melalui 

pentahapan sesuai dengan proses pemasyarakatan yang dibagi dalarn empat 

tahap, yaitu tahap awal, sampai dengan sepertiga masa pldana. Tahap 

lanjutan peruuna. sepertiga srunpai setengah masa pidaua. Tabap lanjutan 

kedua,. setmgah sampai dua pertiga masapidana. Tabap a.khir, dua pertiga 

masa pidana sarapai bebas. Setiap perpindaban tahapan selalu rnelalui 

penilaian oleh Tim Pengamat Pemasyara.katan (TPP). Narapidana yang telab 

menjalani tahap 1:1!\iutan kedua atau setengah masa pidana dapat 

ditempatkan di Lembaga Pemasyara.katan Terbuka Jakarta. namun 
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kenyataannya narapidana yang dipindabkan hampir seluruhnya te!ah 

memasuki tahap reintegrasi dan Ielah diusulkan pemhebasan hersyarat. Hal 

ini tidak sesuai dengan tahapan pembinaan asimi!asi yang telah ditetapkan 

berdasarkan Surat Kepala Direktorat Pemasyarakatan Nomor: KP.l0.13/3/l 

tanggal 8 Pebruari 1974 perihal Pemasyarakatan sebagai proses dan 

diperhaharui dengan Peraturan Pemerintah RI No. 31 tahun 1999 tentang 

pembinaan den pernbirnbingan Warga Binaan Pemasyarakatan. 

Pihak Kantor Wilayah Departemen Hukurn den HAM DKI Jakarta 

sebagai pihak penyeleksi dan pemberi ijin pemindahan narapidana ke Lapas 

Terbuka Jakarta, tidak mempermasalahkan tidak dilaksanakannya 

pentahapan pembinaan narapidana karena Jebih mementingkan pengamanan 

dibandingkan dengan pembinaan. Ada ketakutan akan gaga! kalau seluruh 

narapidana yang telah menjalani setengah masa pidana dipindabkan ke 

Lapas Terbuka Jakarta, sebingga banya sedikit yang mendapatkan ijin nntuk 

ditempatkan di Lapas Terbuka Jakarta 

Pihak Lapas Terbuka Jakarta tidak dapat memilih dan menentukan 

para narapidana yang akan ditempatkan atau dipindabkan dari lepas asal dan 

harus menerima setiap narapidana pindaban dari setiep lapas. Para 

narapidana pindahan dari lapas asal hanya bebarapa Sl\ia yang be!uin 

diusulkan untuk Pembebasan Bersyarat artinya para narapidana ini sudah 

memasuk! tahap 213 pidana sebelwn memasuki tahap 1/2 pidaaa. Hal hti 

tidak sesuni dengan proses pembinaan berdasarkan sistem pemasyarakatan. 

Ditemukan adanya sejumlah biaya yang harus dikelnarkan oleh 

narapidana agar dapat dipindaltkan ke Lapas Terbuka Jakarta. Biaya hti 

dikeluhken sejumtah narapidaaa karena memberatkan mereka. Sehingga 

banyak narapidana tidak dapat menjalaai asirnilasi di Lapas T erbuka Jakarta, 

padahal setlap narapidaaa berhak untuk mendapatkan asirnilasi. Padahal 

pelakeanaan asirnilasi di Lapas Terbuka Jakarta merupaksn bak setiap 

narapidana, bila tidak dilakeanakan dapat dianggap sebagai pelanggaran 

HAM. 

Belum ada kepedulian dari para petugas pemasyarakatan terutama 

di Japas lertutup yang memungat blaya yang dibebaukan kepada narapidana 
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saat abn dipindahkan untuk menjalani asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta. 

Pembuat kebijabn dalam penempatan narapidana asimilasi ke Lapas 

Terbuka Jakerta, masih mengedepankan pengamarum dan mengabaikan 

tahapan pembinaan narapidana dalam proses pemasyaraketan, serta untuk 

menempatkan pemgas yang memiliki ketrnmpilan dan keahlian dalam 

membina narapidana, sehingga menunjukkan belum ada komi!men dalam 

pelaksanrum pembinaan narapidana di Lapas Terbuka Jakarta. 

5.2. Rekomendasi 

Perlu segem dibuat peraturan dan prosedur tetap yang mengatur 

secam khusus Lapas Terbuka Jakarta yang membedakannya dengan Iapas 

tertutup selama ini diberlakukan sama. Peraturan dan prosedur tetap yang 

dibuat secam khusus lui meneerminkan tujuan dan fungsi Lapas Terbuka 

Jakarta ngar upaya mengembalikan narapidana ke masyarakat melalui 

program asimilasi dengan konsep community-based con'ection dapat 

diterapkan secara sungguh-sunggub dan benrumfaat bagi narapidana 

menjelang kebebasannya. 

Sebngai tempat pelaksanaan asimilasi untuk mempersiapkan 

narapidana kembali ke masyarakat, Lapas Terbuka Jakarta mernerlukai! 

sejumlab petugas yang memiliki kualitas sebagai pembina narapidana. 

Terutama petugas-petugas yang memiliki keahlian yang dapat dibarikankan 

kepeda nampidana selama berada di lapas dan setelah selesai menjalani 

pidana. Mental pera petugas sebagai pembina narapidana perlu diperbatikan 

agar mempunyai kepedulian dalam pelaksanaan similasi. Jumlab petugas 

yang ada saat ini untuk petugas pengamanan sudah memadal, meskipun 

belum ada perbandingan antara petugas dan narapidana, sedangkan petugas 

pembina narapidana masih kurang padabal pembinaan narapidana di Laps 

Terbuka Jakarta memberikan bekal ketrarnpilan kepada narapidana sebelum 

kembalu ke masyarakat. 

Diperlukan kepedulian dari para petugas dalam hubungannya 

dengan pelaksanaan pembinaan narapidana agar memperoleh haknya 

menjalankan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta. Prnktek pungutan liar yang 
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dilakukan perugas dengan menetapkan sejumlah biaya yang barus 

dikeluarkan narapidana menjadi penghambat penempatan narapidana ke 

Lapa• Terbuka Jakarta. Praktek pungutan liar yang ada harus dihapuskan, 

dengan cara harus ade transperansi di segala bidang termasuk sejumlah 

biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan asimilasi seblngga menjadi 

akuntabel di mala masyarakat. Juga diperlukan komitmen dori pimpinan 

untuk melaksanukan asimilasi sesuai dengan tahapan pembinaan. Komitmen 

inl dilkuti pangawasan (waskat) dori atasan pimpinan dalarn hal inl adalah 

Direktur Jendellll Pemasyarakatan. Hams ada sanksi tegas dan keras bagi 

para petugas yang melakukan pelanggaran. 

Para pembuat kebijakan barus melaksanakan pembinaan 

narapidana sesuai dengan pentahapan pembinaan sebagai proses 

pemasyarakatan yang telah ditetapkan dalarn sistem pemasyarakatan tanpa 

ada rasa takut bahwa narapidana ukan melorikan diri, ada trnnsparansi dalarn 

hal biaya dalarn pelaksanaan asimilasi. Perlu diperhltungkan kapasitas lapas 

terbuka jakarta untuk menerima narapidena asimilasi. Seisin itu diperlukan 

prosedur tetap yang mengatur tentang lapas terbuka daiarn menjalankan 

tugas pukok dan fungsinya dalam melaksanakan asimilasi. 

Keberadaan Lapas Terbuka Jakarta perlu didukung semua pihak 

agar di masa yang akan datang setiap uarapidana dapat menjalaai asimilasi 

di Lapas Terbuka Jakarta dalam upaya mempersiapkan diri kembali ke 

masyarakat. Keberadaan Lapas Terbuka Jakarta perlu disosialisasikan, 

dikerudkan dan menjalin hubungan yang lehlb baik dengan masyarakat luas, 

para pelaku usaha, perusahaan swasta, instansi pemerintah, dan para pamong 

seternpat untuk lebih berperan serta dalam proses asimilasi narapidana. 

Deugan molakukan sosialisasi terns menerus dan meliba!kan peran serta 

masyarakat dapat teljalin hubungan yang baik dengan masyarakat luas dan 

bersedia membantu jalannya pembinaan narapidena di Lapas Terbuka 

Jakarta baik berupa modal, sarana, prasarana, dan pemberian peluang 

bekelja bagi narapidana setelah kembali ke masyarakat bebas. 

Pertimbangan untuk memperluas fungsi Lapas Terbuka Jakarta di 

masa yang akan datang sehingga tidak banya sebagai tempat pelaksanaan 
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asirni!asi bagi llllrllpidana yang telah menjalani setengah masa pidananya, 

tetapi juga sebagai tempat narapidana dengan masa hukuman pendek serta 

narapidana kasus-kasus ringan dan dihukum penjara untuk pertama kalinya 

(first offend"') sebagai upaya mengurangi dampak prisonisasi. 
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Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat 

1. Usia : 

2. Perulidikan : 

3. Pekeljaan : 

4. Apakah Bapak!lbu mengetahui adanya Lembaga Pemasyaralurum 

Terbuka Jakarta dan dimana letaknya? : 

5. Pernahkah Bapakllbu berkunjung ke La pas Terbuka Jakarta ? : 

6. Apakah yang Bapak!lbu pahami tentang Lapas Terbuka Jakarta?: 

7. Apakah Bapak/lbu tabu tugas-tugas Lapas Terbuka Jakarta serta program-program 

pembinaan narapidananya? : 

8. Adakah manfaat keberadaan Lapas Terbuka Jakarta bagi lingkungan Bapakllbu ? : 

9. Adakah keluarga Bapak!lbu yang menjadi penghuni Lapas Terbuka Jakarta? : 

I 0. Menurut Bapakllbu, apakah letak Lapas Terbuka saat ini srulah sesuai ? : 

1 1. Kalau bel urn, sebaiknya ada dimana ? Jelaskan : 

12. Kalau sudah, jelaskan. 

13. Menurut Bapak!lbu, bagahnana agar Lapas Terbuka Jakarta di.kenal masyaraket? 

14. Apakah barapan Bapak!lbu terhadap Lapas Terbuka Jakarta di masa yang akan 

datang?: 
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Pedoman Wawancam Untuk Petugas 

1. Usia 
2. Pendidikan 
l. Tempat Tugas 
4. Apa yang Bapakllbu ketahui tentang Lapas Tetbuka Jakarta? 
5. Tahukah Bapakllbu tentang tujuan pendiriannya ? : 
6. Tahukah Bapakllbu, kalegori narapidana yang be!'"dda di Lapas T erbuka Jakarta ? : 
7. Apukab ada paraturan yang mengetur rentang hal ini ? : 
8. Menurut Bapakllbu, apakah palaksanaan paraturan ini sudah optimal sesuai dengan 

tujuan pendiriannya? : 
9. Menurut Bapakllbu, sudah sesuaikah letuk Lapas Tetbuka Jakarta saal ini? : 
10. Kalau belum, bagaimana sebaiknya ? : 
11. Apukab tingkat pengamanan Lapas Tetbuka Jakarta (Maksimum, Medium, atau 

Minimum Seknriti) ? : 
12. Apukab desaiu banguuannya sudah sesuai dengan tingkat pengamanannya? : 
13. Kalau belum, bagaimana sebaiknya?: 
14. Bagaimana pendapat Bapakflbu tentang pembinaan narapidllllll di Lapas Terbuka 

Jakarta?: 
15. Menurut Bapakllbu, apakah pembinaan narapidana ini sudah optimal ? : 
16. Kalau belum, bagaimana sebalknya?: 
17. Tahukah Bapak/lbu kegiatan ketja/ketrampilan bagi narapidana di Lapas Terbuka 

Jakarta? 
18. Menurut Bapakllbu, apukab jenis kegiatan ketjalketrampilan yang sebaiknya 

diberikan nntuk narapidana di Lapas Terbuka Jakarta?: · 
19. Menurut Bapakllbu, bagaimana mengoptimalkan kegiatan ke!jai ketrampilan untuk 

narapidaaa tersebut ? : 
20. Menurut Bapakflbu, apukah kelebihan dan kekunmgan Lapas Terbuka Jakarta 

sebagai tempat pelaksanaan asimilasi bagi narapidana? : 
21. Apukab harapaa Bapakilbu terhadap Lapas Terbuka Jakarta di masa yang akaa 

datang?: 

" .. 
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Pedoman WaWllllcam Untuk Narapidana 

L Usia: 
2. Pendidikan : 
3. Pidana: 
4. Lama Pidana : 
5. Asal Lapas: 
6. Kapan saudara pindall ke Lapas Terbuka Jakarta?: 
1. Mengapasaudara dipindahke Lapas Terbuka Jakarta?: 
8. Bagahnana saudara tabu tentang Lapas Terbuka Jakarta? : 
9. Bempa biaya yang saudara keluarkan untuk pindall ke Lapas Terbuka Jakarta? 
10. Apa pendapat anda tentang Lapas Terbuka Jakarta?: 
II. Menurut anda bagahnana pembinaan di Lapas Terbuka Jakarta? : 
12. Apa yang anda dapat selama berada di Lapas Terbuka Jakarta? : 
13. Apakah aken bergnna setelall anda bebas? : 
14. Menurut anda, jenis kegiatan apa yang dapat diterapkan di Lapas Terbuka Jakarta 

dan bergnna ? Mengapa ?: 
15. Bagahnana sistem pengamanan Lapas Terbuke Jakarta?: 
16. Apakah lrondisi ini menimbulkan keinginan para narapidana untuk melarikan diri ? 

Mengapa? 
17. Bagaimana pendapat anda tentang para petugas? 
18. Secara umum, begahnana perlakuan para petugas terbadap para narapidana ?: 
I 9. Apa saran anda agar hubungan ini tetap balk ? : 
20. Menurut anda apakall ada dukungan masyarakat dalam menjalani pembinaan? : 
21. Bagaimana anda berinterak.si dengan masyarakat luar? 
22. Bagaimana pihak Lapas memberikan kesempatan ini ? 
23. Apakah hal ini memudahkan anda berhubungan dengan masyarakat termasuk 

dengan keluarga ? : 
24. Apakall juga turut mernbantu memudahkan anda menyesuaikan diri dengan 

masyarakat kelak ? 
25. Apa perlledaan yang anda rasakan dihandingkan dangan lapas asal ? 
26. Apa harapan anda untuk Lapas Terbuka Jakarta di masa yang akan datang? 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



Lampiran II : 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor: 28 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas Peratuf\111 Pemerintah 

Nomor: 31 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan 

Hak Warga Binaan Pemasyarnkatan. 
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBUK INDONESIA 

NOMOR 28 TAHUN 2006 

1ENTANG 

PERUBAHAN ATN:l PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 32 TAHUN 1999 

TENTANG SYARAT DANTATA CARA PEIAKSANAAN HAKWARGA 

BlNAAN PEMASYARAKATAN 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBUK INDONESIA. 

Menlmbang: a. bahwa ketentuan mengenal pemberlan remlsi, aslmllas!. 
cuti menjelang bebas dan pembebasan bersyarat perlu 
ditlnjau ulang guna menyesuaikan dengau 
perkembangan hukum dan rasa keadllan dalam 
masyaroket. terulama terkalt deogan Narap!dana yang 
melakukau tlndak pidana yang mengakibatkan 
kerugian yang besar bag! negara atau masyarakat atau 
lroroan yang banyak atau menlmbulkan kepanlkan, 
kecemaoan, atau ketakutan yang luar biasa kepada 
masyarakat; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a. 
ketentuan Bab li Bagian K<JsernbUan mengenal Remis!, 
Bagian Kesepulub mengenal Astmllast dan Cutl, Bagian 
K<sebelas mengenal Pernbebasan Bersyarat. dan Bagian 
Keduabelas mengenal Culi Menjelang Bebas, Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan 
Tata Cara Pe!akeaoaan Hak Warga Blnaan 
Pemasyarakatan perlu d!ubab.: 

c. bahwa berdasarkan perttmbangan sebagakeana 
dimaksud pad a huruf a dao huruf b. perlu menetapkan 
Peraturan Pemertntah tentang Perubahau atas 
Peraturan Pemertntah Nornor 32 Tahun 1999 tentang 
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Btnaan 
Pemasyarakatan: 

Menglngat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negru-a Republlk 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undaog-Undang ... 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun !995 tentang 
l'emasyarnl<atan (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 1995 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara 
Republlk Indonesia Nomor 3614); 

3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
Peng>ld!lan Anak (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 1997 Nomor 3. Tambahan Lembaran Negara 
Republlk Indonesia Nomor 3666): 

4, Peratunm Pemertntah Nomor 32 Tahun 1999 tentang 
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga l3lnaan 
Pemasyaiakatan (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 69. Tambahan Lembaran Negara 
Republlk Indonesia Nomor 3846); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN PEMER!NTAH TENTANG PERUBAHAN ATI\S 
PERATURAN PEMER!NTAH NOMOR 32 TAHUN 1999 
TENTANG SYARAT DAN TATA CARA PELIIKSANAAN HAK 
WARGA BINAAN PEMI\SYARAKATAN. 

Pasal l 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Pemerlntah Nomor 
32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan 
Hak Warga Blnaan Pemasyi!Iakatan (Lembaran Negara 
Republ!k Indonesia Tabun 1999 Nomor 69. Tambahan 
Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 3846) dlubah 
sebegal berlkut: 

1. Ketentuan Pasal 34 d!ubah sehtngga berbunyl sebegal 
berlkut: 

Pesal34 

(I) Setiap Narapldana dan Anak Pldana berhak 
mendapatkan Remisl. 

(2) Remis! sebegrumana dimaksud pada ayat (1) 
d!berlkan kepada Narap!dana dan Anak Pldana 
apabUa memenuhl persyaratau sebagal berlkut: 

a. berkelakuan ... 
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a. berkelakuan balk; dan 
b, Ielah me,Yalanl masa pldana leblh dart 6 (enam) 

bulan. 

(3) Bag! Narapldana yang dlpldana karena melakukan 
tlndak pldana terorisme, narkot:lka dan 
pslketroplka. korupsl, kejabatan terhadap 
keamanon negara dan k«fabalan bak asas! 
manusla yang berat. dan kejahatan transnaslonal 
terorganlsasl lalnnya, dlbertkan Remis! apabila 
memenuh! persyaratan oebagal berlkut: 

a. berkelakuan balk: dan 
b. telab menjalanll/3 (oatu per llga) masa pldana. 

(4) Remfsl sebagaunana dkeaksud pada ayat (1) 
dlberikan kepada Narapldana dan Anak Pldana 
apsblla memenuh! persyaratan melakukan 
perbuatan yang membantu keglatan LAPAS. 

2. DJantara Pasal 34 dan Pasal 35, dlslslpkan I (satu) 
pasal baru, yakni Pasal 34A yang berbunyt sebagal 
berlkut: 

Pasai34A 

(!) Remfsl bag! Narap!dana sebaga;mana dkeaksud 
dalam Pasal 34 ayat (3) dlberikan oleh Mentert 
setelah mendapat pertlmbangan dari Direktur 
Jenderal Pemasyarakatan, 

(2) Pemberian !lemlsl sebagabnana dkeaksud dalam 
Paaal 34 ayat (1) dltetapkan dengan Keputusan 
Menteri. 

3. Ketentuan Pasal 35 d!ubah sehingga berbunyt sehagal 
berlkut: 

Pasal 35 

Ketentuan mengenal Remfsl d!atur leblh lanjut dengan 
Peraturan Presiden. 

4. Ketentuan Pasal 36 diubah sehingga berbunyt sebagaJ 
berlkut: 

Pasal36 '" 
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Pasal36 

(1) Setlap Naraptdana dan Anak Dtdlk 
Pemasyarakatan berhak mendapatkan Aslml!as!. 

(2) Aslml!asl sebagalmana dlmaksud pada ayat (!) 
d!ber!kan kepada Narapldana dan Anak Pldana 
apablla memenuhl persyamtan sebaga! ber!kut: 

a berkelakuan balk; 
b. dapat mengikutl program pemblnaan dengan 

balk; dan 
c. telab menjalanl 1/2 (satu per dual masa p!dana. 

(3) Bag! Anak Negara dan Anak S!pil. As!mllas! 
dlber!kan setelah menjalanl masa pendidlkan di 
Lembaga Pemasyarakatan Anal< 6 (enam) bulan 
pertama. 

(4) Bag! Narap!dana yang dlp!dana karena melakukan 
t!ndak pldana teror:ll!me, narlrotlke dan 
pslkotrop!ka. korupS!, kejabatan terhadap 
keama:rum negara dan kejabatan hak .asasl 
manusla yang berat, dan kejahatan transnaslonal 
terorganlsasl Jalnnya, d!ber!kan Aslml!as! apablla 
memenubl persyaratan sebaga! ber!kut: 

a. berkelnkuan balk; 
b. dapa! mengtkutl program pemblnaan dengan 

balk: dan 
c. telah menjalan12/3 {dua per tlga) masa pldana. 

(5) Aslmilasl sebaga!mana dJmaksud pada ayat {4) 
diberlkan oleh Menter! setelah mendapatkan 
pertlmbangan dart Direktur Jenderal 
Pemasyarakatan. 

(6] Perllmbangan sebaga!mana d!msksud pada aya! (5) 
wajtb memperhatlkan kepentlngan kea:manan, 
ketertlban umum dan rasa keadllan masyarak:a!:. 

(7) Pembertan Aslrnllasl sebagatmana dlmaksud pada 
a:yat (1) dltetapkan dengan lli:!putusan Menter!. 

8. Aslrnllasl ... 

'· I 
I 
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(8) Aslmllasi sebagalmana dlroaksud pada ayat (7) 
dapat dic.abut apablla Norapldana atau !lnak Didlk 
Pemasyarakatan melanggar ketentuan Aslmllasi. 

5. Pasa1 37 dihapus. 

6. Ketentuan Pasal 41 diubab sehlngga berbw:>yl sebagal 
berllrut 

Pasal41 

(1) Setlap Narapldana dan Anak Dldlk 
Pemasyarakatan berbak mendapatkan CutL 

(2) Cutl sebagalmana dlroaksud pada ayat {1) mellputl: 

a. Cutl Mengunjungl Keluarga: dan 
b. Cuti MenJelang Bebas. 

(3) Cuti Mengunjungl Keluarga sebagalmana dlroaksud 
pada ayat (2) huruf a. tidak dlbertkan kepada 
Narapldana yang dlp!dana kerena melakukan 
tindak pldana terorisme, narkotlka dan 
pslkotroplka. korupal, kejahatan tarhadap 
keamanan negara dan kejahatan hak asasl 
manus!a yang berat. dan kejahatan transnaslonal 
terorganisas! lalnnya. 

(4) Kalentuan mengenal Cuti Menjelang Bebas 
sehagalmana dlroaksud pada eyat (2) huruf b tldak 
berlaku bagt Anak Slpil. 

7. Di antara Pasal 42 dan Pasal 43 dls!slpkan 1 (satu) 
pasa1 baru. yakni Pasal 42A yang berbnnyl sehagal 
berllrut: 

Pasal42A 

(1) Setiap Narap!dana dan Anak Negara dapat 
dlberlkan Cut! Menjelang Bebas apablla telah 
memenuh.l persyaratan sehagal berikut: 

a. telah mergalanl sekurang-knrangnya 2/3 (dua 
per tlga) masa pldana, dengan ketentuan 2/3 
(dua per tlga) masa pldana tersebut tldak 
knrang dart 9 (semb!lan) bulan; 

b. berkelakuan ... 

' 
' I 
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b. berkelakuan balk selama menjalani m.a.sa 
p!dana sekurang·i<:urangeya 9 (sembllan) bulan 
terakb.tr dlh!tung sebelum tanggal 2/3 (dua per 
tlga) masa pidana; dan 

c. lamanya Cuti Menjelang Bebas scbesar Remlsl 
terakhlr, pallng lama 6 (en am) bulan. 

{2) Bag! Anal!: Negara yang tidak mendapatkan 
Pembebasan Bersyarat, dibertkan Cuti Menjelang 
Bebas apabUa sekurang-l<:urangeya telab mencapal 
usia 17 (tujuh belas) tabun 6 {enam) bulan, dan 
berkelalruan balk selama rnenjalani masa 
pernb!naan. 

(3) Bag! Narap!dana yang Olpidana karena melakukan 
tindak p!dana teror!Sme, narkotika dan 
psilrotropika. korupsl, kejabatan terhadap 
keamanan negara dan kejabatan bak asasl 
manuaia yang berat, dan kejabatan transnaslonal 
terorganisasl lainnya, dlberikan Cull Menjelang 
Bebas oleh Menter! apsblla memenuhl persyaratan 
sebagal berlkul: 

a. telab menjalani sekurang-kurangnya 2/3 (dua 
per tiga) masa pldana, dengan ketentuan 2/3 
(dua per tlga) m.asa pldana tersebut tidak 
kunmg dart 9 (sembllanl bulan; 

b. beikelakuan balk selama menjalani masa 
pldana sekunmg·kurangnya 9 (sembllan) bulan 
terakb.tr dlh!tung dart tanggal 2/3 (dua per tlga) 
masa pldana; 

c. lamanya Cull Menjelang Bebas sebesar Remis! 
terakb.tr, paJJng lama 3 (tlga) bulan; dan 

d. telah mendapat pertimbangan dart DJrektur 
Jenderal Pemasyaraketan. 

(4) Pertimbangan sebagatmana dimaksud pada ayat (3) 
huruf d, Wl;jlb memperbatikan kepentingan 
keamanan, ketertiban umum. dan rasa keadilan 
masyarakat. 

(5) Pember!an Cut! Menjelang Bebas sebagalmana 
<llmaksud pada ayat (l] <lltetaplam deugan 
Keputusan Menter!. 

(6) Cut!. .. 
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(6) Cutl Menjelang Bebas sebagafinana dlmaksud pada 
ayat (5) dapat dlcabut apablla Narapldana atau 
Al;tak Dldlk Pemasyamkatau melanggar ketentuan 
Cutl Mer!)etaug Bebas. 

8. Ketentuan Pasal 43 diuball seWngga berbuny! sebagal 
berlkut: 

Pasal43 

[l) Setlap Nampldana dan Anak Dldlk 
Pemasyamkatau ke<:uall Anak SlpU, berhak 
mendapatkan Pembebasan Beesyarat. 

(2) Pembebasan Bersyamt sebagalmana dimaksud 
pada ayat (l) dibertkan apablla telah memenuhl 
parsyamtan sebagal berlkut: 

a. teJah menjalanl masa pldana seknrang­
knrangnya 2/3 (dua per tlga) dengan ketentuan 
2/3 (dua per tlga) masa pldana tersebut tldak 
knrang dar! 9 (sembllan) butau; dan 

b. berkelakuan balk selama menjalan! mass 
pldana sekurang-kurangnya 9 (sembllan) butau 
terakhlr dlhltung sebelum. tanggaJ 2/3 (dua par 
tlga) masa pldana. 

(3) Pembebasan Beesyarat bagi Anak Negara dlbertkan 
serelah menjalanl pemblnaan sekurang-knrangnya 
l (satu) Jahun. 

(4) Bag! Naraptdana yang dlpldana karena melakuken 
tlndak pldana terorlsme, narkotlka dan 
pslkotroplka, korupsl, kejahalan rerhadap 
keamanan negara dan kejahatan hak asasl 
manusia yang berat, dan kejahatan lnmsnaslonal 
lerorganlsasl laJnnya, dlbertkan Pembebasan 
Bersyaral oleh Menter! apabUa telah memenuhl 
persyamtan sebagal berlkut: 

a. teJah meqjalanl masa ptdana sekurang­
knrangnya 2/3 (dua per tlga), dengan ketentuan 
2/3 (dua per tlga) masa pldana tersebut tldak 
kurang dart 9 (sembUanl butau; 

b. berkelalruan "' 
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b. berkelakuan balk selama menjalani masa 
p!dana sekurang-kurangnya 9 (sembllanl bulan 
teraldrlr dlh!tung sebelum tanggal 2/3 (dua per 
tlga) maBa pldana: dan 

c. telah mendapat pert!mbangan dart D!rektur 
Jenderal Pemasyarakatan. 

{5) Pertimb.angan oebaga!mana d!maksud pada ayat (4) 
buruf c wajlb memperbatlkan kepeutlngan 
keamanan, ketertiban umum. dan rasa keadila.n 
masyeralraL 

(6) Pember!an Pembebasan Bersyarat sebaga!mana 
dlmaksud pada ayat (1) dltetapkan dengan 
Keputnsan Menter!. 

(7) Pembebasan Bersyarat sebagalmana dlmaksud 
peda ayat (1) dapat dlcabut apablla Nmapldana 
atau Anak Dldlk Pemasyarakatan mel=ggar 
ketentuan Pembebasan Bersyaral 

9. Pasal. 49 dlhapua. 

lO.D! antara Pasal 54 dan Bab IV Ketenluan Penulup 
dls!s!pkan I (satu) pasa1 baru. yaknl Pasal 54A yang 
berbuny! sebagal bertkut: 

Pasai.54A 

Semua peraturan pelaksanaan Peraturan Pemerlutab 
Nomor 32 Tahun 1999 lentang Syarat dan Tata Cara 
Pelaksanaan Hak Warga Btnaan Pemasyarakat:an tetap 
berlaku sepanjang ttdak bertentangan dan belum 
d!gantl berdasarkan Peraturan Pemerlutab in!. 

Pasal II 

Peraturan Pemerlntab In! mulal berlaku pada tanggal 
dlundangkan. 

Agar •.. 

.• 

I 
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Agar setlap orang mengetahutnya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Pemerlntah illt dengan 
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia. 

Dlundangkan di Jakarta 
pada tangg<U 26 Jull 2006 

Dltetapkan dl Jakarta 
pada tangg<U 28 Jull2006 

PRESIDEN REPUBUK INDONESIA. 

DR H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 

MENTER! HUKUM DAN HAKASASI MANUSIA 
REPUBUK INDONESIA, 

HAMIDAWALUDJN 

LEMBI\RAN NEGARA REPUBUK INDONESIA TAHUN 2006 NOMOR 61 

Salinan sesuai dengan asllnya 

SEKRETARIAT NEGARA Rl 

Kepala Biro Peratur.m Perundaog-undangan, 

Bldang Polltlk dan Kesra. 

\VIsnu Setiawan 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERAWRAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 28 TAHUN 2006 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERAWRAN PEMER!NTAH NOMOR 32 TAHUN 1999 

TENTANG SYARAT DAN 'D\TA CARA PELAKSANAAN HAK WARGA 

BINAAN PEMASYARAKA'D\N 

I. UMUM 

Dl tengah-tengah kehldupan masyarakat dewasa ini telah 
beJ'kembang berbagal jenls kejahalan sertus dan luar biasa serta 
kejahatan transnastonal terorganJsasl lalnnya yang meogaklbatkan 
kerugian yang besar bag! negara atau masyarakat atau menlmbulkan 
knrban jlwa yang banyak dan harta benda serta menlmbulkan 
kepsn!kan, kecemasan, atau ketakutan yang Iuar blasa kepada 
masyarakat. Pembertan remlsl, aslmflasL cut! menjelang bebas, dan 
pembebasan bersyamt bag! narapldana yang dlpldana karena 
metaknkan l!ndak pldana terorlsme, narkotika dan pslkotroplka, 
knrupsl, kejahatan terhadap keamanan negara dan k<jabatan hak 
asasl manusla yang berat. dan k<jahatan transnas!onal terorgamsasl 
la.lnnya perlu disesuaikan dengan dtnamfka dan rasa keadiltm 
masyarakat. 

Oleh karena itu, pembertan Remis!, Aslmilaal, Cut! Menjelang 
Bebas, dan Pembebasan Bersyaeat kepada pelaku tindak pldana 
teraebut perlu dlberi batasan khusus. 

1. Untuk tlndak pldana narkotika dan pslkolroplka, ketentuan 
Peraturan Pemerintah ini hanya berlaku bag! produsen dan 
bandar. 

2. Unluk tindak pidana knrupsi, ketemuan Peraturan Pemerlntah In! 
hanya berlaku bag! Undak pidana korupsl yang memenuhl kriterla 
s.ebagal berikut: 

a. melibatkan ... 
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a. meltbatkan aparat penegak hukum, penyelenggara negara, dan 
orang laln yang ada kaltannya dengan tindak pldana koropsl 
yang dllakukan oleh apw:at penegak hukum atau 
penyelenggara negara: 

b. mendapat perbatlan yang meresahkan ma.sye.rakat; dan/atau 
c. menyeugkut kerugian neg=> paling sedlklt Rp 

1.000.000.000.00 (satu mllyar rupiah). 

llerdasar!mn pertlmbangan tersebut. Peratw'an Pemerlntah 
Nomor 32 Tahun 1999 tentang Sye:rat dan Tata cam Pelaksanaan 
Hak Warga Blnaan Pemasyarakatan perlu dlubah. 

ll. PASAL DEMI PASAL 

Pasall 

Pasal34 
Cukup Jelas. 

Angka2 

Pasai34A 
Cukup jelas. 

Angka3 

Pasal35 
Cukup jelas. 

Angka4 

Pasa136 
Cukup je!as. 

Angka5 
Pasal37 

Cukup Jelas. 

Angka6 
Pasal4l 

Cukup jelas. 

Angka 7 ... 
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Angka 7 
Pasai42A 

Cukup jelas. 

Angka8 
Pasal43 

Cukup jelas. 

Angka9 
Pasal49 

Cukup jelas. 

Angka 10 
Pasai54A 

Cukup jelas. 

Pasalll 
· Cukup Jelas. 

-3-

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBUK INDONESIA NOMOR 4632 
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Lampiranm: 

Keputusan Menteri Hukum dan HAM Rl 

Nomor: M.03.PR.07.03 Tahun2003 Tentang Pembentukan 

LembagaPemasyarakatan Terbuk.a Pasaman. Jakarta, Kendal, 

Nusakambangan, Mataram dan Waikabubak. 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



H£N't'EUT tUmAIHI'>fMt DAN HAK ASAS! MAl'HJSlA 
ltEJ>VDLIK UfDO!I&StA 

; . 
" 

KE!'UTUSAN MENTER! KEHAK!MAN DAN HAK ASAS! MAl"USL'\ 
REPUBL!K D'IDONES!A 

NOMOR : r..O}.PR.07.0l .TAHUN >ool 

TENTANG 

-----,--

11f.;.UllWrtJJCAN LEMilAGA l'EMf.SY ARAKAT AN 'ffiR!lUl(A PASAMAN, JAKARTA, KEl'IDAL, 
NUSAKAMBANUAN, MAT'.RAM DAN W AIKAllUBAK : 

MENTER! KEHAKIMAH DAN HAK ASASI MANUS lA REPUBLIK INDONESIA, 

' ' 

; . ll:1hwa untuk mendukung kcLancaran tugas di bldang -·pemasyarakat.an .dan 
t>elnksaruum sbtem peradUan secara terp_a.1u, makR pedu dibentuk beberapa 
Leu\haga Pemasyarakatan 'l'crlrtika di lingt"Wlgan Dcparteruen Kc1mkim;w dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia. ,, 

!· 
,L UJtdung~unllang Republik IndoneSia Namar 12 Tahwt 1995 tentang 

Pemayarak<lf~ (Lembaran.Ncgara RepubHk IndOnesia ~ahun 1995 Nomoi' 771 

'faulbnhan Lemb3fatl Negara R;publik_lndoneBia Nontor 3614); 
2. Pcrahmtn Pemcrinlah Republik Indonesit\ Nqruor 27 Tahun 19g3 teni.ang 

1)elakl>anaan· IGtab Undang~undang HuL:um Acara Pida.n.a (Lemb~l Negnra 
Retlublik Indonesia Talmo 19&3 Ncimm· 361 Tambal~ Leinbaran Negara 
Republik Indoneslu Nomor 3258); , 

3. l'craluran Pemnrintah Republik I.udonesia NOmor 31: Tahun 1999 tent:J..rig 
Pcmbinnnn dan Pembimbingan Warg.a Di..tl.aAn Pema.eyat3katw (Leui.haran 
Negara Republik Indonelsa Tahun 1999 Noinor 68., Tambahrut Lemba.ran 
Negarll Repubiik Indoncis:;, Nomor 3i4S); · 

<1. Pcraturan Pemerintah Republik Indonesia 'N(Imor.32 Talmu 1999 tentang Sy;!,fat 
. d.:m Tala Cara Pelanksamnm :H..tk WDrg.a Binaan ho~sy&rakatan (Lembaran 

Negara RepubUk Indonesia Tahun 1999 Nomnr 69, :Tambaban Lombaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 3846); 

S. Pe.ratur.:.:n Pcmcriuta.h Republik lndone.si.a Nornor S7 1'o.b.wt 1999 tour.ang 
Kerj35ama Penyelenegaraan Pembinaan dan Pembimbiugau Warga Bina.a.n 
P·:muJyltrJkflfan {Lel\tbllJiU'I Ncgara RcpubUk Indoncsin 'rahun 1999 Nomor 
111, Tambahan Lembaran Ncgnra Republik IndoneGia Nqmor 3857)~ 

G. Ke11utusan Presh!cn Republi.k lndonesia Nomor 22(/M Tahun 2001; 
7, Keputusan Presiden Republik "Indonesia Nomor 102. Tahun 2001 tentang 

Kcdudukan, Tugns, Fungs~ Kcwenaugan. Susuna.n Organisaai dan Tnla Ketja 
Dcpu1M\~Ui 

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nornor 109 Tabun 2001 lentang Unit 
Orgnnis:~ai dan Tug.ns Esei'Jn I Departetnen; 

9. Keputusan Menteri Kehaki.man ReJmblik Indonesia l'{omor M,Ol-PR.07.03 
Tahun 1985 tent.1ng Ocgaa.n.isa&i dan T:J!a Kelja Lemh~ga Pcm:uiy!if3katan; 

10. Kcputusan Menteri Kehak.inum Republik Indonesia Nomor M.03~PR.07.10 
T:.duUI 1992 lentnng Orgaatilsasi dan Tata Keda Kantot;1 Wibyah Departenum 
Kelmkiman; 1• 

l L Keputusn.n Men-teri Kel\akiman dan Hilk Asasi Manusi;, Republik Indonesia 
Nomor M.Ql~PlL07.10 Tahun 2001 tcnlnng Organisa.r<i d.ltt Tata Kelja 
Dcpartcmcn Kchakiman da:n Hak Asa.9l Manusia Rcpublitc Indonesia. 
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01 ali'I:C.IHI Pcrs,;tujuiln lvfcn!e;·i Nc~ara Pcnd.1)'<tgWlmm ApMatur Negilrn da!am wrat Nomor: 
110/JvLPt\N/412003 Tanggol7 }.plil2003. 

MEMUTIJSK.AN ; 

KEPUTUSAN MENTERl KEHAKIMAN DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA TENTANG .PEMBENf!)KAN LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN TERBUKA PASAMAN, JAKARTA, KENDAl, 
NUSAKA!YffiANGAN,MATARAMDANWAIKABUBAK . 
Membentllk Lemb,nga PctCl.asyarakatan T~rbuk.a Kel.as: n· 'a Pasatnan. Jakarta, 
Kundul, Nlt!lnkmnbangan, MlltMrun dan Wnikabubllk. 

Tcmp<lt Kududukan LcmOaga Pemasyo•J·a.katan Terbuka Kelas IT B Pasama.n di 
Prumma.n, Jakarta di Jnkarta. Kendal di ~end~. N~akambangan di 
Nusakombangan; MaLmm di Mawam dan Wail<abubak di Waikahubak. 

Keten!uan mengcnai Kedudt1k~ 1'ugots, Fungsi dan KJasifikasi Lembaga 
l'enm,yarnkatan Tedmka Kelas U B Pasam.o.n, Jakarta, KendJII, Nusa.J:ambangru~ 
Mataram dan Waikububak diberlakuk.an sesuai dcngan kCtentuan sebagai.mana 
dimoksud dalam Bagirut l'ert:una Pnsall sampai deng~ Pasal 4 Keputusan Menteri 
Kclwkiman Rcpnblik Indonesia Nomor M.Ol-PR.07.03 Tahtnt 1985 !entzng 
Organisasi dan Tala Kerja Lembaga Pcmasya.rakata:n. 

Kctcnhmn meng:enai Susunan Organisasi Lcmbaga Pemasyarak.atan Tertmka Kelas 
n B Pasaman, Jakarta, Kenda~ Nwakambaitg~ Mi1taram dan Wail<abubak 
dlberlnkukan scsuai- dengau ketentunn sebagahnana ditnal{sud dafam Bagian 
Kccmpat _ Pa.sal 45 a:a.utPai dengan Pii!Oal 60 Keputll;snn Menteri Kehakiro.an 
Rcpublik !ndoncisa Nomor M.Oi-PR.07.03 Tahun 1985 !c!!iang Organiaasi dan Tata 
Kctja Lembaga Pcmasyarakatan. 

KeiMtu:m mengcnai Tata Kctja Lembaga Pcn1asyarakatan Terbuka Kelds U B 
Pasaman, Jakarta, Kunda~ Nusakatnbangi\Jt, Mnta.r;un dt<J.\ \Va:ikabubak 
dibcrJlknkan scsuai tlcngan kctcnlnan !!¢b~gaimana dimakaud t!t~Iam Bagian KeHma 
Pu~al 61 samp;1i clcngan Pasa! 6.9 Keputusan MenCeri Keiulldman Republik 
lrtdoucsill Nomor.M..Ol-PR.07.03 Tahun 1985 tenwng drg;tni!lasi dan Tata Kerj.1. 
Lcmbaga Pcnutsyarakatnn. 

,,. 
Mc.ngubah Lmnpi.r:m Kct>UI\lsao lV1cnJ.cri Kuhaldm;m Rqpllblik Indonesin Nomor 
lvl.Ol~PIL07.03 Tahun 1985 tcntunJl Orgauisnai ~.rMa K~!ja Lcmbagu 
Pcmasyara.~atan me-njadi bcrbwlyi sebagaimana tcrca!}~ll dalam L1mpinm I 
Kcp~1tusan ini. 

Dngan su~lUI>Ul Orgnnisa-si Lcmbaga Pemasya.rakrtl.an 'fcrb.uka Kc1as n B Pas.unan, 
J:•katta, Kendal, Nusaknmb:mg~ Mataram d<tli - \Vaikabubak se:bagaimana 
dimaksud dalam Diktum Keempat tercantnm dalam Lampiran ll Kcputn:ian in1 dan 
merupakm1 bagian -ynng tidnk fcq>isnhkan clari KeputL~ru.;.i.iU. 
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Po•da saat Kcputusan berl::ku jmnJah Lembaga Pcmasynral-.ai<'.Il di liug.kungan 
Dcparlclllcn Kchakiman dan Hak Asasi Ivianusia sebanyak 163 ( ~r.~:alus enam puluh 

tiea ) dcngan rincian ~ 
a. Kdas I : 10 (scpuluh) 
h. Kelns Jl A : 53 (lima puluh tiga) 
c. Kelas 11 D : I 00 (•oratu•) 

Kcpulmillll ini mulil_i bcrlaku p~dt1 tanggal cliLC!apknn. 

Ditcfapkaa di J;Lkarlt~ 
1>at1a tallggnl 16 April 2003 

,. 

<' '·' 
.. j 
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Lampiran IV : 

Daftar Nama Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta 
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LampiranV: 

Surat Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Republik Indonesia, 

Menleri Tenaga Kerja Indonesia, dan Menteri Sosial Republik Indonesia. 
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KERJASAMA 
NAHAPIDANI'. 
Nl'-1\APIDA.'!A 

K8PUTUSAN BERSA}U< 
MENTERI KEHAKIY.AN REPUBLIK INDONESIA, 

~!ENTER! TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA 
MENETERI SOSIAL REPUBLIK INDONESIA 

Nomor 
Nam.or 
Nomor 

M.Ol-PK.03.01 Tanun 1984 
KEP. 354/Men./84 
63/Huk/X/1984 

TENTANG 
DALAM PENYELENGGARAAN 

SERTA REHABILITASI SOSIAL 
DAN ANAK NEGARA, 

LAT!HAN KERJA 
DAN RESOSIALISASI 

BAGI 
BEKAS 

MENTERI KEHAKIMAN REPUBLIK INDONESIA, MENTERI 
TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA DAN MENETERI 
SOSIAL REPUBLIK INDONESIA. 

Menimbang :a.bahwa dalam rangka mempersiapkan narapidana 
kembali ke masyarakat~ mka kepada narapidana 
perlu diberikan keterampilan kerja sebagai 
bekal hidupnya; -

b.bahwa dalam rangka pembinaan lanjutan bagi 
narapidana yang telah selesai menjalani masa 
pidananya perlu pula diberikan rehabilitasi 
sosial dan resosialisasi, agar dapat kem.bali 
memasyarakatkan -dirinya secara wajar dengan 
lingkungannya; 

c.bahwa untuk berhasilnya maksnd tersebutr maka 
dipandang perlu adanya kerjasama antara 
Departemen Kehakiman, Departemen Tenaga Kerja 
dan Departemen Sosial dalrun penyelenggaraan 
latihan kerja bagi' narapidana serta 
rehabilitasi sosial 'ctan _ resosialisasi bagi 
bekas narapidana dan anak negara. 

Mengingat :l.Keputusan Presiden Republik Indonesia No.44 
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Organisasi 
Departemen yuncto No.l5 Tahun 19B4 tentang 
Susunan Organisasi Departemen; 

2~Surat Keputusan Mente:ri 
Indonesia NO.M.05-PR.07.10 
Organisasi 
Kehakiman; 

dan Tata 

Kehakimah Republik 
tahun 1961 tentang 
Kerja Departemen 

3. Surat Keputusan Menteri -Tenaga Kerja Republik 
Indonesia No.KEP.199/MEN/1983 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Tenaga 
Kerja; 
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4.Surat Keputusan Menteri Sosial 
Indonesia No.l5 Tahun 1983 tentang 
dan Tata Kerja Departemen Sosial. 

I~EMUTUSKAN 

Republik 
Organisasi 

Me:netapkan: KEPUTUSAN '"BERSAMA MENTER! KEHAKIMA..\\l' REPUBLIK 
INDONESIA, MENTERI TENAGA KERJA REPUBLIK 
INDONE:SIA DAN MENTERI SOSIAL REPUBLIK INDONESIA 
TENTANG KERJASl\MA DALAM PENYELENGGARAAN PROGRAM 
LATIHAN KERJA BAGI NARAPIOANA SERTA REP~ILITASI 
SOSIAL DAN RESOSIAI,I BEKAS NARAPIDANA DAN ANAK 
NEGARA. 

Pasal 1 

Program latihan kerja sebagai salah satu usaha 
persiapan narapidana kembali ke masyarakat serta 
rehabilitasi sosial dan resosialisasi bekas 
narapidana dan anak negara diselenggarakan dalam 
bentuk kerjasama antara Departemen ·Kehakiman 
Republik Indonesia, Departernen Tenaga Kerja 
Republik Indonesia dan Departemen Sosial 
Republik Indonesia. 

Pelaksana 
garakan 
berikut: 

J?a.sal 2 

kerjasarna tersebut Pasal 1 
dengan ketentuan-ketentuan 

diseleng .. ~ 
sebagai 

l~Departemen Kehakiman bertanggung jawab dalam: 

a.Penyediaan peserta latihan kerja. 
b. Penyediaan tempat untuk penyelenggaraan 

lat~han kerja. 
c. Pengawasan keamanan dan · ketertiban penye­

lenggaraan latihan ·kerj a. 
d.Penyajian data tentang na't"apidana dan anak 

negara yanq akan selesai menjalanf masa 
pidana dan atau masa tindakannya sbagai 
bahan dalarn rnerencanakan program 
pelaksanaan rehabilitasi sosial dan 
resosialisasi. 

e. Penyerahan bekas narapidan·a dan anak negara 
yang akan selesai menjalani mas'a pidana dan 
atau masa tindakannya untuk mendapatkan 
rehabilitasi dan resosialisasi. 

2.Departemen Tenaga Ker:ja bertanggung jawab 
dalam: 
a.Perencanaan 

Latihan. 
dan Penyususnan Program 
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b.Penyediaan tenaga Instruktur Latihan Kerja. 

c.Penyediaan peralatan, bahan dan perleng­
kapan 1atihan. 

d.Membantu penyaluran ke pasar kerja bagi 
bekas narapidana yang telah berhasil mengi­
kuti program latihan kerja serta 
rehabili tasi sosial dan resosialisasi 
sesuai dengan bakat, keterampilan dan 
lapangan kerja yang ada. 

3.Departemen. Sosial bertanggung jawab: 

a.Pengelolaan dan penggunaan data bekas 
narapidana dan anak negara dari Departemen 
Kehakiman untuk kepentingan perencanaan 
program rehabili tasi sosial dan 
resosialisasi. 

b. Penyelenggaraan rehabilitasi sosial dan 
resosialisasi bekas narapidana dan anak 
negara sebagai usaha penyeusuaian kembali 
dalarn kehidupan bermasyarakat. 

c~Pernberian bantuan peralatan kerja dan modal 
yang kerja bagi bekas narapidana 

berwiraswasta. 

d. Penyaluran bekas narapidana sebagai cal on 
trsnsmigran. 

e. Perobinaan lanjutan bagi bekas na'rapidana 
dan anak negara yang dalam pelaksanaannya 
dapat mengikut ser1:akan Departemen 
Kehakiman. 

Pasal 3 

Pelaksanaan dan pembinaan 
diselenggarakan baik di dalam 
lembaga pemasyarakatan. 

latihan kerj a 
ma upun di 1 uar 

Pasal 4 

1. Jenis latihan kerja yang diselenggarakan 
berdasarkan kebutuhan keterampilan kerja, 
fclsili tas latihan yang tersedia, kebutuhan 
perobinaan dan kondisi seternpat. 

2. Lamanya penyelenggaraan latihan 
disesuaikan dengan jenis program 
dengan mempertimbangakan rnasa pida~a. 

kerja 
latihan 
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3 _ liJaktu latihan kerja di tetapkan pada 
jam kerja dengan mempertimbangkan 
dan dan usaha pembinaan lain. 

jam-jarn­
kegiatan 

Pasal· 5 

1. Peserta ._-yang telah be-l;"hasil meneyelesaikan 
latihan kerja, diberikan sertifikat oleh 
Departemen Tenaga Kerja. 

2 _ Bekas narapidana yang 
mengikuti rehabilitasi 
resosialisasi diberikan 
Departemen Sosial. 

Pasal 6 

telah berhasil 
sosial 

sertifikat 
dan 

oleh 

Benda kerja hasil latihan dirnanfaatkan fihak 
Departernen Kehakiman untuk kepentingan 
pembinaan narapidana lebih lanjut, dengan 
berita acara penyer~han barang. 

Pasal 7 

Pernbiayaan yang timbul sebagai akibat ditetap­
kannya Keputusan Bersarna ini dibebankan pacta 
anggaran-anggaran masing-masing Departernen 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Pasal 8 

Pengaturan lebih lanjut keputusan bersarna ini 
ditetapkan secara bersama-sama oleh Direktur 
Jenderal Pernasyarakatan Departernen Kehakiman, 
Direktur Jenderal Pernbinaan dan Penempatan 
Tenaga Kerja, dan Direktur Jenderal Bina 
Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial sesuai 
lingkup bidang tugas rnasing-maSing. 

Pasal 9 

Keputusan bersama ini mulai 
tanggal ditetapkan. 

SURABAYA 

berlaku sej ak 

DITETAPKAN DI 

Pada Tanggal 15 Oktober 1984 

MENTER! SOSIAL MENTER! KEHAKIMAN MENTER! TENAGA KERJA 
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK INDOENSIA REPUBLIK INDONESIA 

NAN! SOEDARSONO,SH ISMAIL SALEH, SH S U D 0 M 0 
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Lampinm VI : 

Narapidanalapas Terbuka Jakarta BekeJjaPada PihakKetiga, 

dan Melanjutkan Pendidikan. 
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DEP/ill.TEMEN HlJKL'J',.f DAN !-L.!,K ASASI !v1fu">.,'USIA Rl 
KANTOr< \-\'1LAYAH DKT JAK;\Tl.TA 

LAP AS TERBUK' JAKARTA 
Jln. Raya Gar.dut -Cinere Jakarta Sdatan 

Tip. ( 021) 'i'.S:.\0122 

KEI'UTUSAN i<EPALA LE~IDAGA PEMASYARAY..A TAN TERDUKAJAKARTA 
NOMOR: \V7. ER. "'-'-- .PK.Ol.91.02. Tt.ht;;: 2009-

Memflaca 

Menimhang 

Mcngingat 

'0.krwh:J.lflilll 

Pcrte:cta 

Kedua 

TENTANG 
IZLN ASSlh'liLf..SI NARi" ... ·PIDANA PADA PIHAK KF..-3 

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departcmcn Hukum dan Hak Asas:i 
Manusi.a No. W7. 6905 PK 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentang 
Assi rnilasl_ NUi aJ)idtlllil 

Eatiwu dulrun ptoses Pemasyarakatan Narapidana sesuai dengan tahapan 
p,;mbinmmnya dupat clibcrikan ijin llisimilasi 

2 R;iilv..t~_ N!•i'f!_!)idt<JI<! !(!r~.-::btJ\ dalam l~_hw 1 (tiga) daflar T .<!mpiran K<1pl1tll.5-8n ini 
telah rnemenuhi syarat subtantifm.aupun administrative untuk dapat diberikan ijin 
Ass.lmilasi. 

: 1. Kepu!usan Meateri Kehakiman Re_publik Indonesia Nomor : M. OLPK 04.10 
Tahun 1999, hn~al 2 ,Fcl.lfumi 'i\:nlan_g A:.t~imilm;i_, Pvml;eiunHtu .Bersyar-at dun 
l),i\i MJ,.'!tljt_>:liili£: Ri_!l)atJ. 

2. .Keputusan Mcn(cri Kcbakiman H.t.1'u0Ji.k lndonm.-la Numur : M. 0/,.. I'R. 0'7. o:; 
Tahun 1985 Tentang Organisasi dan Tata K(;fj-a Uml'oag~ Pc.masyarakat-an 

S. Kcy.;t>.:S<i~ Mc~ori Kc,~&kim~~ R.-er:hHk ::-.dcncs::::. Nc:r.or : M. 02., PR 07. : {) 
Tahun i9&9 Ten!ang Organisasi dan 'l'ata Ke1ja Kantor Wilayah Oepa-~temen 
Kchakiman. 

4. Kepoltlsatl Mt'.nreri Keilakiman Kepuhiik indon~ia Nomor: 03 PR ()7 lfl Tainu; 
J 992 Tr;ntnne (1:--zG't!ir»::~: d~:-: T~;i~ :<:::--.!~~ !': ;-;:>J.:)r '..V;i.qyilh f}(lpart;);~t:)!l !':.;Jt~t:::nr:; n 

5. 'Perntumn Memeri Hukum dan Hak Asasi Manusia Repnblik Indonesia Nomor :' 
M. 01. PK. !11-lO -tahurt 2007 Tentang Syarni: dan Tata C'.ara Pclaksanaan 
AlR>imii(ls.i, Pcmbcbas.an H~,o-rs.;,-drdt, Cuti Mcnj;,:ltmg Bd;;ti$ dan CuH Bcrsy<~H>L 

l'l'!El"'1UTU SKA N 

1\/~ml;u;iik.au Ijill A~mi!a.sl ke-~a Nwapi~ Yift:S D4fltan)'1> t~o;:i;mt d~~ ~t.yr 
i (!iea) c.lalam h(~nl•.rk/tt:mprH !t~rsebut dalam lajl.lr 4 (em_pa\) dengan syanH l:ht!StiS: 
terscl.iut, tcrhitung mutai tangga~ k."fsebut dalam daftar lampiran keputusan int, 

Me-m~~inU!:hb:m 'Kepada: f--"eiugas t..apas Terbuka: yang di tunjuk untuk , 
Mc.!a.k11kan pengawaSF.<n terhaclap pelakAAnru:~n A;;,:,imlln..~i yhng filmak~<ufi 

K~~ulu::.fw inl multi!' Lt::rtd-,u .:..:.jak lailgg.f'J ~iitetapkau dcngan ket¢1tl:uan bihwa 
:;t:gclu :;~:;uaiu uk.aH Jitiujuu k~;mbal.i npuLibl Ullu;Hludhut hurl h':-•jadi p.;:nyimp~ngtttl 
ll•thun pdHL.:mnwm nfau teniap&t kakcliman dll.bm• hopntw:~tn ini 

Saliila!L@iJ.I!§PIJ_!nl_4jsmHRf!_ikgn Kepada Yth : 
1 Uirckwr Jcndcrai Pcmas}"•lmkc;r:m 

tlb, Direktur Bina Bimkem35 
DI-JA.KARTA 

2. Kqmfu Y..nult•r w·uuyalt D•1-::ukm:e!! H~_,..!!!! do!!! H.. A.;.\·! 
DKr Jsks.na 
Di-JAKARTA 

3. hx:JXtln Bo.doi Peilws_yata.h .. 1iitH Jal-.;:tik'l Se;k;ti1n 
l)iwJAKARTA 

4. Y::mg brn:mgkut<m 
5 A.rsip 
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DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM RI 
KANTOR WILAYAHDKIJAKARTA 

LAPASTERBUKAJAKARTA 
Jln. Raya Gandul-Cinere Jakarta Selatan 

Tip. ( 021) 7540122 

NO NAMA,UMU PERKARA PIDANA 
I 2 

SUGENG W ARSONO 
54 Tahun 

I. I BBM UU No. 22 Tahun 200 I 
03 (Tiga) Tahun Denda 3 Jt Sub. 2 Bl Ket 
SB 

DAFfAR LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA 
LEMBAGAPEMASYARAKATANTERBUKAJAKARTA 

NOM OR : W7. ER. bJI. PK. 01. 01.02 TAHUN 2009 
TANGGAL : 11 September 2009 

TANGGAL EKSPIRASI % MASA PIDANA 
3 4 

24-10-2010 21-07-2009 

BENTUK DAN TEMP AT KETERANGAN 
5 6 

Assimilasi Ijin Pihak Ke 3 l BekeJja Sebagai "WARGA BUANA" 
Jual Beli Mobil Cash-Credit StafPembelanjaan 

Jl. Kramat Jaya No. 29 Jakarta Utara . Spa.repart. 
Telp. 021-4412340, fax. 021-44830879 

( ··-·w _,, .. ··':!t~;"\L P A 
··-~ ~,_\·. 

__ Y ___ ........ _ ,_i?_'::. .. 
•.. :, ~:.':;;;.:, 
. ·.·'"'"'~ 
·,~:~·~~~1!~-&(Bc. IP, S. Sos, M. Si 

·'· ' .. · . 'Nl.B:-"il40 048 390 
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Membaca 

DEPARTEMEN HUKUMDAN llAl< ASASI~'USJARI 
KANTOR WlLAYJ\EDKIJAKARTA 

LAP AS TER!lUKA JAKARTA 
lln" Rays Gandul-Cinerelaksrta Selatan 

Tip< ( 021) 7540122 

KllPUTUSANKllPALALEMBAGAl'EMASYARAKATANTERBUKAJAKARTA 
NOMOR: W7" ER. > '>-.PK.OI.OI.02 Tahun 2009 

TENTANG 
lZIN ASS!MILASINARA!'IDANAPADAP!HAKKE-3 

Surat Keputusan Keyala Kantor Wilayah Departemen Hukutn dan Hak Asasi 
Manueia No" W7. 6905 PK. 04"01. Tohun 2007 T!UlUal 07 O..ember2007 TtmlMg 
Assimllasi Narapidana 

Menimbang 1. Bahwa daL1m proses P<lll<ISYarakatm Narapidana sesuai dengan tahapan 
pombin~Wmya dapat diberlkatt ijitt A.ssimilnei 

2. Bahwa Narapidana lersebut dalam tajur 3 (tlga) da!lar l.arapiran Kepulll!Wl ini 
Ielah memenuhi syarataubtantif maupun administrative untuk dapat diberilam ijin 
Aseimilaai. 

1. Kepuiusan Menteri Kehakiman Republik Jndaneaia Nonmr : M. Ol.PK. 04.10 
Tainm 1999, tangsa! 2 Fobrului Tonl<mg Aeoimili!sj, Pombob.,an Bmyarat dan 
Olti Menjelang Bebas" 

2" Keputusan Menleri Kehakiman Republik Indonesia Nontor : M" 02. l'R. 07" 03 
Tainm 1985 T""""'S Organis"'i dan T ... Ke.;ja Lembaga P""""'Yac.akatan" 

3. Kl:putusan Menteri Kel!al<:inLm RepubUk lndnnesill Nonmr: M. 02. PR. 07" 10 
Tahun 1989 Tentang Olganisasi dan Tala Ketia Kantor Wilayah Devartemen 
Kehokioum. 

4. Keputusan Menteri Kebakioun Republlk Iru:lonesia Nomor : 03. ·PR. 07. 10 T ahun 
1992 Tentang Organisasi dan Tata Keo;ja Kautur Wilayah Departemen Kehakiman 

5. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asui Manusia R.opublik Indonesia N<nnor : 
M. 0!. PK. OHO !ahuo 2007 Tentmg Syarat dan Tata Cara Pelal<saru!an 
Aasimi!asi. Pembobaaan Bersyarat, Olti Me!\ielang Bebas dan Cuti Bersyaral 

MEMUTUSKAN 

M=herik.n :ljin Allsimileai l:epada Narapidana yang namanya tersebut daL1m l.;ijur 
3 (tiga) dalam bontuk/tompat lm<Cbut dalam lajur 4 (cmpat) dcngan ayamt khwrns 
tmebut, le!hituna mulai tanggal tembut dalam da!lar lampiran keputusan ini. 

Memerjntahkan Kepada Petugas Lapas Terbuka yang di tuljjuk unluk : 
Malakukan panga""'san tethadap polalwutaan Aesimllaoi yang <limaksud 

Keputusan ini mulai berlaku seyak tanggal diter.pkan denpn ketentuan bahwa 
.. gala sesuatu al«on dilinjau kombali apabila dlkomudlan lwi leljadi ponyimpangan 
dalam pelaksanaan atau rerdapat kekollnlan dalamkeputusan lnl 

Salina!! /cmutuson ill! dmoaillm Knm49 l'lh : 
1 Di<ektur iendoml p'"'""""'""'""' 

Ub. Dl.re.ktur Bina Bimkcmas 
Di-JAKARTA 

2. Kepsla Ksntor Wllilyah Depsrtemen lfukum dan HAM 
DK!Jolouta 
Di-JAKARTA 

3. Kepa!a Batai Pemasyarakatan Jakarta Selaran 
Di.JAKARTA 

4. Yangbmangkutan 
~- Ars!p 

,Bc.IP.1 S.Sos., M.Sl 
. 040048 390 
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DEPAR1EMEN l!UKUMDANHAMRI 
KANTOR WILA'lAH D.!II JAKARTA 

LAP AS Tli'RBUKAJAKARTA 
Jln. Raya Gtmdul-CinereJakarta Selatm 

Tip. (021) 1540122 

KUSNOTO 
48Tahun 

I. I Pasa!263 KUilP 
02 (dua) Tahun 

YUDIANTA 

2. 1 30Tahun 
Pasall62 KUilP 
01 (-)Tahun 

ARlEF S1JPRIADJN' 
24 Tahun 3· I PaS111170 KUilP 
01 (l>llll) Tlllrun 06 (onam) llu!an 

DAFrAR LAMPll!AN KEl'U'IlJSANKI!PALA 
LEMBAGAI'liMASYARAKATAN'l'l'lml!RA.JAK.ARTA 
NOM<!R 'W7.ER. ~1.1· PK.OI. 0L4l2TAHUN2009 

TANGGAL ' 04 M•l 200JI 
I •~ . ._.,.. .. ~ ............. ~ .. •· I 

Assirnilasi Ijin PihakKe 3 
l'1: A.Jil!PUI:RA!'!l!ATAMA LINES 

OS Agusrus 2009 0Hpril2009 n. Raya !nsJ:elcli Sllluran (Kalimalang) 
No. C2Pondokl3ambuJakarta 

kslmilasi !jill Pihak Ke 3 

25 Sejamber :1!:109 l4Mmet2009 CV. Pesona Mltntama Elektrindo 
Jl Ray.. D'J?1l'l'ootel No. 5 Jallasih 

Beka.si 

Assimilasi Ijin Kuliah 
UNJJlEllSITASNA.SIONAL 

OS Januari 2010 ll9April2009 FAKKULTASHI.IKUM 
J1 Sawo Msnila.No. 61 Pe:jntt.nPtasa:r 
~ lal:m!a !252ll 
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DEP AR1EMEN HUKliM DAN HAK AS ASI Jv!ANUS!A Rl 
KANTOR WlLAYAHDKIJAKARTA 

LAPASTERBUKAJAKARTA 
Jln. Raya Gandul-Cinere Jakarta Selatan 

Tip. ( 021 ) 7540122 

KEPVTUSANKEPALALEMBAGAPEMASYARAKATAI'f1ERBUKAJAKARTA 
NOMOR: W7.l~l .ER.I'K.OI.O>.O:~Tahun 2009 

Membaca 

lvlenimbang 

lvlengingat 

lvlenelapkan 
Pertarna 

TENTANG 
JZIN ASIID!lL!Illl NARAl'IDANAPADA PJHAKKE-3 

Sl.U'at Keputusan Kepala Kantor Wiiayah Departemen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No, W7, 6905 PK 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 De:sembe.r 2007 Tentang 
Assimilasi.Natapidana 

1. Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesuai dengan tah~pan 
pemb.iruuw.nyo d!lpnt diborikan ijin Assimilal.li 

2 Bahwa Narapidarul tersebul dalam Iajur 3 (tiga) datl>r Lampiran Keputusan ini 
te.Iah memenuh.i syarat subt.mtif ntaupun adminis1rative untuk dapat dJberikan ijin 
Asai:milasi. 

l. Keputusan Menteri Kehal:iman Republik Indonesia Nomor : M. OLPK. 04.10 
Talmn 1999, tanggal 2 Febrnari Tentang Assi:mila34 Pembebwum Bersyarnt dan 
CUti Menjelang Bebas. 

2. Keputusan Menteri Kehakiman Republik IndonesiA Nornor : M 02. PR. 07. 03 
Talmn 1985 Tentong Org.anieasi dan Tats. Ketja. Lembag.a Pema.eyarakstan. 

3. Keputusa.n Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 02 PR. 07. 10 
Tahun 1989 Tcntang Organisasi dan Tata Ketia Kantor Wuayah Departemen 
Kehakinum. 

4. Kepntusan Menteti Kehakirn.an Rc-publik Indonesia Nomor: 03. PR O'l. 10 Tahun 
1992 Tentalll! Organisasi dan Tala Ketia Kanl<lr Wileyah Dep<~rtomen Kehal:iman 

5. l?ernturan Mentori :Hu.kum dan Hak Aaasi M"anusia Ropublik Indonoaia Nomor : 
M. 01. 1'K. 04-10 tahun 2007 Tentang Syarat dan Tala Cara Pelaksanaan 
Assimilas~ Petubebasan B""'Yl!fat Cuti Meojetang Bebas dan CUti Bersyaral 

::'.1EMUTUSKAN 

Memberikan ljin Assimilasi kepa.da Narapidana yang n.arnanya tersebut dalam lajur 
3 (tiga) dal.am. bo.ntuklternpat teraebut dalam lajur 4 ( ~mpat) dengan syarat khus.us 
tersebut. terbituna mulai ta.ngg:al terse but dalam daftar lamp iran keputusan ini. 

Memerintahkan Kepada Pemg.u Lapas Terbuka yang di tuttiuk untuk : 
Melakukan pengawaean teth.adap pelahanaan AA<imila•i yang dimaksud 

Keputusan ini mulai berlahu s«iak tanwl diletapkan dengan ketentuan bahwa 
segala sesuatu alwt dit.injau kembati .apahita dikem.udlan 1wi teJjadi pen.yimpangan 
dalam pela!Garuwl alan terdllpat kekellruan dalam keputusan ini 
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DllPARIEMEN HUKUM DAI'IHI\MRI 
KANTOR W!LAYARDKHAKARTA 

LAP AS TER!lUKAJAKi\RTA 
Jln. Raya Gandul-Cinerc Jakarta Selatan 

Tip, ( 021 ) 754012?. 

l~q. NA.'<IA, UMJ)R,P~~l<ARA, PIDANL...__ 

· SllSILOADYLEKSONO 

], 
40Tsbun 
p.,a~.;so KUI!P 
01 (satu) TalUln 09 (semhilan)Bulan 

- "' 

HARYANTO 
31 Tahun 

2. Pssal 72 UU No. 19/Dl2 
03 (tiga) Tahun 06 (enam) Bulan Ket D:nrla 3 
Bulan Sub, 3BulanKurungan 

--

DAFI'ARLAMPIRANI<EPUTIJSANKllPALA 
LEMBAGAP~ ARAKATAN Tl!llllUICAJAKARTA 
li'Oli!OR :W'I. 14? .'flR.PKOI.O~.o:!jiAHUNZ009 

TANGGAL : 03 MJ>ret l009 

TANGGALEB:Si'lRASI '>I MASAPIDANA BENTUKDAN'IEM!'AT 
3 4 - 5 

A.ssfn1i1asi Ijin Pihek. Ko 3 
CV. GRAIIA CHANDRA 

-
-· 

03 November 2009 11 Ok!ober 2008 n. Siliwnngi R<\Y'I No. 78 Rt 03/l 7 
Kornp. Cbllltdra llekasi 

.. 
Assimilasi Ijin Pihak Ke 3 

02 Oktober 2010 31 Desembtr2008 CV.l\!ULIA MANDIRl SEJAli'!ERA 
Gruba Mena SR7/l:! Grahll ll>JB 

s.:,pong. Tangemng 

-

KE:rERA.N<lAN 
6 

-

-

---~~-
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Membaca 

Mengingat 

Kcdua 

DEPARTBM!lNHUKOMDANHAKASASIMANUll!ARI 
KANIOR WlLAYAI:IDRIJAKARTA 

LAPASTERBUKAJAKARTA 
l1n Rayg Glllldul-CinerelllkBrla Selalan 

Tlp. ( Q21 )754(1122 

J(EPUTUSANJ(EPALALEM!lAGAI'EMASYARAU(ATANTl!RBUKAJAKARTA 
NOMOR; W7. ER. "'' .PK01.01.02 Tahun 1009 

TENIANG 
lZlN ASSJ:MlLASlNARAPIDANAPADAPIHAKKEJ 

Sural Keputu.an Kopala Kantor Wilayah ))opartomon l:iulrnm dan Hal< Allasi 
Manu.ia No. W7. 69(); PK 04.01. Tahun 2007 T""88"1 07 Deacmber 7JJ07 Tmtang 
Asslmi!asi Narapldana 

I. Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Na:rapidana se&Uai dengan tahapan 
pembinaanoya dapat dibodbn ijin Asshnnaai 

2. Bahwa Narapldana ternelrut dalam Jajur 3 (liga) dall>r Lamplran Kopurusan lnl 
Ielah memcnulti syarat subtantif maupuu administtative unJuk dapat dlberikan ijin 
AsBimiWi. 

1. Kep.- Monteri Kehakiman Republik Indonesia Numor : M. Ol.PK. 04.10 
Tahun 199?, iaoggol 2 Febnwi Tenllmg Allalmilas~ p-...., Bcroyorat dan 
cut! Menjelaug Bebas. 

2 Keputu.an Menteri Kebaki111an Republik Indonesia NOIDJlf ; M. 02 PR. 07. 03 
Tahun 1985 Tmllmg o.g..isaai dan Tata Kotja ~ Pomasyorakat.., 

3. Keputu.an Menb:rl Kobaldman Republik Indonesia Nomor: M. 02. PR. 07. 10 
Tahun m9 Tentaog Ori!aniwi dan Tata Keda Kantor Wilayah IJopartomen 
Kobaldman. 

4. KeputusanMenb:rlKehaldtnanRepublil< JndonesiaNOlllO(: 03. PR. 07. lOTahun 
1992 TeniangO!:ganjsasi dan Tata KedaKan!or W"dayah Departemen Kahaldman . 

5. P""""'an Menter~ Hulrum dan H1lk Aslwi Mamlsia Republil< Ind<meaia Nomor : 
M. OJ. PK. 04-10 tablln 2007 Tentang Sy.arat dan Tala Cora Pelalcsanaan 
Assimilaai, Pembebasan ll=yarat, cut! Me!Ueiang Bebas dan cut! Bemyarat. 

MEMUTUSKAN 

Memberlkan Ijin Assimilasi kepada Narapidana yang: namao;ya tersebttt_dslam LUur 
3 (tlj;a) dalam bentulcltmnpat ternelrut dalam ugur 4 (""''"') dongan syarat khUIUll 
tersebu!, lethi~~mg mulailanggal m:sebut dalam dall>rlalltpiran keputu.san ini. 

Memerinlahkan Kepada Petups tapas Tetbuka yang di IWifuk unJuk : 
M~Wrukan pengaW&li.Mt-tethadap pelaksa:n8A11 Assimilaai yang dimabud-

Keputu5an ini mulai betlaku sejsk !1IJJ,gga! ditetapkan dengan kel<:n!jlan bahwa 
soga.la sesuatu skso dlllnjau ksmbali llpllbils dikomudiau Mi totjadi P""~ 
dalam pelmanaan atau rerdapat kelrellruan dalam kepulllllan ini 

Salinan keputy,mn tni tJisampaikwt Kepada Yth : 
l. DirelcturJendetal~ 

Ub.,DimkiurBinaBimkmn'" 
Di-TAKARTA 

2. Kepala Kantor Wilsygh Departemen Hukum dan HAM 
DK!Jsbrto 
Di-JAKARTA 

3. Yang b<mngirntm 
4. Amp 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEPARTEM!!NHUKUMDANHAM RI 
KANTOR WlLAYAHDKIJAKARTA 

LAPABTEFIBUKAJAKARTA 
Jln. Reya Gandul-cmc:re Jakarla Scl.31m 

Tip. ( 021 ) 7540122 

1. 

SURYADIJUPRials. JUPlU 
49TabU11 
Pasall70 KUHP 
03 (lip) Tohwt 

DAFTAR LAMPIRANKEPUTUSANKEPM.A 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN 'l'EllllUKAJAKARTA 

NOMOR : W7.·J:R. :IS'> .PK. 01. GL Ol TAHUNlOO!l 
T ANGGAL : 14 Mell009 

ll-ll-2010 ll-l2-200t 

Asdmilas! ljlnl'ihokKe 3 
Cudan MohO DIAN JAYA 

Kp. DcaRt 1)4102 Kel. Jalwampuma 
Bcik,.i Barat 

·tY 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUS!A Rl 
KANTOR WILAY AH DKJ Ji\KARTA 

LAP AS TERBUKA JAKARTA 
JJn. Raya Gandul -Cinere Jakarta Selatan 

Tip. ( 021 ) 7540122 

KEPUTUSANKEPALALEMBAGAPEMASYARAKATANTERBUKAJAKARTA 
NOMOR: W7. ER. "11./f .PK.Ol.01.02 Tabun 2009 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

Menetaplam 

Pertama 

Kcdua 

Ketiga 

TENTANG 
IZIN ASSIMILAlll NARAPIDANA PAI)A PIBAK KE-3 

Surnt Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia No. W7. 6905 PK. 04.01. Tahun 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentang 
Assim.!laSi Narapidana 

1. Bahwa dalam proses Pemasyarakat.an Narapidana sesuai dengan tahapan 
pembinaaunya dapat diberikan ijin Assimilasi 

2. Bahwa Narapidana tersebut dalam lajur 3 (tiga) daftar Lampiran Keputusan ini 
telah memenuhl syarat subtantif maupun administrative untuk dapat diberikan ijin 
Assimilasi. 

1. Keputusan Menterl Keha.kiman Republik: Indonesia Nomor : M. Ol.PK. 04.10 
Tahun 1999, tanggal2 Februari Tenmng Assimilasi, Pembebasan Bereyacat dan 
Cuti Manjelang Bebas. 

2. Keputusan Menteri Keha.kiman Republik Indonesia Nomor: M. 02. PR. 07. 03 
Tahun 1985 Tentsng Organisasi dan Tata KeJja Lembaga Pemasyarakatan. 

3. Keputusan Menteri K.ehaki:man Republik Indonesia Nomor: M. 02. PR. 07. 10 
Tahun 1989 Tentang Organisasi dan Tam Ketja Kantor Wliayah Departemen 
Kehakiruan. 

4. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : P3. PR. 07. 10 Tahun 
1992 Tentang Organisasi dan Tala Keija Kantor Wila.yah Departemen Kehaki.m.an 

5. Peraturan Menteri Hukum dan Hak. Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : 
M. 01. PK. 04-10 tahWl 2007 Tentang Syarat dan Tam Cara Pe!aksiUU!fiJl 
Assimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti MenjeJang Bebas dan Cuti Bersyarat. 

MEMUTUSKAN 

Me.mberikan Ijin Assimilasi kepada Narapidana yang namanya tersebut dalam Jajur 
3 (tiga) dalrun bentukllempal tern:but dalam Jajur 4 (empat) dengan •")'afai khlisus 
tersebut, texhitung mulai tanggal tersebut dalam da!lat Jarnpimn keputusan ini. 

Memerintahkan Kepada Petugas La pasT erbuka yang di tunjuk "Wltuk ; 
Me"!akukan pengawasan tcrbadap pelaksanaan Assimilasi yang dimaksud 

Keputusan ini mulai bcrlaku sejak. tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahvro. 
segala sesuatu akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari terjadi penyimpangan 
dalam pelaksanaan atau terdapat kek:eliruan dalam keputusan ini 

Solmtm keptllUYan ini disamnaikt:m Kt:ggda Yth: 
1. Direk.'tUr Jenderal Pema;}-arakatan 

Ub. Direktur Bina Bimkemas 
Di-J AKA R T A 

, Bc.IP., S.Soo., M.Si 
NIP. 040 048 390 

2. Kepala Kantor Wilayah Departcmen Hukum dan HAM 
DKJ Jakarta 
Di-JAKARTA 

3. 3. KepalaBalai Pemasyarakatan JakartaSelatan 
Di·JAKARTA 

4. Yang bern<mgkullu! 
5. Arnip 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAM Rl 
KANTOR WILA YAH DKI JAKARTA 

LAP AS TERBUKA JAKARTA 
Jln. Raya GanduJ -Cinerc Jakarta Selatan 

Tip. ( 021 ) 7540122 

• 

DAFT AR LAMP IRAN Kli:PUTUSAN Kli:P ALA 
LEMBAGA PEMASYARAKATANTERBUKAJAKARTA 

NOMOR : W7. ER.m4 • PK. 01. 01.02 TAHUN 2009 
TANGGAL :II Junl 2009 

NO I NAMA, UMUR.PERKARA, PIDANA I TANGGAL EKSPIRASI I ~ MASA PIDA."'A BENTUKDANTEMPAT 
1 I 2 I 3 I 4 

EDDYEFENDY 
1. 1 41 Tahun 

Pasal 374 KUHP 
01 (sutu)Tahun 09 (sembilan) Bulan 

04-04-2010 04 Mei2009 

5 

Assimi!asi Ijin Pihak Ke 3 
CLARINDO SERASI 

GARMENT, BAG, WALLET, ETC 
Kedung Hs!ang R.aya Bogor Km. 49 Tip. 

021·8751863, 875 l 864 

Kli:TERANGAN 
6 

.,.// 
c:. IP, S. Sos, M. Si 
0 048 390 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEP ARTEMEN I!UKUM DAN HAK AS ASI MANUS !A Rl 
KANTOR WILAYAHDKIJAl<ARTA 

LAP AS TERBUKA JAKARTA 
Jln. Raya Gandul-cinere Jakarta Selatan 

Tip. ( 021 )7540122 

KEPUTUSANKEPALALEM.BAGAPEMASYARAKATANTER.BUKAJAKARTA 
NOM OR : W1. Ell. '114 .PK.Ol.Ol.Ol Talm• 2009 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 

TENTANG 
lZlNASSIMILASlNARAPIDANAPADAPlllAKKJl.3 

Surat KeputuSJ!ll Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hale Asasi 
Manusia No. W7. 6905 PK. 04.01. Talmn 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Ten!a!lg 
Ass4nilasi Nampidana 

1. Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesuai dengan tahapan 
pemblnaannya dapat diberikan ijin Assimilasi 

2. Bahwa Narapidana tersebut dalam lajur 3 (tiga) daftar Lampiran Keputusan ini 
telah memenuhi syamt subtantif maupun administrative tmtuk dapat d.iberikan ijin 
Assimilasi. 

1. Keputusan Menleri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. Ol.PK. 04.!0 
Tahun 1999, !Jmggal 2 Februari Ten!a!lg Assirnilasi, Pembebasan Bersyarnt dan 
Cuti Menjelang Behas. 

2. Kepu!Us!ln Menteri Kehakiman Republik lndanesia Nomor : M. 02. PR. 07. 03 
Talmn 1985 Tentang Oll!anisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakalan. 

3. Keputusan Menterl Kehakiman Republlk Indonesia Nomor : M. 02. PR 07. 10 
Tahun 1989 Tentung Organlsasi dan Tata Ketja Kantor Wilaya:h Departemen 
Kehak.irrmn. 

4. Keputusan Meoteri Kehak:iman Republik Indonesia Nomor.: 03. PR. 07. 10 Tahun 
1992 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen Kehakirttau 

5. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : 
M. 01. PK. 04-10 tahun 2007 Tentang Syllt1lt dan Tnta Cant Pelaksanaao. 
Assimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat. 

MEMUTUSKAN 

Memberikan ljin Assimilasi kepada Narepidana yang namanya tersebut dahml lajur 
3 {tiga) dahml bentu.ldtempat tersebut dolam 11\iur 4 {empat) dengan syarat khusus 
tersebut, terhitung mulai tanggai tersebut dalam daftar lampinm keputusan inL 

Memerintahkan Kepada Peto.gas Lapas Terbuka yang di tunjllk untuk: 
Melakukan pengawasan tethadap pelaksaoaan Assimjlnsi yang dimaksud 

Keputusan i.ni mulai berlaku sejak: tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa 
segala sesuatu akan ditinjau kembali apabila dikemudian hari terjadi penyimpangan 
dalarn pelaksana.an atau terdapat keke1iruan dalam keputusan ini 

Sqlinmt keputusan ini disamooikan Ktt,(Jada Yth: 
1. Direktur Jenderal Pemasyarakatan 

Ub. Direktur Bina Bimkemas 
Di-JAKARTA 

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukuni dan HAM 
DKIJaluuta 
Di-JAKARTA 

3. 3. Kepala Balai Pemasyarakatan Jakarut Selatan 
Di-JAKARTA 

4. Yang hemmgkutan 
5. Arsip 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEPARTEMEN HUKUMDAN HAMRI 
KANTOR WILAYAHDKIJAKARTA 

LAPASTERBUKAJAKARTA 
Jln. Rayo. Gandui-Cinere Jakarta Selatan 

Tip. ( 021) 7540122 

ENDANG SUKARSIM 
1. 1 40 Tahun 

Pasal 372 KUHP 
01 (satu) Tahun 06 (enam) Bulan 

DAI!TARLAMPIRANKEPUfUSANKEPALA 
LEMBAGAPE~YARAKATANTERSUKAJAKARTA 

NOMOR : W7. ER~i.r. PK. 01. 01. 0~ TAHUN 2009 
TANGGAL : 11 Juni 2009 

13.()2-2010 04 Mei 2008 

Assimilasi ljin Pihak Ke 3 
DENGKEL MOBIL 

1'SIN.Alt GALUH MOTOR" 
JL Raya Kallimalang Tegal Oanas 

CikiWnl! 

-~;;c-.,_·-'!:~ 

,>',5:~,t~'~'f~.:;-. .'.f:.~;~tK At 
·.~.;:;> ;_.....-·~--.., ... ,:. ~~ 

' . ;,... '\'. ·:\ 
/ .. ·.~·/ \'·"\' . 

.. :....... . ..... .... ~ 
" 

/ >// 
.SYJ{ERMAN, Bc. IP, S. Sos, M. ~1 
. . N!P. 040 048 390 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DEPARTEMEN HUKUM DAN HAK ASAS! MANUS!A Rl 
KANTOR WILAYAHOK! JAKARTA 

LAP AS TERBUKA JAKARTA 
Jln. Raya Gandul -Cinm Jakarta Selatlltl 

Tip. ( 021 )7540122 

KEPllTUSANKEPALALEMBAGAPE~ARAKATANTERBUKA.JAKARTA 
NOMOR' W7. ER. ;all .PK.01.01.02 Tabnn 2009 

Membaca 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

Pertama 

Ketiga 

TENTANG 
IZIN ASS !MILAS! NARAPIDANA l' ADA l'mAICKE·3 

Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Depa.rtemen Hukum dan Hak: Asasi 
Manusia No, W7. 6905 PK. 04.01. Talmn 2007 Tanggal 07 Desember 2007 Tentan~ 
Assimiiasi Nam.pidana 

1. Bahwa dalam proses Pemasyarakatan Narapidana sesuai deogan tahapan 
pembinaannya dapet diberikan fjfn Assimilasi 

2. Buhwa Nruapidana tersebut dalam lajur 3 (tiga) daftar Lmnpiran Keputusan ini 
teiah memenuhi syamt subtantif maupun administrative untuk dapat diOO:ikan ijin 
Assimilasi. 

I. Keputusan Menteri Kehaldman Republik Indonesia Nomor : M. 01.PK. 04.10 
Tuhun 1999, tanggal 2 Februari Tentang Assimilas~ Pembeb<lson Bersyarat don 
Cuti Menjelong Bebas. 

2. Keputusan Menteri Kebakiman Republik Indonesia Nomor: M, 02. PR. 07. 03 
Tahun 19&5 Tentang Orgtmisasi dan TataKerja Lembago Pemasyarakatan. 

3. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M. 02. PR 07. 10 
Tahun 1989 Tentang Orgtmisasi don Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen 
Kehakiman. 

4. Keputusan Menteri Kebakiman Republil<: Indonesia Nomor: 03. PR 07. 10 Tahun 
1992 Tentang Orgtmisasi don Tata KerjaKantor Wilayahrlepartemon Kebakiman 

5. Peraturan Menteri Hui'Ul'il dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : 
M. 01. PK. 04-10 tabun 2007 Tentang Syarat dan Tata cam Pelaksruwm 
Assimilasi, Pembebasan Bexsynrat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat 

MEMUTUSKAN 

Memberikan ljin Assimilasi kepada Narapidana yang nam.anya tersebut dalam lajur 
3 (tiga) dalam bentukltempat tersebut dalam lajur 4 (empat) dengon syarat khusus 
tersebut, terlritung mulai tanggal tersebut dalam daftar lampiran keputusan ini. 

Memarintahkan Kepada Petugas Lapas Terouka yang di tunjuk untuk : 
Melakukan pellJ!aWllSan terhadap pelaksanaan Assimilasi yaag dimaksud 

Keputusan ini rnuJai beriaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa 
segala sesuatu akan ditinjau kembali apabila dikenrudian hari terjadi penyim­
dalam pelaksanaan atau terdapat kekeliruan 

Sqlinan keputusgn jni disampgiMn K!!J!._ada flh : 
1, Direktu.r Jendernl Pernasyamkntan 

Ub. Dlrekntr Bina Birnkernas 
Di-JAKARTA 

2. Kepalu Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM 
DKIJakarta 
Di-JAKARTA 

3. Kepala Ba!ai Pernasyumkatan Jfdwta Selatan 
Di-JAKARTA 

4. Yang b<manglrutan 
,n'.: Arsip 
~-

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009



DBPARTEMBN HUKUM DAN HAM RI 
KANTOR WILAYAH DKIJAKARTA 

LAP AS TERBUKA JAKARTA 
Jln. Raya Gandul-Cjnere Jabrta Selalmi 

Tip. ( 021) 7540122 

ANlSFUADI 

1 1
40Tt\hun 

· Kept\helllll>nlln 
02 (dua) Tahun 

ERIK ARDIANSYAH 
41 Tt\hun 2· I Pasal363 KUHP 
01 (sa!u)Tahun 

I 

DAFTARLAMPIRANKEPUTUSANKEPALA 
LEMBAGAPE~YARAKATANTERBUKAJAKARTA 

NOMOR :W7.ER. !dl PK.Ol.Ol.02TAHUN:!009 
TANGGAL : 16Juli 2009 

Assimilasi ljin Pihak Ke 3 

OS Juni 2010 PT. PUrRA SWAIM YA PERSADA 
31 Mei 2009 Jl. Walang Baru VUI IB Rt.010/007 

Tugu Utara Koja Jakllrtll Utara 

Assimilasi ljin Pibak Ke 3 

22 November 2009 21 Mei 2009 ERICA SALON 
Jl. Warakas !No. 11 Rt. 0031001 Ke!. 
Waraka.' Kec. Tj. Priok Jakllrtll Utara 

'Ut.;.IP, s. SM, M. Si 
NIP. 040 048 390 

·-·- ........ . 

Pelaksanaan Asimilasi..., Rini Susilowati, Pascasarjana UI, 2009




